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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara meningkatkan perilaku 
prososial siswa Kelompok B di TK Harapan dengan menggunakan art therapy 
group.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas kolaboratif dengan 
menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart. Subjek penelitian ini adalah 23 
siswa Kelompok B TK Harapan Gandok Sleman. Objek penelitian ini adalah 
perilaku prososial siswa yang dilihat dari aspek berbagi, membantu, dan 
menenangkan teman. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi 
check list, anecdotal record, dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Indikator keberhasilan yang 
ditetapkan adalah apabila 18 (75%) siswa memiliki kemampuan berperilaku 
prososial sebesar 75% pada seluruh aspek perilaku prososial.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa art therapy group sebagai teknik 
bimbingan di TK dapat meningkatkan perilaku prososial siswa. Hasil rata-rata 
persentase perilaku prososial siswa pada Pratindakan sebesar 45%, pada Siklus I 
meningkat menjadi 65%, dan pada Siklus II meningkat menjadi 83%. Hasil tersebut 
juga didukung dengan hasil observasi anecdotal record dan wawancara yang 
menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih dapat berbagi, membantu teman 
berkesulitan, dan menenangkan teman yang mengalami masalah setelah mengikuti 
tindakan. Penelitian ini dapat dikatakan berhasil karena 18 siswa telah memiliki 
kemampuan sebesar 75% pada masing-masing aspek perilaku prososial. Kegiatan 
art therapy group dalam penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus yang masing-
masing terdiri dari 4 pertemuan. Kegiatan yang dilakukan pada setiap pertemuan 
adalah melukis sesuai pola, membuat kolase sesuai pola, melukis sesuai contoh 
lukisan, dan membuat kolase sesuai contoh kolase. Prosedur pelaksanaan art 
therapy group yang digunakan adalah model Liebmann yang terdiri dari tiga 
tahapan yaitu: 1. Tahap perkenalan dan pemananasan, di mana guru berperan untuk 
menjelaskan tujuan kegiatan yang akan dilakukan; 2. Tahap aktivitas membuat 
karya seni, di mana siswa membuat karya seni dalam kelompok yang dipandu oleh 
guru; dan 3. Tahap diskusi serta mengakhiri sesi, di mana guru berdiskusi dengan 
siswa terkait kegiatan yang telah dilakukan, menyimpulkan kegiatan, dan 
memberikan reward. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Taman Kanak-kanak merupakan salah satu pendidikan awal yang 
diberikan pada anak-anak sebelum memasuki jenjang pendidikan Sekolah Dasar. 
Anak-anak yang masuk pada jenjang pendidikan Taman Kanak-kanak biasanya 
berusia 4 sampai 6 tahun. Menurut Rita Eka Izzaty, Siti Partini Suardiman, Yulia 
Ayriza, Purwandari, Hiryanto, dan Rosita Endang Kusmaryani (2008: 99), usia 
tersebut termasuk dalam masa kanak-kanak awal. Froebel (dalam Roopnaire & 
Johnson, 1993: 56) menjelaskan bahwa masa kanak-kanak merupakan suatu fase 
yang sangat penting, berharga, dan merupakan masa pembentukan dalam periode 
kehidupan manusia, sehingga pendidikan awal seperti pendidikan jenjang Taman 
Kanak-kanak perlu diberikan pada anak.  
Pendidikan awal yang dimaksud, tidak lain berguna untuk merangsang dan 
mengarahkan perkembangan anak. Menurut Montessori (dalam Theo Riyanto & 
Martin Handoko, 2005: 7-8), masa kanak-kanak merupakan periode sensitif yang 
membutuhkan rangsangan dan arahan positif yang mendukung perkembangan 
anak. Rangsangan dan arahan positif ini sangat penting bagi pencapaian tugas 
perkembangan anak yang meliputi aspek perkembangan sosial, emosi, kognitif, 
bahasa, dan fisik anak (dalam Seefeldt & Wasik, 2008: 53).  
Havighurst (dalam Rita Eka Izzaty dkk., 2008: 98) menjelaskan bahwa 
tugas perkembangan masa kanak-kanak awal meliputi belajar perbedaan dan 
aturan-aturan jenis kelamin, kontak perasaan dengan orang lain, pembentukan 
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pengertian sederhana, serta belajar tentang benar dan salah. Pendidikan Taman 
Kanak-kanak ini penting dalam membantu anak mencapai tugas-tugas 
perkembangan tersebut melalui rangsangan dan arahan yang positif. Hal ini 
dikarenakan keberhasilan pencapaian tugas-tugas perkembangan akan 
memberikan manfaat pada tahap perkembangan anak selanjutnya. Hal yang 
sebaliknya, anak akan mengalami hambatan pada perkembangan selanjutnya, jika 
anak mengalami kegagalan dalam mencapai beberapa atau seluruh tugas 
perkembangan masa kanak-kanak awal tersebut. 
Perkembangan sosial merupakan salah satu aspek perkembangan yang 
penting untuk dikembangkan pada jenjang pendidikan Taman Kanak-kanak. 
Ahmad Juntika Nurihsan dan Mubiar Agustin (2013: 53-54) mengungkapkan 
bahwa salah satu peranan penting pendidikan prasekolah, termasuk Taman 
Kanak-kanak, adalah membantu anak mengembangkan penyesuaian sosialnya. 
Hal ini dikarenakan anak baru saja memasuki lingkungan sosial yang lebih luas 
daripada tahapan perkembangan sebelumnya.  
Kemampuan sosial yang memadai akan membantu anak mencapai 
penyesuaian sosial yang baik sehingga mampu berinteraksi secara positif dengan 
teman sebayanya. Salah satu kemampuan sosial yang penting untuk dimiliki 
adalah kemampuan untuk berperilaku prososial. Perilaku prososial adalah suatu 
tindakan suka rela untuk memberi manfaat pada orang lain (dalam Papalia & 
Feldman, 2014: 296). Perilaku prososial ini bermanfaat bagi perkembangan sosial 
anak pada kehidupan selanjutnya, mengingat perilaku prososial bersifat stabil 
mulai dari masa kanak-kanak hingga masa dewasa awal (Eisenberg dalam 
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Santrock, 2007: 140). Hal tersebut didukung dengan pendapat Goleman (2004: 
48) yang menyatakan bahwa keberhasilan seseorang dalam hidup tidak hanya 
ditentukan oleh kecerdasan intelektual semata, akan tetapi banyak dipengaruhi 
oleh kecerdasan emosi dan perilaku prososial yang dimiliki orang tersebut. Oleh 
karena itu anak-anak Taman Kanak-kanak diharapkan dapat memiliki perilaku 
prososial yang memadai.  
Triyon dan Lilienthal (dalam Hildebrand, 1986: 45) mengatakan bahwa 
salah satu tugas perkembangan masa kanak-kanak awal adalah belajar memberi, 
berbagi, dan memperoleh kasih sayang. Anak usia Taman Kanak-kanak 
diharapkan mampu belajar untuk dapat hidup dengan lingkungan yang lebih luas 
dan belajar untuk saling memberi, berbagi, dan memperoleh kasih sayang dari 
sesamanya dalam lingkungan sosial. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Eisenberg, Fabes, dan Spinrad (2006: 655-657), yang menyatakan bahwa anak 
Taman Kanak-kanak seharusnya sudah mampu menunjukkan perilaku prososial 
yang dapat dilihat dari indikator munculnya perilaku berbagi, membantu, dan 
menenangkan teman yang sedang memiliki masalah. Berbagi adalah 
kecenderungan untuk memberikan sesuatu pada orang lain seperti orangtua atau 
teman sebaya. Membantu adalah tindakan suka rela tanpa mempedulikan untung 
maupun rugi dari tindakan menolong dan tanpa mengharapkan imbalan apa-apa 
dari orang yang ditolong. Menenangkan teman yang sedang memiliki masalah 
merupakan tindakan simpati dan empati yang ditujukan pada teman yang sedang 
memiliki masalah tertentu.  
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Berdasarkan indikator di mana munculnya perilaku prososial dapat dilihat 
dari munculnya perilaku berbagi, membantu, dan menenangkan teman yang 
sedang memiliki masalah, ternyata terdapat beberapa siswa Kelompok B di TK 
Harapan yang belum memunculkan perilaku-perilaku tersebut. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil observasi dan wawancara prapenelitian. Observasi prapenelitian 
pada siswa Kelompok B (berusia 5-6 tahun) dilakukan pada tanggal 5 Januari 
2015 dan 13 Januari 2015. Hasil observasi menunjukkan bahwa terdapat 9 dari 23 
siswa Kelompok B memiliki kecenderungan belum menunjukkan perilaku 
prososial sesuai indikator. Siswa-siswa tersebut justru menunjukkan perilaku yang 
berlawanan seperti, tidak mau berbagi mainan dengan temannya, mengolok-olok 
teman yang kurang percaya diri, tidak mau meminta maaf pada teman yang 
diganggu, dan ingin mengerjakan tugas kelompok sendiri. 
Hasil observasi tersebut juga didukung dengan hasil wawancara 
prapenelitian kepada guru kelas siswa Kelompok B pada tanggal 26 Desember 
2014 dan 5 Januari 2015. Guru kelas Kelompok B menyatakan bahwa memang 
terdapat sekitar 8 siswa atau 35% dari 23 siswa yang belum mampu menunjukkan 
perilaku berbagi, membantu, dan menenangkan teman yang mengalami masalah 
dengan baik. Siswa-siswa tersebut cenderung melakukan perilaku yang sebaliknya 
seperti, merebut mainan teman, mengerjakan tugas kelompok sendiri, mengolok-
olok teman yang sedih atau sakit, berteriak untuk mendapatkan sesuatu, tidak 
peduli dengan hasil karya teman, tidak mau minta maaf, dan memaafkan jika tidak 
disuruh oleh guru, serta sering marah-marah bahkan sampai memukul teman. 
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Pengisian check list prapenelitian terhadap perilaku prososial siswa 
Kelompok B dilakukan pada tanggal 13 Januari 2015 oleh guru. Hasil check list 
ini menunjukkan bahwa perilaku berbagi, membantu, dan menenangkan teman 
yang sedang mengalami masalah belum muncul pada beberapa siswa. Jumlah 
siswa yang belum memunculkan perilaku berbagi berdasarkan check list sebanyak 
14 dari 23 siswa (61%), sedangkan jumlah siswa yang belum memunculkan 
perilaku membantu dan menenangkan teman yang mengalami masalah masing-
masing terdapat 13 dari 23 siswa (57%).  
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan check list prapenelitian yang 
telah diuraikan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa beberapa siswa Kelompok 
B TK Harapan belum mampu memunculkan perilaku prososial di sekolah. 
Permasalahan belum munculnya perilaku prososial siswa di sekolah tersebut, 
tentu tidak dapat dipandang sebelah mata. Hal ini dikarenakan perilaku prososial 
siswa di sekolah dapat menjadi prediktor perilaku prososial siswa di lingkungan 
rumah. Rubin, Bukowski, dan Laursen (2009: 134) menyatakan bahwa 
lingkungan keluarga, teman sebaya, dan sekolah sama-sama mempengaruhi 
munculnya perilaku prososial anak. Oleh karena itu sekolah juga memegang 
peranan penting dalam mengembangkan perilaku prososial siswa khususnya 
ketika siswa berada di lingkungan sekolah. Hal tersebut didukung dengan 
pendapat Dedi Supriadi (dalam Anak Agung Ngurah Adhiputra, 2013: 82), yang 
mengungkapkan bahwa masa TK merupakan masa peralihan dari lingkungan 
keluarga menuju lingkungan sekolah, sehingga peran sekolah dalam membantu 
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anak mengatasi hambatan perkembangan sosial seperti belum munculnya perilaku 
prososial siswa ini sangat penting dilakukan. 
Bimbingan untuk mengembangkan perilaku prososial anak menurut 
Meiyani (dalam Ipah Saripah, 2006: 7) juga dibutuhkan. Hal ini dikarenakan 
kesulitan atau kegagalan yang dialami anak dalam mengembangkan perilaku 
prososialnya, ternyata tidak hanya berdampak terhadap aspek akademis anak, 
melainkan juga menyangkut aspek perkembangan pribadi, sosial, kematangan 
berfikir, dan sistem nilai. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Kelompok B, 
ternyata beberapa upaya untuk mengembangkan perilaku prososial siswa telah 
dilakukan. Upaya tersebut adalah menyisipkan materi perilaku prososial pada 
kegiatan pembelajaran di kelas dan melakukan bimbingan khusus pada siswa, 
namun upaya tersebut belum mampu meningkatkan perilaku prososial siswa. 
Berdasarkan hal tersebut maka dibutuhkan metode baru yang lebih efektif 
untuk mengatasi permasalahan belum munculnya perilaku prososial siswa di 
sekolah. Anak Agung Ngurah Adhiputra (2013: 87) menyatakan bahwa 
permasalahan sosial pada siswa TK dapat diatasi dengan cara mengoptimalkan 
layanan Bimbingan dan Konseling di TK. Hal tersebut diperkuat dengan pendapat 
Ipah Saripah (2006: 8) yang menyatakan bahwa untuk mengembangkan perilaku 
prososial anak, guru sebaiknya melakukan kegiatan bimbingan yang dilaksanakan 
secara sistematis, terencana, dan terintegrasi dengan kegiatan pembelajaran 
sehari-hari di sekolah. Keberadaan bimbingan di Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) merupakan bagian penunjang yang tidak terpisahkan dari keseluruhan 
kegiatan pendidikan di PAUD (dalam Ernawulan Syaodih, 2012: 26). 
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Layanan bimbingan yang tepat untuk mengembangkan perilaku prososial 
siswa TK tersebut adalah layanan bimbingan sosial. Layanan bimbingan ini 
merupakan upaya untuk membantu tercapainya perkembangan sosial anak secara 
optimal. Menurut Ernawulan Syaodih (2005: 45) bimbingan pada ranah 
perkembangan sosial anak ditujukan untuk membantu anak dalam menguasai 
keterampilan sosial, yang mana tidak setiap anak mampu memiliki keterampilan 
sosial yang diharapkan karena adanya perbedaan faktor yang mempengaruhi anak. 
Menurut Eisenberg dkk. (2006: 646-698) faktor-faktor tersebut antara lain faktor 
genetis, budaya masyarakat di sekitar anak, pengalaman sosialisasi anak, 
kemampuan kognitif, respon emosi, karakteristik individu, dan faktor situasi. 
Pelaksanaan layanan Bimbingan dan Konseling pada siswa TK menurut 
Anak Agung Ngurah Adhiputra (2013: 97) memiliki karakteristik tersendiri. 
Kakteristik tersebut antara lain proses bimbingan harus disesuaikan dengan pola 
pikir dan pemahaman anak, pelaksanaan bimbingan juga harus terintegrasi dengan 
pembelajaran, serta dilaksanakan dalam masa bermain. Berdasarkan karakteristik 
yang menyebutkan bahwa bimbingan dilaksanakan dalam masa bermain, maka 
penting untuk memilih kegiatan bimbingan yang menarik dan menyenangkan, 
namun tetap dapat meningkatkan perilaku prososial siswa. Salah satu teknik 
bimbingan yang memenuhi kriteria tersebut adalah art therapy group. Art therapy 
group adalah suatu terapi atau perlakuan yang kompleks karena melibatkan 
komunikasi verbal dan visual dalam proses kelompok dengan menggunakan 
materi atau media seni yang melibatkan kemampuan dan partisipasi anggota 
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kelompok dalam menyelesaikan suatu tugas kelompok (dalam Waller, 2003: 323-
324).  
Menurut Essa (2014: 224) penggunaan media seni merupakan teknik 
kreatif yang disukai oleh anak karena menarik dan menyenangkan. Berdasarkan 
hal tersebut dapat diketahui bahwa art therapy group ini telah memenuhi kriteria 
menarik dan menyenangkan yang penting untuk melakukan bimbingan pada siswa 
TK. Art therapy group khusunya kegiatan pembuatan seni visual seperti 
menggambar, melukis, dan memahat juga dapat meningkatkan keterampilan sosial 
anak termasuk perilaku prososial (dalam American Art Therapy Association, 
2013: 1). Hal ini salah satunya dikarenakan seting kelompok memberikan manfaat 
yang baik pada intervensi yang terkait dengan ranah sosial, mengingat dukungan 
anggota kelompok dapat menjadi kekuatan tersendiri bagi tercapainya tujuan 
terapi (dalam Liebmann, 2003: 325-326). 
Essa (2014: 229-236) mengungkapkan bahwa ada beberapa aktivitas seni 
yang dapat dipilih untuk anak-anak antara lain melukis, menggambar, membuat 
kolase, print making, clay, play dough, dan memahat. Aktivitas seni dalam art 
therapy group yang beragam perlu dipilih dan disesuaikan dengan pemahaman 
dan pola pikir siswa, tujuan bimbingan yang akan dicapai, serta kegiatan 
pembelajaran di TK. Berdasarkan tabel kesesuaian media dan aktivitas yang 
dibuat oleh Geldard dan Geldard (2011: 271-272), aktivitas menggambar, 
melukis, dan membuat kolase merupakan aktivitas seni yang sesuai untuk 
digunakan pada siswa prasekolah dalam seting kegiatan kelompok.  
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Berdasarkan pertimbangan kegiatan-kegiatan seni yang telah dilakukan di 
TK Harapan, maka aktivitas seni yang dipilih adalah melukis dan membuat kolase 
karena masih jarang dilakukan. Aktivitas menggambar di TK Harapan hampir 
setiap minggu dilakukan, sehingga untuk memberikan variasi kegiatan bagi siswa 
dipilihlah aktivitas melukis dan membuat kolase sebagai media untuk 
memberikan layanan bimbingan sosial bagi siswa Kelompok B TK Harapan. 
Kegiatan melukis dan membuat kolase dipilih tidak hanya karena 
pertimbangan kegiatan-kegiatan tersebut masih jarang dilakukan, namun juga 
didasarkan pada efektivitas kegiatan untuk mencapai tujuan bimbingan yaitu 
meningkatkan kemampuan siswa dalam berperilaku prososial. Menurut Tillman 
dan Hsu (2005: 130-131) kegiatan melukis secara bersama-sama dalam kelompok 
anak-anak dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan sosial dan kerja 
sama anak. Pelaksanaan kegiatan melukis pada kelompok anak dengan usia 
kurang dari 7 tahun dapat dilakukan dengan dibuatkan sketsa (pola) gambar atau 
siswa diminta untuk menggunting gambar yang masih polos untuk kemudian 
diwarnai dan ditempel pada lukisan. Geldard dan Geldard (2013: 351) 
mengungkapkan bahwa kegiatan seni membuat kolase secara bersama-sama pada 
anak-anak dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan sosialnya. 
Pelaksanaan kegiatan ini dapat dilakukan dengan memberikan alat dan bahan 
yang terbatas pada masing-masing kelompok, sehingga anak akan terfasilitasi 
untuk melatih kemampuan sosialnya.  
Art therapy group untuk meningkatkan perilaku prososial siswa ini tidak 
hanya ditentukan oleh aktivitas yang dipilih saja, namun sebagai suatu perlakuan 
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terapi, art therapy group juga perlu memperhatikan prosedur pelaksanaannya. 
Menurut Liebmann (2003: 329-333) prosedur pelaksanaan art therapy group 
meliputi tahap perkenalan atau pemanasan, tahap aktivitas membuat karya seni, 
serta tahap diskusi dan mengakhiri sesi. Tahap perkenalan atau pemanasan 
dilakukan dengan sharing pengalaman dan penyampaian tema kegiatan. Tahap 
aktivitas membuat karya seni ini terkait dengan kegiatan art therapy group yang 
telah dipilih yaitu melukis dan membuat kolase yang disusun dan disesuaikan 
dengan tujuan untuk meningkatkan perilaku prososial siswa. Tahap terakhir 
adalah diskusi dan mengakhiri sesi di mana guru membantu siswa untuk 
mengambil pelajaran penting dari kegiatan yang telah dilakukan. 
Berdasarkan uraian-uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa siswa 
Kelompok B di TK Harapan mengalami permasalahan belum munculnya perilaku 
prososial siswa di sekolah. Permasalahan yang muncul tersebut dapat diatasi 
dengan optimalisasi layanan Bimbingan dan Konseling di TK yaitu menggunakan 
teknik bimbingan art therapy group. Aktivitas art therapy group yang digunakan 
adalah melukis dan membuat kolase dengan prosedur pelaksanaan yang terdiri 
dari tahap perkenalan atau pemanasan, tahap aktivitas membuat karya seni, dan 
tahap diskusi dan mengakhiri sesi. Oleh karena itu maka peneliti memilih judul 
“Meningkatkan Perilaku Prososial dengan Menggunakan Art Therapy Group pada 




B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 
beberapa masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Anak usia kanak-kanak awal sering mengalami hambatan dalam mengontrol 
dan menyesuaikan perilakunya sesuai dengan norma sosial. 
2. Banyak anak yang masih menunjukkan perilaku suka merebut, merusak, 
agresif, egois, sulit bersosialisasi, dan sulit menyesuaikan diri yang 
berlebihan. 
3. Perilaku prososial siswa Kelompok B TK Harapan di sekolah belum muncul. 
4. Upaya untuk meningkatkan perilaku prososial yang telah dilakukan oleh guru 
kelas belum efektif. 
5. Metode art therapy group sebagai layanan bimbingan belum digunakan untuk 
meningkatkan perilaku prososial siswa Kelompok B TK Harapan. 
 
C. Batasan Masalah 
Masalah-masalah yang telah teridentifikasi tidak semuanya akan diteliti. 
Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada penggunaan metode art therapy 
group sebagai layanan bimbingan untuk meningkatkan perilaku prososial siswa 




D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana cara meningkatkan perilaku prososial siswa 
Kelompok B di TK Harapan dengan menggunakan art therapy group? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
mengetahui cara meningkatkan perilaku prososial siswa Kelompok B di TK 
Harapan dengan menggunakan art therapy group. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah: 
1. Dari segi teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu kajian atau studi 
pendahuluan pada penelitian-penelitian selanjutnya tentang peningkatan 
perilaku prososial pada siswa TK dengan menggunakan art therapy group. 
2. Dari segi praktis 
a. Bagi guru kelas Kelompok B TK Harapan 
Art therapy group dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif teknik 
bagi guru kelas untuk meningkatkan perilaku prososial anak sebagai 
salah satu bentuk layanan bimbingan di TK Harapan. 
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b. Bagi peneliti selanjutnya 
Layanan bimbingan dengan art therapy group untuk meningkatkan 
perilaku prososial siswa TK, diharapkan dapat menjadi bahan kajian 
untuk pengembangan dan penelitian lebih lanjut. 
c. Bagi Program Studi Bimbingan dan Konseling 







A. Kajian tentang Perilaku Prososial 
1. Pengertian Perilaku Prososial 
Menurut Papalia, Olds, dan Feldman (2009: 413) perilaku prososial adalah 
segala perilaku suka rela yang ditujukan untuk membantu orang lain. Hal yang 
hampir sama diungkapkan oleh Myers (2012: 416) yang menjelaskan bahwa 
perilaku prososial adalah perilaku sosial yang bersifat menolong, membangun, 
dan positif, di mana hal tersebut merupakan kebalikan dari perilaku antisosial. 
Junttila (2010: 49-50) juga menyampaikan bahwa perilaku prososial merupakan 
bagian dari kompetensi sosial yang terdiri dari perilaku kooperatif dan empati 
yang menguntungkan bagi orang lain. 
Biddle, Nevarez, Henderson, dan Kerrick (2014: 240) juga berpendapat 
bahwa perilaku prososial adalah perilaku yang bermanfaat bagi orang lain, dan 
anak yang menunjukkan perilaku ini biasanya memiliki kemungkinan kecil untuk 
memperoleh keuntungan bagi dirinya sendiri. Hal ini berarti bahwa anak yang 
melakukan perilaku prososial cenderung memberikan manfaat pada orang lain, 
namun justru tidak atau kurang memberikan manfaat bagi dirinya sendiri. 
Rosen, Glennie, Dalton, Lennon, dan Bozick (2010: 147-148) 
menyampaikan bahwa perilaku prososial merujuk pada salah satu kutub dari 
hubungan sosial dan termasuk perilaku aktif, yang mengindikasikan perasaan 
sosial positif dan inklusif. Perilaku ini meliputi kerja sama, berbagi, membantu, 
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menunjukkan kepemimpinan, mengekspresikan empati, menyediakan dukungan 
verbal atau semangat serta kebaikan, dan keramah-tamahan secara umum. 
Berdasarkan uraian di atas, maka perilaku prososial yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah perilaku sosial yang bertujuan memberikan manfaat bagi 
orang lain dan tidak atau kurang memberi manfaat bagi orang yang 
melakukannya. Perilaku ini meliputi kerja sama, kemampuan mengekspresikan 
empati, berbagi, membantu, menunjukkan kepemimpinan, menyediakan 
dukungan verbal atau semangat, dan keramah-tamahan secara umum. 
 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Prososial 
Menurut Eisenberg dkk. (2006: 646-698), terdapat 7 faktor yang 
mempengaruhi perilaku prososial anak yaitu: 
a. Faktor biologis 
Faktor biologis mempengaruhi individu dalam berperilaku prososial. Hal ini 
dikarenakan ada unsur genetis yang menyebabkan timbulnya perbedaan 
individual dan intensitas prososial. 
b. Faktor budaya masyarakat setempat 
Perilaku individu dalam naungan budaya tertentu sangat dipengaruhi oleh 
nilai dan norma yang dianut oleh anggota dalam lingkup budaya tersebut. 
Keanggotaan dalam suatu kelompok budaya hanya sebatas memperkirakan 




c. Pengalaman sosialisasi 
Banyaknya interaksi anak dengan agen-agen sosialisasi seperti orangtua, 
teman sebaya, guru, dan media masa, memberikan pengalaman penting dalam 
pembentukan perilaku prososial anak. 
d. Proses kognitif 
Perilaku prososial melibatkan proses kognitif yang meliputi inteligensi, 
persepsi terhadap kebutuhan orang lain, alih peran atau empati, keterampilan 
memecahkan masalah interpersonal, atribusi terhadap orang lain, dan 
penalaran moral. 
e. Respon emosional 
Respon emosional adalah adanya perasaan bersalah dan kepedulian terhadap 
orang lain. Respon ini akan tampak baik ada maupun tidak ada orang lain. 
f. Faktor karakteristik individu 
Faktor karakteristik individu yang berhubungan dengan perilaku prososial 
meliputi jenis kelamin, tingkat perkembangan yang tercermin pada usia, serta 
tipe kepribadian. 
g. Faktor situasional 
Tekanan eksternal dan peristiwa  sosial mempengaruhi respon prososial 
seseorang. Faktor ini terdiri dari kategori peristiwa yang baru terjadi dan 
sesuatu yang berhubungan dengan konteks sosial. 
Staub (dalam Tri Dayakisni & Hudaniah, 2006: 212-213) berpendapat 
bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku prososial yaitu self 
gain, personal values and norm, dan empathy. Self gain merupakan harapan 
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seseorang untuk mendapatkan atau menghindar dari kehilangan sesuatu, misalnya 
ingin mendapatkan pujian dan takut untuk dikucilkan. Personal values and norms 
adalah adanya nilai dan norma sosial yang terinternalisasi dalam diri individu 
selama bersosialisasi dan sebagian nilai serta norma tersebut berkaitan dengan 
perilaku prososial, misalnya adanya kewajiban untuk menegakkan kebenaran, 
keadilan, serta adanya norma timbal balik. Empathy merupakan kemampuan 
untuk ikut merasakan perasaan atau pengalaman orang lain. Kemampuan ini 
berkaitan dengan kemampuan pengambilan peran untuk mampu merasakan apa 
yang sedang orang lain rasakan. 
Berdasarkan uraian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 
prososial di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa secara umum terdapat 
dua faktor yang mempengaruhi perilaku prososial yaitu faktor internal dan 
eksternal. Faktor internal meliputi faktor biologis, proses kognitif, respon 
emosional, dan karakteristik individu, sedangkan faktor eksternal meliputi faktor 
budaya masyarakat setempat, pengalaman sosialisasi, dan faktor situasional. 
Faktor self gain dan empathy termasuk dalam faktor proses kognitif, sedangkan 
faktor personal values and norm termasuk dalam faktor respon emosional atau 
pengalaman sosialisasi.  
 
3. Aspek Perilaku Prososial 
Menurut Junttila (2010: 49-50) perilaku prososial terdiri dari dua aspek 
yaitu cooperating skills atau kemampuan kooperatif dan empati. Kemampuan 
kooperatif adalah kemampuan untuk dapat bekerja sama dan sekaligus 
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kemampuan berkomunikasi secara efektif dengan orang lain untuk mencapai 
tujuan tertentu. Empati adalah kemampuan individu untuk mampu melihat, 
memahami, dan merasakan apa yang sedang orang lain rasakan.  
Hal yang agak berbeda diungkapkan oleh Baron dan Byrne (2003: 92-95) 
yang menyebutkan bahwa terdapat tiga aspek perilaku prososial yaitu helping a 
stranger distress, detering a wrongdoer, dan resist temptation. Berikut ini adalah 
uraian dari ketiga aspek tersebut: 
a. Helping a stranger distress (menolong orang lain yang mengalami kesulitan) 
Helping a stranger distress dapat diartikan sebagai menolong orang 
lain yang mengalami kesulitan. Orang lain yang dimaksud adalah orang-
orang asing atau yang tidak dikenal. Ada dua variabel yang mendukung atau 
menghambat seseorang dalam memberikan pertolongan kepada orang yang 
mengalami kesulitan, yaitu penyebaran tanggung jawab dan menghindari 
kesalahan. Penyebaran tanggung jawab ini terkait dengan tanggung jawab 
sosial seseorang, apabila hal tersebut menjadi keyakinan normatif yang jelas 
bagi kelompok individu, maka kehadiran orang lain dapat meningkatkan 
perilaku prososial seseorang. Kehadiran orang lain juga dapat menghambat 
perilaku prososial individu karena individu dalam kelompok yang terdiri dari 
banyak orang biasanya takut apabila melakukan kesalahan sosial. Hal ini 
berbeda jika individu dalam keadaan sendiri, maka tidak akan ragu-ragu 
dalam membantu orang lain. 
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b. Detering a wrongdoer (mengurangi sebuah tindakan pelanggaran atau 
kesalahan) 
 
Detering a wrongdoer dapat diartikan sebagai mengurangi sebuah 
tindakan pelanggaran atau kesalahan. Keinginan untuk menciptakan 
keamanan dengan mengurangi kesalahan atau pelanggaran dan tumbuhnya 
tanggungjawab untuk memberikan bantuan terhadap orang yang mengalami 
tindak pelanggaran atau kesalahan akan meningkatkan perilaku prososial 
seseorang. 
c. Resist temptation (menahan godaan) 
Resist temptation adalah menahan godaan. Individu sering dihadapkan 
pada pilihan antara berlaku jujur atau berbohong dalam suatu masalah 
tertentu. Hal tersebut sangat menggoda individu untuk melanggar aturan yang 
ada agar memperoleh keuntungan dengan segera. Walaupun terdapat 
sejumlah orang yang melakukan tindakan pelanggaran norma atau tidak 
bermoral namun masih banyak orang yang  mampu menahan diri dari godaan 
tersebut. 
Menurut Eisenberg dkk. (2006: 655-657) aspek-aspek perilaku prososial 
pada anak usia prasekolah meliputi perilaku berbagi, membantu, dan 
menenangkan teman yang sedang memiliki masalah. Berbagi atau sharing adalah 
kecenderungan untuk memberikan sesuatu pada orang lain seperti orangtua, orang 
lain yang lebih tua, saudara kandung, dan teman sebaya. Membantu atau helping 
adalah tindakan suka rela tanpa memperdulikan untung maupun rugi dari tindakan 
menolong dan tanpa mengharapkan imbalan apa-apa dari orang yang ditolong. 
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Menenangkan teman yang sedang memiliki masalah merupakan tindakan simpati 
dan empati yang ditujukan pada teman yang sedang memiliki masalah tertentu. 
Menurut Helms dan Turner (dalam Anak Agung Ngurah Adiputra, 2013: 
71) mengungkapkan bahwa pola perilaku sosial atau prososial anak dapat dilihat 
dari 4 aspek yaitu: 1. anak dapat bekerja sama dengan teman; 2. anak mampu 
menghargai teman; 3. anak mampu berbagi kepada teman; dan 4. anak membantu 
orang lain.  
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 
perilaku prososial yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi perilaku berbagi, 
membantu, dan menenangkan teman yang sedang memiliki masalah. Hal ini 
sesuai dengan aspek-aspek perilaku prososial yang diungkapkan oleh Eisenberg. 
Berbagi atau sharing adalah kecenderungan untuk memberikan sesuatu pada 
orang lain seperti orangtua, orang lain yang lebih tua, saudara kandung, dan teman 
sebaya. Membantu atau helping adalah tindakan suka rela tanpa memperdulikan 
untung maupun rugi dari tindakan menolong dan tanpa mengharapkan imbalan 
apa-apa dari orang yang ditolong. Menenangkan teman yang sedang memiliki 
masalah merupakan tindakan simpati dan empati yang ditujukan pada teman yang 
sedang bersedih. 
 
B. Kajian tentang Perkembangan Anak Usia TK 
1. Pengertian Anak Usia TK 
Anak Agung Ngurah Adhiputra (2013: 55) mengungkapkan bahwa siswa 
Taman Kanak-kanak (TK) berada pada kisaran usia 4-6 tahun. Usia 4-6 tahun ini 
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termasuk dalam masa perkembangan kanak-kanak awal. Hal ini dikarenakan 
rentang usia masa kanak-kanak awal adalah 2-6 tahun. Hal tersebut sesuai dengan 
apa yang diungkapkan oleh Rita Eka Izzaty, dkk. (2008: 99) bahwa masa kanak-
kanak awal merupakan masa perkembangan individu yang terjadi pada rentang 
usia 2 sampai 6 tahun. Masa kanak-kanak awal sering disebut sebagai masa 
prasekolah, di mana anak umumnya masuk Kelompok Bermain atau Taman 
Kanak-kanak. 
Syamsu Yusuf L. N. (2011: 162-163) juga berpendapat bahwa masa 
kanak-kanak awal di mana biasanya anak mengikuti pendidikan prasekolah ini, 
berlangsung pada usia 2 sampai 6 tahun. Anak pada masa ini mulai memiliki 
kesadaran tentang dirinya sebagai pria atau wanita, sudah mengenal toilet 
training, dan mengenal hal-hal yang membahayakan dirinya. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
siswa Taman Kanak-kanak (TK) berada pada kisaran usia 4-6 tahun dan termasuk 
dalam masa perkembangan kanak-kanak awal. Masa kanak-kanak awal adalah 
masa perkembangan individu yang terjadi pada rentang usia 2 sampai 6 tahun. 
Masa ini juga disebut sebagai masa prasekolah dan anak mulai memiliki 
kesadaran tentang dirinya sebagai pria atau wanita, sudah mengenal toilet 




2. Perkembangan Anak Usia TK 
Ernawulan Syaodih (2005: 24-26) perkembangan anak secara umum 
terdiri dari perkembangan fisik dan motorik, intelektual atau kognitif, sosial, 
emosi dan bahasa,yang dijelaskan sebagai berikut: 
a. Perkembangan fisik dan motorik terdiri dari pertumbuhan tinggi badan dan 
perkembangan kemampuan motorik. Selama dua tahun pertama, bayi yang 
tidak berdaya pada awal kelahirannya, telah menjadi anak kecil yang dapat 
duduk, merangkak, berdiri, bahkan pandai berjalan, dan berlari. 
b. Perkembangan intelektual atau kognitif diawali dengan perkembangan 
kemampuan mengamati, melihat hubungan, dan memecahkan masalah 
sederhana. Aspek ini berkembang dengan sangat pesat pada saat anak mulai 
masuk Sekolah Dasar. 
c. Perkembangan sosial diawali pada masa kanak-kanak usia 3 sampai 5 tahun. 
Perkembangan sosial pada masa kanak-kanak berlangsung melalui hubungan 
antar teman dalam berbagai bentuk permainan. 
d. Perkembangan emosi atau perasaan berjalan konstan kecuali pada masa 
remaja awal dan remaja tengah. 
e. Perkembangan bahasa dimulai dengan cara anak meniru bunyi dan suara. 
Perkembangan bahasa sangat berkaitan dengan perkembangan kemampuan 
sosial karena bahasa merupakan alat komunikasi dengan orang lain yang 
berlangsung selama terjadinya interaksi sosial. 
Siswa TK yang masuk dalam masa perkembangan kanak-kanak awal 
memiliki beberapa tugas perkembangan yang harus dicapai. Tugas perkembangan 
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ini penting agar anak tidak mengalami hambatan pada tahap perkembangan 
selanjutnya. Menurut Havighurst (dalam Rita Eka Izzaty dkk, 2008: 98) tugas 
perkembangan yang harus dilakukan oleh anak pada masa kanak-kanak awal 
adalah: 
a. Belajar perbedaan dan aturan jenis kelamin. Perbedaan jenis kelamin penting 
untuk dikenalkan pada anak. Anak perlu diajarkan tentang batasan antara 
laki-laki dan perempuan, misalnya dari segi pakaian.  
b. Kontak perasaan dengan orangtua, keluarga, dan orang lain. Usia kanak-
kanak awal perlu diperkenalkan tentang beberapa keterampilan sosial seperti 
mengatakan maaf, terimakasih, meminta tolong, dan menghargai orang lain. 
c. Pembentukan pengertian sederhana, meliputi realitas fisik dan sosial. Anak 
diperkenalkan dengan konsep sederhana tentang realitas alam yang ada di 
sekitar serta interaksi dengan sesama individu yang meliputi pengenalan 
benda mati, makhluk hidup, serta cara atau berfungsinya hal-hal tersebut. 
d. Belajar tentang apa yang benar dan apa yang salah atau disebut 
perkembangan kata hati nurani. Anak penting untuk memahami konsep benar 
dan salah. Hal ini meliputi pengenalan nilai kejujuran, keadilan, dan 
persahabatan juga tanggungjawab sosial serta konsep nilai lainnya. 
Menurut Triyon dan Lilienthal (dalam Hildebrand, 1986: 45) tugas 
perkembangan masa kanak-kanak awal adalah sebagai berikut: 
a. Berkembang menjadi pribadi yang mandiri. Anak belajar untuk berkembang 
menjadi pribadi yang bertanggungjawab dan dapat memenuhi segala 
kebutuhannya sendiri sesuai tingkat perkembangan di usia TK. 
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b. Belajar memberi, berbagi, dan memperoleh kasih sayang. Anak usia TK 
belajar untuk dapat hidup dengan lingkungan yang lebih luas dan belajar 
untuk saling memberi, berbagi, serta memperoleh kasih sayang dari 
sesamanya dalam lingkungan sosial. 
c. Belajar bergaul dengan anak lain. Anak belajar mengembangkan 
kemampuannya untuk dapat bergaul dan berinteraksi dengan anak lain dalam 
lingkungan di luar keluarga. 
d. Mengembangkan pengendalian diri. Anak mulai belajar untuk bertingkah 
laku sesuai dengan tuntutan lingkungannya dan mampu mengendalikan 
dirinya dalam berhubungan dengan orang lain. 
e. Belajar bermacam-macam peran orang dalam masyarakat. Anak belajar 
bahwa dalam kehidupan bermasyarakat ada berbagai jenis pekerjaan yang 
dapat dilakukan dan menghasilkan sesuatu untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
f. Belajar untuk mengenal tubuh masing-masing. Anak perlu mengetahui 
berbagai bagian dari anggota tubuh, fungsi, dan cara penggunaannya. 
g. Belajar menguasai keterampilan motorik halus dan kasar. Anak belajar 
mengkoordinasikan otot-otot yang ada pada tubuh baik otot kasar maupun 
otot halus. 
h. Belajar mengenal lingkungan fisik dan mengendalikannya. Anak diharapkan 
mampu mengenal benda-benda yang ada di lingkungan sekitarnya dan dapat 
menggunakannya secara tepat. 
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i. Belajar menguasai kata-kata baru untuk memahami orang lain. Anak belajar 
menguasai berbagai kata-kata baru yang berkaitan dengan benda-benda yang 
ada di lingkungan sekitar anak.  
j. Mengembangkan perasaan positif dalam hubungan dengan lingkungan. Anak 
belajar mengembangkan perasaan kasih sayang terhadap apa saja yang ada 
dalam lingkungan sekitarnya. 
Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa anak usia TK 
mengalami perkembangan fisik dan motorik, intelektual atau kognitif, sosial, 
emosi, dan bahasa. Anak usia TK juga memiliki tugas perkembangan antara lain: 
a. Berkembang menjadi pribadi yang mandiri 
b. Belajar memberi, berbagi, dan memperoleh kasih sayang 
c. Belajar bergaul dengan anak lain 
d. Mengembangkan pengendalian diri 
e. Belajar bermacam-macam peran orang dalam masyarakat 
f. Belajar untuk mengenal tubuh masing-masing 
g. Belajar menguasai keterampilan motorik halus dan kasar 
h. Belajar mengenal lingkungan fisik dan mengendalikannya 
i. Belajar menguasai kata-kata baru untuk memahami orang lain 
j. Mengembangkan perasaan positif dalam hubungan dengan lingkungan 
 
3. Perilaku Prososial pada Anak Usia TK 
Perkembangan sosial pada anak usia TK atau anak dalam masa kanak-
kanak awal semakin tampak jelas dari pada usia atau masa perkembangan 
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sebelumnya. Perkembangan ini terlihat dari anak mulai mengetahui aturan-aturan, 
baik di lingkungan keluarga maupun dalam lingkungan bermain, sedikit demi 
sedikit anak sudah mulai tunduk pada peraturan, anak mulai menyadari hak atau 
kepentingan orang lain, dan anak mulai bermain bersama teman-temannya (dalam 
Syamsu Yusuf L. N., 2011: 171). 
Perkembangan perilaku prososial anak menurut Eisenberg dkk. (2006: 
655-657) dimulai sejak anak lahir. Anak yang baru lahir mulai mengekspresikan 
emosi sekaligus empatinya dengan cara menangis. Usia 6 bulan anak mulai 
mampu merespon emosi dengan menangis, tersenyum, dan tertawa. Penelitian 
membuktikan bahwa anak dengan usia 9 bulan telah mampu membedakan dan 
merespon ekspresi ibunya baik sedih maupun senang. Anak menunjukkan 
ketidaksukaan jika ibunya terlihat marah atau sedih dan sebaliknya. Pada usia 2 
sampai 6 tahun termasuk anak TK, akan mulai menunjukkan perilaku prososial 
secara dasar yaitu membantu, berbagi, dan menenangkan teman atau empati. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
perkembangan sosial pada anak usia TK atau anak dalam masa kanak-kanak awal 
semakin tampak jelas dari pada usia atau masa perkembangan sebelumnya. 
Perkembangan sosial ini salah satunya adalah perilaku prososial. Anak usia TK 
harapannya sudah mampu menunjukkan perilaku prososial seperti, membantu, 




C. Kajian tentang Art Therapy Group 
1. Art Therapy Group sebagai Teknik Bimbingan di TK 
Menurut Ernawulan Syaodih (2005: 53) kebutuhan layanan bimbingan di 
TK muncul dari karakteristik dan masalah-masalah perkembangan yang terjadi 
pada masa kanak-kanak. Layanan bimbingan ini merupakan suatu usaha bantuan 
dari guru pada anak yang dilaksanakan secara bersama-sama dengan proses 
pembelajaran yang terjadi. Hal ini berarti pada saat mengajar guru dapat berperan 
sebagai pengajar sekaligus pembimbing yang bertujuan untuk membantu proses 
perkembangan anak seoptimal mungkin. 
Anak Agung Ngurah Adhiputra (2013: 97) mengungkapkan bahwa 
karakteristik bimbingan di TK adalah sebagai berikut: 
a. Proses bimbingan harus disesuaikan dengan pola pikir dan pemahaman anak. 
b. Pelaksanaan bimbingan terintegrasi dengan pembelajaran. 
c. Waktu pelaksanaan bimbingan sangat terbatas. 
d. Pelaksanaan bimbingan dilaksanakan dalam masa bermain. 
e. Adanya keterlibatan teman sebaya. 
f. Adanya keterlibatan orangtua. 
Pelaksanaan layanan bimbingan pada siswa TK dapat dilakukan dengan 
menggunakan teknik bimbingan kelompok maupun individual (dalam Anak 
Agung Ngurah Adhiputra, 2013: 88).  Mengingat hasil assesment prapenelitian 
menunjukkan bahwa permasalahan perilaku prososial yang muncul di TK 
Harapan dialami oleh beberapa siswa, maka teknik bimbingan kelompok 
merupakan teknik yang tepat untuk dipilih. Menurut Jacobs, Masson, Harvill, dan 
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Schimmel (2012: 223), macam-macam teknik bimbingan kelompok adalah 
menulis, gerak, lingkaran, dyads dan triads, creative props, art dan craft, fantasi, 
bacaan umum, umpan balik, kepercayaan, experiential, dilema moral, keputusan 
kelompok, dan sentuhan. Penggunaan masing-masing teknik bimbingan ini perlu 
disesuaikan dengan kemampuan siswa dan tujuan yang ingin dicapai. Art therapy 
group merupakan bagian dari teknik bimbingan yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan perilaku prososial siswa seperti yang diungkapkan oleh American 
Art Therapy Association (2013: 1) bahwa art therapy group dapat 
mengembangkan keterampilan sosial salah satunya perilaku prososial. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan di 
TK merupakan suatu usaha bantuan dari guru pada anak yang dilaksanakan secara 
bersama-sama dengan proses pembelajaran yang terjadi dan bertujuan untuk 
membantu proses perkembangan anak seoptimal mungkin. Layanan ini dilakukan 
dengan memperhatikan karakteristik bimbingan di TK yaitu proses bimbingan 
harus disesuaikan dengan pola pikir dan pemahaman anak, pelaksanaan 
bimbingan terintegrasi dengan pembelajaran, waktu pelaksanaan bimbingan 
sangat terbatas, pelaksanaan bimbingan dilaksanakan dalam masa bermain, 
adanya keterlibatan teman sebaya, dan adanya keterlibatan orangtua. Pelaksanaan 
layanan bimbingan ini dapat dilakukan dengan menggunakan teknik bimbingan 
kelompok maupun individual. Macam-macam teknik bimbingan kelompok adalah 
menulis, gerak, lingkaran, dyads dan triads, creative props, art dan craft, fantasi, 
bacaan umum, umpan balik, kepercayaan, experiential, dilema moral, keputusan 
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kelompok, dan sentuhan. Art therapy group merupakan bagian dari teknik 
bimbingan yang dapat digunakan untuk meningkatkan perilaku prososial siswa. 
 
2. Pengertian Art Therapy Group  
Art therapy group menurut American Art Therapy Association (2013: 1) 
adalah suatu intervensi guna mendukung kesehatan mental yang menggunakan 
media seni, proses kreatif, dan karya seni yang dihasilkan untuk mengeksplorasi 
perasaan, mendamaikan konflik emosional, meningkatkan kesadaran diri, 
mengelola perilaku dan kecanduan, mengembangkan keterampilan sosial, 
meningkatkan orientasi realitas, mengurangi kecemasan, dan meningkatkan harga 
diri dalam seting kelompok.  
Maat (1997: 18-19) mengungkapkan bahwa art therapy group adalah 
pengungkapan pengalaman dan perasaan secara lisan dan tertulis melalui media 
seni atau art dalam kelompok terapi.  
Waller (2003: 323-324) menjelaskan bahwa art therapy group adalah 
terapi atau suatu perlakuan yang kompleks karena melibatkan komunikasi verbal 
dan visual dalam proses kelompok dengan menggunakan materi atau media seni 
(art) yang melibatkan kemampuan dan partisipasi anggota kelompok dalam 
menyelesaikan suatu tugas kelompok. 
Berdasarkan uraian tersebut, art therapy group yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah intervensi dengan menggunakan materi atau media seni (art) 
yang melibatkan komunikasi verbal dan visual dalam proses kelompok yang 
saling berpartisipasi satu sama lain untuk menyelesaikan suatu tugas kelompok. 
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Intervensi ini memiliki beberapa tujuan yaitu mengeksplorasi perasaan, 
mendamaikan konflik emosional, meningkatkan kesadaran diri, mengelola 
perilaku dan kecanduan, mengembangkan keterampilan sosial, meningkatkan 
orientasi realitas, mengurangi kecemasan, dan meningkatkan harga diri. Art 
therapy group pada penelitian ini lebih bertujuan untuk mengembangkan 
keterampilan sosial anak khususnya peningkatan perilaku prososial. 
  
3. Kegunaan Art Therapy Group                                           
Menurut Kahn (dalam Gladding & Newsome, 2003: 246) penggunaan art 
atau seni dapat berfungsi untuk: 
a. Mengeksplorasi pola kehidupan yang lebih efektif. 
b. Mengekspresikan diri. 
c. Membantu merencanakan kehidupan yang lebih efektif. 
Moon (2006, 4-5) menyatakan bahwa art therapy group membantu 
konselor untuk mengeksplorasi perasaan seseorang, mendamaikan konflik 
emosional, meningkatkan kesadaran diri, mengelola perilaku dan kecanduan, 
mengembangkan keterampilan sosial, meningkatkan orientasi realitas, 
mengurangi kecemasan, dan meningkatkan harga diri. Art therapy group juga 
sangat baik karena mengizinkan anggota kelompok berpartisipasi aktif dalam 
penyelesaian tugas tertentu. 




a. Memberikan pembelajaran sosial dilakukan dalam kelompok, sehingga kerja 
kelompok menyediakan konteks yang baik untuk mempromosikan 
keterampilan sosial melalui media seni atau art. 
b. Memberikan kesempatan orang dengan kebutuhan yang sama agar dapat saling 
memberikan dukungan satu sama lain dan membantu dalam pemecahan 
masalah bersama.  
c. Membantu anggota melihat isu-isu tertentu dari perspektif yang berbeda. 
Anggota kelompok dapat belajar dari umpan balik anggota lainnya.   
d. Membantu beberapa orang diwaktu yang sama (misalnya, menggunakan 
keahlian terapi seni yang berharga, dengan ko-fasilitator dari disiplin lain). 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa art therapy 
group berguna untuk: 
a. Memberikan pembelajaran sosial dilakukan dalam kelompok. 
b. Saling memberikan dukungan satu sama lain dan membantu dalam pemecahan 
masalah bersama.  
c. Membantu anggota melihat isu-isu tertentu dari perspektif yang berbeda.    
d. Membantu beberapa orang diwaktu yang sama. 
e. Membantu mengeksplorasi perasaan seseorang, mendamaikan konflik 
emosional, meningkatkan kesadaran diri, mengelola perilaku dan kecanduan, 
mengembangkan keterampilan sosial, meningkatkan orientasi realitas, 
mengurangi kecemasan, dan meningkatkan harga diri (self esteem). 
f. Mengeksplorasi pola kehidupan yang lebih efektif. 
g. Membantu merencanakan kehidupan yang lebih efektif. 
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4. Prosedur Pelaksanaan Art Therapy Group 
Menurut Waller (2003: 315-316) pelaksanaan art therapy group dalam 
setiap sesi biasanya kurang lebih 2 jam. Langkah-langkah pelaksanaan art therapy 
group adalah sebagai berikut: 
a. Pembentukan kelompok 
Pembentukan kelompok meliputi kegiatan berupa menyepakati norma 
waktu, tempat, dan aturan sederhana, seperti datang tepat waktu, terlibat dalam 
proses, dan tidak merusak karya seni sendiri atau orang lain. 
b. Menyiapkan bahan-bahan seni yang dibutuhkan 
Bahan-bahan seni disesuaikan dengan tema kegiatan dan ditata 
sedemikian rupa sehingga mudah dan rapi. 
c. Proses menggambar atau membuat karya seni lainnya 
Fasilitator menggunakan gaya interaktif saat proses membuat karya seni 
dimulai. Hal ini dilakukan dengan cara menyampaikan hal-hal umum terkait 
teknis kegiatan dan membiarkan siswa mengeksplorasi sendiri. 
d.  Eksplanasi gambar kepada diri sendiri dan anggota kelompok 
Anggota kelompok diberikan kesempatan untuk secara pribadi 
menghayati karyanya sendiri dan memberikan arti pada dirinya sendiri. 
Anggota kelompok kemudian saling memberikan arti karya seni yang dibuat 
tersebut bagi kelompoknya. 
e. Mengambil kesimpulan dan mengakhiri sesi 
Liebmann (2003: 329-333)  menjelaskan bahwa dalam pelaksanaan art 
therapy group dengan tema tertentu ada 3 tahap yang harus ditempuh yaitu: 
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a. Perkenalan atau pemanasan 
Waktu yang diperlukan untuk melakukan sekali sesi kurang lebih satu 
setengah jam hingga dua jam. Fasilitator memberikan penjelasan tujuan 
kelompok pada anggota saat tahap perkenalan dan pemananasan ini 
berlangsung. Diskusi awal juga perlu untuk dilakukan dengan sharing 
pengalaman dan memilih tema untuk setiap sesi. 
b. Aktivitas membuat karya seni 
Fasilitator memberikan arahan secara umum saat aktivitas pembuatan 
karya seni dilakukan. Kelompok dipersilahkan untuk bekerja sesuai tema yang 
telah dipilih pada sesi awal. Fasilitator membebaskan siswa berkreasi dan 
membuka pertanyaan untuk hal-hal yang kurang jelas. 
c. Diskusi dan mengakhiri sesi 
Anggota kelompok diminta duduk melingkar. Kelompok 
mempresentasikan karya seninya dan menyampaikan arti karya tersebut. 
Kelompok kemudian diminta fokus pada karya seni yang sedang ditampilkan 
dan memulai mendiskusikannya. Masing-masing anggota kelompok kemudian 
melakukan interpretasi berdasarkan hasil diskusi dan pemahaman yang didapat. 
Tahap terakhir adalah mengakhiri dan mengambil kesimpulan sesi tersebut. 
Berdasarkan uraian tersebut, prosedur yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah prosedur art therapy group menurut Liebmann yang meliputi tahap 
perkenalan atau pemanasan, aktivitas membuat karya seni dan diskusi yang 
dilanjutkan pengakhiran sesi. Pelaksanaan prosedur ini dilakukan secara fleksibel 
dan tidak terlalu mengikat anak pada tujuan kelompok secara kaku. Hal ini 
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mengingat lamanya sesi pada anak-anak dan orang dewasa berbeda. Menurut 
Jacobs dkk. (2012: 417) lamanya sesi pada anak-anak yang efektif hanya berkisar 
20 sampai 40 menit. 
 
5. Keunggulan Art Therapy Group 
Art therapy group memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan 
metode lain yaitu: 
a. Metode art therapy group sesuai dengan minat anak. Menurut Essa (2014: 224) 
media kreatif salah satunya art atau seni merupakan hal yang disukai oleh 
anak. Hal ini juga bermanfaat sebagai media bagi anak mengeksplorasi dan 
melakukan eksperimen sederhana melalui media seni yang kreatif dan menarik. 
b. Art therapy group yang menggunakan seting kelompok memberikan manfaat 
yang baik pada intervensi yang terkait dengan ranah sosial karena dukungan 
anggota kelompok dapat menjadi kekuatan tersendiri bagi tercapainya tujuan 
terapi (dalam Liebmann, 2003: 325-326). 
c. Art therapy group sesuai digunakan untuk anak-anak prasekolah dan sekaligus 
sesuai untuk seting kelompok. Berdasarkan tabel kesesuaian media dan 
aktivitas yang dibuat oleh Geldard dan Geldard (2011: 271-272) metode art 
therapy group khususnya aktivitas menggambar, melukis, dan membuat kolase 
sesuai digunakan untuk siswa prasekolah dalam seting kegiatan kelompok.  
Berdasarkan kelebihan-kelebihan dari metode art therapy group yang telah 
diungkapkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa art therapy group memiliki 
tiga kelebihan. Kelebihan yang pertama adalah sesuai dengan minat anak. 
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Kelebihan yang kedua adalah seting kelompok pada art therapy group 
memberikan manfaat yang baik untuk intervensi yang terkait dengan ranah sosial 
salah satunya perilaku prososial. Kelebihan yang ketiga adalah art therapy group 
sesuai untuk anak prasekolah dan sekaligus sesuai untuk seting kelompok. 
 
6. Jenis Art Therapy Group yang Sesuai untuk Meningkatkan Perilaku 
Prososial 
 
Art atau seni memiliki arti yang sangat luas, namun demikian menurut 
American Art Therapy Association (2013: 1) kegiatan pembuatan seni yang dapat 
digunakan untuk mengembangkan keterampilan sosial termasuk perilaku prososial 
adalah seni visual. Seni visual ini meliputi seni menggambar, melukis, 
memahahat, dan seni visual lainnya. 
Menurut Geldard dan Geldard (2011: 270-330) media atau aktivitas seni 
visual yang dapat digunakan untuk siswa prasekolah dalam seting kelompok 
antara lain: 
a. Menggambar 
Menggambar merupakan aktivias seni yang membutuhkan beberapa 
bahan yang menarik untuk anak antara lain, kertas putih atau warna, pensil, 
pena warna, kapur warna, crayon, dan pewarna terang. Aktivitas menggambar 
dapat digunakan untuk mengilustrasikan perkembangan dan pengalaman 
traumatis yang dialami oleh anak. Kegiatan menggambar dalam seting 
kelompok biasanya terkait dengan tugas menggambar yang harus diselesaikan 





Kegiatan melukis bagi anak-anak merupakan hal yang menarik. 
Kegiatan melukis ini biasanya membutuhkan kertas lukis atau kanvas, cat 
lukis, kuas, celemek plastik untuk melindungi pakaian anak, alas untuk 
menaruh kertas, dan akses menuju air yang memadai. Melukis dapat digunakan 
sebagai salah satu cara membantu anak mengekspresikan emosi dan 
perasaannya serta untuk membangun self concept dan self esteem. Melukis 
dalam kegiatan kelompok dapat dilakukan dengan cara memberikan tugas 
melukis pada suatu kelompok dengan pembagian tugas yang jelas atau dengan 
melukis secara berantai. 
c. Membuat kolase 
Kolase merupakan salah satu jenis seni visual yang memiliki fungsi 
yang hampir sama dengan menggambar dan melukis. Membuat kolase 
memiliki manfaat yang positif bagi anak antara lain mengembangakan self 
concept, self esteem, dan membantu anak mengungkapkan perasaannya. Kolase 
merupakan karya seni yang dibuat dengan cara merekatkan atau menempel 
bahan-bahan tertentu untuk menghias kertas putih atau berwarna. Bahan yang 
digunakan untuk membuat kolase antara lain kertas putih atau berwarna, lem 
kertas, gunting, stapler, pita, perekat, benang, dan bahan-bahan lainnya seperti 
gambar majalah, koran, bulu, aneka benang, kayu, manik-manik, pernak-
pernik, daun, kapas, pasir, kertas pasir, karet busa, wool, serbuk bertekstur, dan 
kertas bertekstur. Kolase dapat dijadikan sebagai aktivitas kelompok yang 
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menarik dengan misi atau tugas tertentu yang disyaratkan untuk dibuat oleh 
sekelompok anak. 
Essa (2014: 229-242) juga menyebutkan bahwa terdapat beberapa kegiatan 
seni yang dapat digunakan untuk anak prasekolah yaitu: 
a. Menggambar 
Menggambar merupakan kegiatan membuat karya seni dua dimensi 
dengan menggunakan crayon, pulpen, pensil, atau kapur. Masing-masing alat 
ini dapat menimbulkan efek dan kepuasan yang berbeda-beda pada anak. 
Menggambar dengan menggunakan crayon akan mendukung perkembangan 
motorik anak dan membuat anak leluasa bereksperimen dengan warna yang 
ada karena crayon mudah digunakan dan dicampur atau dikombinasikan antar 
warna. Anak juga nyaman menggunakan pulpen karena dapat menghasilkan 
vibrant color dan sangat mudah digunakan. Anak juga tidak perlu menekan 
terlalu keras untuk menghasilkan goresan tertentu. Pensil dan kapur dapat 
menjadi salah satu alat alternatif untuk membuat gambar tertentu. Gambar 
yang dihasilkan dari penggunaan pensil atau kapur ini mudah dalam 
menghapus atau memperbaiki gambarnya.  
b. Mewarnai/melukis 
Mewarnai/melukis merupakan kegiatan yang menyenangkan bagi anak-
anak. Kegiatan yang dilakukan meliputi tempera, water color, dan  finger 
painting. Tempera merupakan kegiatan mewarnai/melukis dengan 
menggunakan cat yang dicampur dengan emulsi gabungan lemak dan air. 
Water color adalah mewarnai/melukis dengan menggunakan cat air dan kuas. 
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Kegiatan ini sangat meleluasakan pembuatnya dalam mencampur atau 
mengkombinasikan warna. Finger painting adalah kegiatan seni dengan 
menggunakan media kertas yang cukup lebar dan menggunakan tangan serta 
jari sebagai alat untuk membuat gambar yang diinginkan. 
c. Membuat kolase 
Kolase merupakan karya seni yang mengkombinasikan bahan-bahan 
kreatif secara bersama-sama dengan lem atau mengikatnya menjadi satu dalam 
kertas atau kartu tebal. Kolase memberikan keleluasaan kepada anak karena 
dapat mengkombinasikan bentuk yang bervariasi, menggunakan warna-warna 
yang menarik dan tekstur sesuai keinginan anak. Komponen dalam pembuatan 
kolase juga dapat dikombinasikan dari bahan dua atau tiga dimensi. Bahan atau 
komponen yang digunakan dalam membuat kolase dapat meningkatkan 
kreativitas dan sangat menarik untuk anak. Komponen yang dapat digunakan 
antara lain kertas sisa, tisu, kertas berkerut, wallpaper, koran, majalah, kertas 
sisa pabrik, bermacam-macam lem dan perekat lainnya, benang, manik-manik, 
senar, tusuk gigi, sekrup, daun, ranting, kulit kerang, dan batu kerikil. Kegiatan 
kelompok yang dapat dilakukan dalam kolase dapat berupa tugas kelompok 
untuk membuat karya tertentu.  
d. Play dough dan clay 
Play dough  adalah bermain adonan, kegiatan ini sering dihubungkan 
dengan kegitan clay atau bermain dengan tanah liat. Bermain dengan 
menggunakan adonan ini biasanya menggunakan bahan seperti tepung, garam, 
air, dan minyak secukupnya. Pelaksanaan kegitan ini sangat meleluasakan anak 
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untuk membentuk adonan yang dibuat dengan menggunakan tangan atau alat 
bantu lain seperti rol, cetakan kue, pisau plastik, dan peralatan lain. Clay 
hampir sama dengan play dough, namun demikian clay dapat dikombinasikan 
dengan bahan-bahan lain yang kreatif seperti kelopak bunga, manik-manik, 
pewarna, dedaunan, dan biji-bijian. Clay juga memungkinkan anak untuk 
memahat dan membentuk tanah liat sesuai imajinasi anak. 
Dwi Sunar Prasetyono (2007: 107-123) juga menyampaikan bahwa media 
seni merupakan hal yang sangat bermanfaat bagi anak. Seni yang dapat digunakan 
pada anak antara lain menggambar dan melukis. Menggambar dan melukis 
merupakan kegiatan yang sangat menyenangkan bagi anak-anak. Kegiatan ini 
dapat dilakukan dengan bermacam-macam cara antara lain membuat gambar 
simetris, membuat lukisan dengan meneteskan cat, membuat lukisan tiup, 
membuat lukisan dengan memercikkan cat, melukis dengan jari, melukis dengan 
busa, melukis dengan kain bekas, membuat gambar sablon, melukis dengan tali, 
membuat lukisan mozaik, dan melukis dengan menabur beras. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jenis art therapy 
group yang dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan sosial termasuk 
perilaku prososial adalah seni visual. Seni visual ini meliputi seni menggambar, 
melukis, memahahat, membuat kolase, play dough, dan clay. Penelitian ini 
menggunakan kegiatan seni melukis dan membuat kolase. Kegitan melukis 
dilakukan dengan menggunakan cat air dan bantuan pola gambar, sedangkan 
kegiatan kolase dilakukan dengan menempel kertas dan biji-bijian. Pemilihan 
kegiatan  ini didasari dari pertimbangan-pertimbangan berikut: 
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a. Berdasarkan pertimbangan kegiatan-kegiatan seni yang telah dilakukan di TK 
Harapan, maka aktivitas seni yang dipilih adalah melukis dan membuat kolase 
karena masih jarang dilakukan. Aktivitas menggambar di TK Harapan hampir 
setiap minggu dilakukan, sehingga untuk memberikan variasi kegiatan bagi 
siswa dipilihlah aktivitas melukis dan membuat kolase sebagai media untuk 
memberikan layanan bimbingan sosial bagi siswa TK tersebut. 
b. Menurut Tillman dan Hsu (2005: 130-131), kegiatan melukis secara bersama-
sama dalam kelompok anak-anak dapat digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan sosial dan kerja sama anak. Pelaksanaan kegiatan melukis pada 
kelompok anak dengan usia kurang dari 7 tahun dapat dilakukan dengan 
dibuatkan sketsa (pola) gambar atau siswa diminta untuk menggunting gambar 
yang masih polos untuk kemudian diwarnai dan ditempel pada lukisan.  
c. Menurut Geldard dan Geldard (2013: 351) kegiatan seni membuat kolase 
secara bersama-sama pada anak-anak dapat digunakan untuk meningkatkan 
keterampilan sosial anak. 
d. Berdasarkan tabel kesesuaian antara media dan aktivitas yang dibuat oleh 
Geldard dan Geldard (2011: 270-295) ternyata media atau aktivitas seni yang 
sesuai untuk usia prasekolah, kegiatan kelompok kerja, dan meningkatkan 
komunikasi dan pemahaman adalah gambar, lukisan, dan kolase. Berikut ini 
uraian tentang media dan aktivitas untuk anak-anak yang sesuai ditinjau dari 




1) Kesesuaian antara media dan aktivitas bagi beragam kelompok usia 
Setiap kelompok usia perkembangan memiliki karakteristik yang 
berbeda-beda. Hal ini juga membuat media dan aktivitas seni yang dapat 
diberikan pada anak juga berbeda-beda sesuai dengan karakteristik usia 
masing-masing (Tabel 1).  
Tabel 1.  Matrik Kesesuaian antara Media dan Aktivitas bagi Beragam 
Kelompok Usia 
 
No   
        
Usia 
 




 2-5 tahun 6-10 tahun 11-13 tahun 14-17  tahun 
1 Buku/cerita         
2 Tanah liat         
3 Konstruksi         
4 Gambar         
5 Melukis dengan jari         
6 Permainan (games)         
7 Perjalanan imajinatif         
8 Permainan imajinatif         
9 Hewan miniatur         
10 Lukisan/kolase         
11 Boneka/mainan         
12 Bak pasir         
13 Simbol/patung         
14 Kertas kerja         
Sumber: adaptasi dari Geldard dan Geldard (2011: 271). 
 
 Keterangan: 
      Sangat sesuai   
    Sesuai   
    Kurang sesuai   
    
Tabel 1 di atas menunjukkan media dan aktivitas permainan, 
drama, seni, dan kertas kerja yang dibagi dalam tiga kriteria kesesuaian 
dengan kelompok usia tertentu yaitu blok warna hitam untuk kategori 
sangat sesuai, arsiran untuk kategori sesuai, dan warna putih untuk 
kategori kurang sesuai. Beberapa media dan aktivitas yang terdapat dalam 
Tabel 1 di atas termasuk dalam art therapy group yaitu tanah liat, gambar, 
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melukis dengan jari, dan lukisan/kolase. Media dan aktivitas art therapy 
group pada Tabel 1 di atas, ditunjukkan dengan huruf cetak tebal pada 
kolom media/aktivitas. Berdasarkan hal tersebut maka art therapy group 
yang tergolong sangat sesuai untuk siswa TK adalah melukis dengan jari 
dan yang tergolong sesuai adalah tanah liat, gambar, dan lukisan/kolase. 
2) Kesesuaian antara media dan aktivitas bagi beragam situasi 
Media dan aktivitas yang diberikan pada anak juga perlu 
disesuaikan dengan situasi yang ada. Kesesuaian antara media dan 
aktivitas bagi beragam situasi ini dapat dilihat dalam Tabel 2 berikut. 





             Usia Konseling 
Individual 
Konseling Keluarga Kelompok Kerja 
 Media 
/Aktivitas 
 1 Buku/cerita       
2 Tanah liat       
3 Konstruksi       
4 Gambar       
5 Melukis dengan jari 
   6 Permainan (games) 
   7 Perjalanan imajinatif 
   8 Drama imajinatif 
   9 Hewan miniatur 
   10 Lukisan/kolase 
   11 Boneka/mainan 
   12 Bak pasir 
   13 Simbol/patung 
   14 Kertas kerja 
   Sumber: adaptasi dari Geldard dan Geldard (2011: 272). 
 
Keterangan: 
     Sangat sesuai   
   Sesuai   
   Kurang sesuai   
  
Berdasarkan Tabel 2 di atas maka situasi yang sesuai dengan 
tindakan art therapy group pada penelitian ini adalah situasi kelompok 
kerja. Hal ini dikarenakan pemberian tindakan dilakukan secara klaksikal 
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dan selanjutnya dibagi dalam kelompok-kelompok untuk menyelesaikan 
tugas tertentu. Media dan aktivitas art therapy group pada Tabel 2 di atas, 
ditunjukkan dengan huruf cetak tebal pada kolom media/aktivitas yaitu, 
tanah liat, gambar, melukis dengan jari, dan lukisan/kolase. Blok warna 
hitam pada tabel menunjukkan kategori sangat sesuai, sedangkan arsiran 
menunjukkan kategori sesuai, dan warna putih menunjukkan kategori 
kurang sesuai. Media dan aktivitas seni yang sangat sesuai untuk 
kelompok kerja adalah tanah liat, gambar, dan melukis dengan jari, 
sedangkan yang tergolong sesuai adalah lukisan/kolase. 
3) Kesesuaian antara media dan aktivitas untuk mencapai tujuan 
Hal lain yang perlu diperhatikan dalam pemilihan media dan 
aktivitas bagi anak adalah tujuan yang ingin dicapai. Media dan aktivitas 
yang berbeda memiliki kesesuaian yang berbeda-beda pada tujuan yang 
ingin dicapai. Penelitian ini menitiberatkan pada pencapaian tujuan 
mengembangkan keterampilan sosial, kemampuan berkomunikasi, dan 
pemahaman anak yaitu terkait dengan perilaku prososial. Hal ini dapat 
dilihat pada Tabel 3 di bawah. 
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1 Buku/cerita                 
2 Tanah liat                 
3 Konstruksi                 
4 Gambar                 
5 Melukis dengan jari 
        6 Permainan (games) 
        7 Perjalanan imajinatif 
        8 Drama imajinatif 
        9 Hewan miniature 
        10 Lukisan/kolase 
        11 Boneka/mainan 
        12 Bak pasir 
        13 Simbol/patung 
        14 Kertas Kerja 
        Sumber: adaptasi dari Geldard dan Geldard (2011: 274). 
 
Keterangan: 
            Sangat sesuai   
          Sesuai   
          Kurang sesuai   
          
Berdasarkan Tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa media dan 
aktivitas art therapy group yang ditunjukkan dengan huruf cetak tebal 
pada kolom media/aktivitas yaitu, tanah liat, gambar, melukis dengan jari, 
dan lukisan/kolase. Blok warna hitam pada tabel menunjukkan kategori 
sangat sesuai, sedangkan arsiran menunjukkan kategori sesuai, dan warna 




bahwa aktivitas dan media tanah liat, gambar, melukis dengan jari dan 
lukisan/kolase kurang sesuai untuk meningkatkan keterampilan sosial 
anak. Media dan aktivitas seni yang sangat sesuai untuk mengembangkan 
kemampuan berkomunikasi adalah gambar dan lukisan/kolase. Media dan 
aktivitas seni yang sangat sesuai untuk mengembangkan insight atau 
pemahaman anak adalah gambar, sedangkan yang termasuk dalam 
kategori sesuai adalah tanah liat, melukis dengan jari, dan lukisan/kolase. 
Berdasarkan uraian tentang kesesuaian media dan aktivitas seni 
dengan kelompok usia, situasi dan tujuan yang ingin dicapai maka, dapat 
disimpulkan bahwa media dan aktivitas yang sesuai untuk meningkatkan 
perilaku prososial siswa TK dalam Tabel 4 berikut. 



















1 Tanah liat 
       
  
2 Gambar 
       
  
3 Melukis 
dengan jari       
  
4 Lukisan 









   
 




Berdasarkan Tabel 4 di atas, maka dapat diketahui bahwa media 
tanah liat sesuai untuk siswa prasekolah, sangat sesuai untuk kegiatan 
kelompok kerja, namun kurang sesuai untuk tujuan meningkatkan 
keterampilan sosial dan komunikasi, serta sesuai untuk tujuan 
pemahaman. Media gambar sesuai untuk siswa prasekolah, sangat sesuai 
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untuk kegiatan kelompok kerja, namun kurang sesuai untuk tujuan 
meningkatkan keterampilan sosial, dan sesuai untuk tujuan meningkatkan 
komunikasi, serta sangat sesuai untuk tujuan pemahaman. Media melukis 
dengan jari sangat sesuai untuk siswa prasekolah, sangat sesuai untuk 
kegiatan kelompok kerja, namun kurang sesuai untuk tujuan 
meningkatkan keterampilan sosial dan komunikasi, serta sesuai untuk 
tujuan pemahaman. Media lukisan/kolase sesuai untuk siswa prasekolah, 
sesuai untuk kegiatan kelompok kerja, namun kurang sesuai untuk tujuan 
meningkatkan keterampilan sosial, dan sesuai untuk tujuan meningkatkan 
komunikasi, serta sesuai untuk tujuan pemahaman. Berdasarkan uraian 
tersebut media gambar dan lukisan/kolase jauh lehih sesuai digunakan 
daripada melukis dengan jari dan tanah liat  karena hanya kurang sesuai 
pada tujuan meningkatkan keterampilan sosial saja. 
 
D. Kerangka Berpikir 
Perkembangan sosial merupakan salah satu aspek perkembangan yang 
penting untuk dikembangkan pada jenjang pendidikan TK. Ahmad Juntika 
Nurihsan dan Mubiar Agustin (2013: 53-54) mengungkapkan bahwa salah satu 
peranan penting pendidikan prasekolah, termasuk TK adalah membantu anak 
mengembangkan penyesuaian sosialnya.  
Keberhasilan anak dalam menyesuaikan diri di lingkungan sosial ini 
sangat dipengaruhi oleh kemampuan sosialnya. Salah satu kemampuan sosial 
yang penting untuk dimiliki adalah kemampuan untuk berperilaku prososial. 
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Perilaku prososial adalah suatu tindakan suka rela untuk memberi manfaat pada 
orang lain (dalam Papalia & Feldman, 2014: 296). Menurut Goleman (2004: 48) 
keberhasilan seseorang dalam hidup tidak hanya ditentukan oleh kecerdasan 
intelektual semata, akan tetapi banyak dipengaruhi oleh kecerdasan emosi dan 
perilaku prososial yang dimiliki orang tersebut. Oleh karena itu anak-anak TK 
diharapkan dapat memiliki perilaku prososial yang memadai.  
Mengingat menurut Triyon dan Lilienthal (dalam Hildebrand, 1986: 45) 
salah satu tugas perkembangan masa kanak-kanak awal yang harus dicapai adalah 
belajar memberi, berbagi, dan memperoleh kasih sayang. Hal tersebut juga sesuai 
dengan pendapat Eisenberg dkk. (2006: 655-657), yang menyatakan bahwa anak 
TK seharusnya sudah mampu menunjukkan perilaku prososialnya. Hal ini dapat 
dilihat dari indikator munculnya perilaku berbagi, membantu, dan menenangkan 
teman yang sedang memiliki masalah.  
Berdasarkan indikator tersebut, ternyata terdapat beberapa siswa 
Kelompok B di TK Harapan yang belum memunculkan perilaku-perilaku tersebut. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi dan wawancara prapenelitian. Siswa-
siswa tersebut belum mampu menunjukkan perilaku berbagi, membantu, dan 
menenangkan teman yang mengalami masalah dengan baik. Siswa-siswa tersebut 
cenderung melakukan perilaku yang sebaliknya seperti, berebut mainan dengan 
teman, mengerjakan tugas kelompok sendiri, mengolok-olok teman yang sedih 
atau sakit, berteriak untuk mendapatkan sesuatu, tidak peduli dengan hasil karya 
teman, tidak mau minta maaf, dan memaafkan jika tidak disuruh oleh guru, serta 
sering marah-marah bahkan sampai memukul teman. 
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Permasalahan belum munculnya perilaku prososial siswa di sekolah 
tersebut, tentu tidak dapat dipandang sebelah mata. Hal ini dikarenakan perilaku 
prososial siswa di sekolah dapat menjadi prediktor perilaku prososial siswa di 
lingkungan rumah. Rubin dkk. (2009: 134) menyatakan bahwa lingkungan 
keluarga, teman sebaya, dan sekolah sama-sama mempengaruhi munculnya 
perilaku prososial anak. Oleh karena itu sekolah juga memegang peranan penting 
dalam mengembangkan perilaku prososial siswa khususnya ketika siswa berada di 
lingkungan sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Kelompok B, 
ternyata beberapa upaya untuk mengembangkan perilaku prososial siswa telah 
dilakukan, namun upaya tersebut belum mampu meningkatkan perilaku prososial 
siswa. 
Berdasarkan hal tersebut, maka perlu adanya metode baru yang lebih 
efektif untuk mengatasi masalah ini. Anak Agung Ngurah Adhiputra (2013: 87) 
menyatakan bahwa permasalahan sosial pada siswa TK dapat diatasi dengan cara 
mengoptimalkan layanan Bimbingan dan Konseling di TK. Ipah Saripah (2006: 8) 
juga mengungkapkan bahwa untuk mengembangkan perilaku prososial anak, guru 
sebaiknya melakukan kegiatan bimbingan yang dilaksanakan secara sistematis, 
terencana, dan terintegrasi dengan kegiatan pembelajaran sehari-hari di sekolah. 
Keberadaan bimbingan di PAUD merupakan bagian penunjang yang tidak 
terpisahkan dari keseluruhan kegiatan pendidikan di PAUD (dalam Ernawulan 
Syaodih, 2012: 26). 
Layanan bimbingan yang tepat untuk mengembangkan perilaku prososial 
siswa TK tersebut adalah layanan bimbingan sosial. Pelaksanaan layanan 
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Bimbingan dan Konseling pada siswa TK menurut Anak Agung Ngurah 
Adhiputra (2013: 97) memiliki karakteristik antara lain proses bimbingan harus 
disesuaikan dengan pola pikir dan pemahaman anak, pelaksanaan bimbingan juga 
harus terintegrasi dengan pembelajaran, serta dilaksanakan dalam masa bermain. 
Salah satu teknik bimbingan yang memenuhi kriteria bimbingan dilaksanakan 
dalam masa bermain adalah art therapy group.   
Art therapy group adalah suatu terapi atau perlakuan yang kompleks 
karena melibatkan komunikasi verbal dan visual dalam proses kelompok dengan 
menggunakan materi atau media seni yang melibatkan kemampuan dan partisipasi 
anggota kelompok dalam menyelesaikan suatu tugas kelompok (dalam Waller, 
2003: 323-324). Menurut Essa (2014: 224) penggunaan media seni merupakan 
teknik kreatif yang disukai oleh anak karena menarik dan menyenangkan. Selain 
itu, art therapy group khusunya kegiatan pembuatan seni visual seperti 
menggambar, melukis, dan memahahat juga dapat meningkatkan keterampilan 
sosial anak termasuk perilaku prososial (dalam American Art Therapy 
Association, 2013: 1). Hal dikarenakan seting kelompok memberikan manfaat 
yang baik pada intervensi yang terkait dengan ranah sosial, mengingat dukungan 
anggota kelompok dapat menjadi kekuatan tersendiri bagi tercapainya tujuan 
terapi (dalam Liebmann, 2003: 325-326). 
Berdasarkan pertimbangan kegiatan-kegiatan seni yang telah dilakukan di 
TK Harapan, maka aktivitas seni yang dipilih adalah melukis dan membuat kolase 
karena masih jarang dilakukan. Menurut Tillman dan Hsu (2005: 130-131) 
kegiatan melukis secara bersama-sama dalam kelompok anak-anak dapat 
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digunakan untuk meningkatkan kemampuan sosial dan kerja sama anak. Geldard 
dan Geldard (2013: 351) mengungkapkan bahwa kegiatan seni membuat kolase 
secara bersama-sama pada anak-anak dapat digunakan untuk meningkatkan 
keterampilan sosialnya. Prosedur pelaksanaan art therapy group yang akan 
digunakan meliputi  tahap perkenalan atau pemanasan, tahap aktivitas membuat 
karya seni dan tahap diskusi dan mengakhiri sesi (Liebmann, 2003: 329-333). 
Penerapan art therapy group tersebut diharapkan dapat meningkatkan perilaku 
prososial siswa. Visualisasi kerangka berpikir terdapat pada Gambar 1 berikut.                                                                           
 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 
 
E. Definisi Operasional 
Definisi operasional dari perilaku prososial dan aspek-aspeknya diuraikan 
sebagai berikut: 
a. Perilaku prososial 
Perilaku prososial adalah perilaku sosial yang bertujuan memberikan manfaat 
bagi orang lain dan tidak atau kurang memberi manfaat bagi orang yang 
melakukannya. Perilaku ini terdiri dari tiga aspek yaitu berbagi, membantu, 
dan menenangkan teman yang mengalami masalah. Berbagi merupakan 
kecenderungan untuk memberikan sesuatu pada orang lain. Membantu adalah 
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tindakan suka rela tanpa memperdulikan untung maupun rugi dari tindakan 
menolong dan tanpa mengharapkan imbalan apa-apa dari orang yang ditolong. 
Menenangkan teman yang sedang memiliki masalah merupakan tindakan 
simpati dan empati yang ditujukan pada teman yang sedang memiliki masalah. 
b. Art therapy group 
Art therapy group adalah intervensi dengan menggunakan materi atau media 
seni (art) yang melibatkan komunikasi verbal dan visual dalam proses 
kelompok yang saling berpartisipasi satu sama lain untuk menyelesaikan suatu 
tugas kelompok. Art therapy group yang akan digunakan adalah melukis dan 
membuat kolase. Kegiatan melukis dilakukan dengan menggunakan media cat 
air dan bantuan pola gambar, sedangkan kegiatan membuat kolase dilakukan 
dengan menempel bahan berupa kertas dan biji-bijian. 
 
F. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan uraian teori dan kerangka berpikir yang telah dikemukakan di 
atas, maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah penerapan art therapy 






A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian tindakan kelas atau classroom 
action research. Menurut Kemmis dan Mc Taggart (dalam Sukardi, 2009: 210) 
penelitian tindakan merupakan cara suatu kelompok atau seseorang dalam 
mengorganisasikan suatu kondisi sehingga dapat mempelajari pengalaman dan 
membuat pengalaman tersebut dapat dipelajari oleh orang lain. Burns (dalam 
Suwarsih Madya, 2007: 9) berpendapat bahwa penelitian tindakan adalah 
penerapan penemuan fakta pada pemecahan masalah dalam situasi sosial untuk 
meningkatkan kualitas tindakan yang dilakukan di dalamnya.  
Berdasarkan dua pendapat tersebut maka penelitian tindakan kelas adalah 
suatu cara untuk menemukan fakta dan pemecahan masalah dalam suatu kelas 
guna meningkatkan kualitas tindakan yang dilakukan. Penelitian ini dilakukan 
dengan melibatkan kolaborasi dan kerja sama antara peneliti dan guru kelas sejak 
disusunnya suatu perencanaan sampai pelatihan terhadap tindakan nyata, untuk 
memperbaiki kondisi kelas. 
Desain penelitian tindakan kelas yang dipakai adalah model Kemmis dan 
Mc Taggart (dalam Suwarsih Madya, 2007: 67). Visualisasi model tersebut dapat 




Gambar 2. Model Kemmis dan Mc Taggart 
(Sumber: diambil dari Suwarsih Madya, 2007: 67) 
 
Model Kemmis dan Mc Taggart yang terdapat pada Gambar 2 di atas 
terdiri dari tahap perencanaan, perlakuan/tindakan dan pengamatan, serta refleksi 
(dalam Andi Prastowo, 2011: 234-235). Desain ini berbentuk siklus sistem spiral 
dimana setelah refleksi dilakukan, maka akan diputuskan tindakan selanjutnya 
yaitu mengakhiri siklus jika target telah tercapai atau menambah siklus karena 
target belum tercapai. 
 
B. Prosedur Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan berdasarkan prosedur penelitian 
yang dijabarkan sebagai berikut: 
1. Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan dimulai sejak peneliti menemukan masalah dan 
merencanakan solusi pemecahannya melalui serangkaian tindakan. Kegiatan yang 
dilakukan peneliti pada tahap ini antara lain: 
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a. Menetapkan permasalahan yang diberikan tindakan 
Permasalahan yang diberikan tindakan dalam penelitian ini adalah 
belum munculnya perilaku berbagi, membantu, dan menenangkan teman 
yang mengalami masalah. Hal tersebut merupakan indikator dari perilaku 
prososial yang seharusnya ditunjukkan oleh siswa Kelompok B TK Harapan. 
b. Menetapkan jenis art therapy group yang digunakan 
Penelitian ini akan menggunakan art therapy group yaitu melukis dan 
membuat kolase yang dijabarkan sebagai berikut: 
1) Melukis 
Kegiatan melukis yang dilakukan adalah menggunakan cat air. 
Siswa dibagi dalam kelompok berjumlah 5-6 anak. Siswa diminta 
melakukan 2 kegiatan melukis yaitu melukis sesuai pola dan melukis 
sesuai contoh lukisan yang pola gambarnya dibuat sesuai tema yang 
sedang berlangsung di sekolah. Guru mengarahkan siswa untuk secara 
bergantian menggoreskan cat air pada kertas, kemudian baru 
melakukannya secara bersama-sama. Alat dan bahan yang digunakan 
kuas, cat air, palet, kertas A3 berpola, dan contoh lukisan. 
2) Membuat kolase 
Kolase yang dibuat adalah menggunakan kertas warna-warni dan 
bahan biji-bijian. Siswa dibagi dalam kelompok berjumlah 5-6 anak. 
Siswa diminta melakukan 2 kegiatan membuat kolase yaitu kolase sesuai 
pola dan kolase dengan kolase contoh sesuai tema yang sedang 
berlangsung di sekolah. Guru mengarahkan siswa untuk bekerja sama 
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satu sama lain. Siswa terlebih dahulu menempel secara bergiliran, baru 
kemudian secara bersama-sama membuat kolase tersebut. Alat dan bahan 
yang digunakan adalah gunting, lem, stik lem, kertas A3 berpola, kertas 
warna-warni, kolase contoh, dan biji-bijian.  
c. Melakukan koordinasi dengan guru kelas siswa Kelompok B di TK Harapan 
terkait rencana tindakan dan serangkaian proses penelitian yang dilakukan. 
d. Menyusun pedoman observasi check list dan anecdotal record, serta pedoman 
wawancara yang digunakan untuk mengumpulkan data. 
e. Mempersiapkan skenario tindakan peningkatan perilaku prososial siswa TK 
dengan menggunakan art therapy group yang akan dilakukan dalam bentuk 
Rencana Kegiatan Harian (RKH). 
f. Menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam kegiatan yaitu 1) untuk 
melukis adalah kertas A3 berpola, cat air, kuas, lukisan contoh, dan palet; 2) 
untuk membuat kolase adalah gunting, lem, kertas A3 berpola, kertas warna-
warni, kolase contoh, dan biji-bijian. 
g. Menyusun jadwal pelaksanaan tindakan. 
 
2. Tahap Tindakan dan Pengamatan 
Tahap tindakan dan pengamatan merupakan tahapan yang tidak dapat 
dipisahkan. Pelaksana tindakan ini adalah guru kelas Kelompok B, sedangkan 
peneliti adalah observer tindakan yang dilakukan. Tindakan yang dilakukan ini 
sesuai dengan RKH yang telah disampaikan dan didiskusikan dengan guru kelas 
Kelompok B sebagai pelaksana tindakan. RKH disusun berdasarkan tahap 
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pelaksanaan art therapy group yang diungkapkan oleh Liebmann yang terdiri dari 
tahap perkenalan dan pemanasan, aktivitas membuat karya seni, serta diskusi dan 
mengakhiri sesi. Pengamatan dilakukan selama tindakan untuk melihat 
perkembangan perilaku prososial anak. 
 
3. Refleksi 
Refleksi merupakan tahap di mana peneliti melakukan kajian keberhasilan 
dan kegagalan atas tindakan yang telah dilakukan. Peneliti, pelaksana tindakan, 
dan pembimbing melakukan diskusi dan evaluasi dari tindakan yang telah 
dilakukan yaitu art therapy group untuk meningkatkan perilaku prososial siswa. 
Hasil observasi dijadikan sebagai kajian untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
dan penyempurnaan tindakan apabila dibutuhkan siklus selanjutnya. Hal yang 
dapat dilakukan pada tahap ini adalah: 
a. Menentukan peningkatan yang terjadi berdasarkan hasil observasi 
b. Menentukan kesulitan dan hambatan pada pelaksanaan siklus 
c. Memperbaiki tindakan apabila dibutuhkan siklus selanjutnya 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di TK Harapan yang terletak di Dusun Gandok, 




D. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti 
yang berupa benda, gerak, manusia, tempat, dan sebagainya (dalam Suharsimi 
Arikunto, 2006: 145). Subjek dalam penelitian ini adalah 23 siswa Kelompok B 
TK Harapan Gandok yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. 
Subjek ini ditentukan menggunakan teknik purposive sampling yang artinya 
subjek ditentukan berdasarkan tujuan atau pertimbangan tertentu. Pertimbangan 
ini adalah: 
1. Siswa TK Harapan Gandok. 
2. Masuk dalam Kelompok B. 
3. Termasuk siswa yang diobservasi pada prapenelitian tanggal 13 Januari 2015. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah suatu proses melihat, mengamati, dan mencermati, serta 
merekam perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Observasi juga 
dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis (dalam Haris 
Herdiansyah, 2013: 131-170). Kegiatan observasi ini dilakukan untuk mengetahui 
muncul tidaknya perilaku prososial pada siswa. Teknik observasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah check list dan anecdotal record. Check list adalah 
observasi yang mampu memberikan keterangan mengenai muncul atau tidaknya 
perilaku yang diobservasi dengan memberikan tanda check (√) jika perilaku yang 
diobservasi muncul. Anecdotal record adalah salah satu model observasi di mana 
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observer bertugas untuk mencatat dengan teliti dan merekam perilaku-perilaku 
yang dianggap penting dan bermakna sesegera mungkin setelah perilaku tersebut 
muncul. Hasil observasi dengan anecdotal record ini digunakan sebagai data 
pendukung dari check list.  
 
2. Wawancara 
Wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang dilakukan 
oleh setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam seting alamiah, di 
mana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan dengan 
mengedepankan kepercayaan (dalam Haris Herdiansyah, 2013: 32). Wawancara 
ini dilakukan dengan guru kelas dan siswa. Wawancara dengan guru kelas dan 
siswa dilakukan sebelum dan sesudah tindakan. 
 
F. Instrumen Penelitian 
1. Pedoman Observasi  
Pedoman observasi merupakan panduan bagi observer untuk melakukan 
pengamatan. Peneliti menetapkan 3 aspek perilaku prososial yang menjadi 
pedoman dalam observasi yaitu berbagi, membantu, dan menenangkan teman 
yang sedang memiliki masalah. Aspek-aspek tersebut diamati melalui observasi 
check list dan anecdotal record. Kisi-kisi untuk observasi check list dan anecdotal 
record ini sama. Hal ini dikarenakan kedua jenis observasi ini sama-sama 
bertujuan untuk mengamati perilaku prososial siswa dilihat dari aspek-aspek 
perilaku prososialnya. Kisi-kisi tersebut dapat dilihat pada Tabel 5 berikut. 
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Tabel 5. Kisi-kisi Check List dan Anecdotal Record 
Variabel Aspek Indikator Deskriptor 
Perilaku 
Prososial 
Berbagi 1. Menunjukkan sikap kooperatif  
2. Toleransi terhadap teman 
3. Berbagi barang dengan teman  
Anak mau berbagi dengan 
teman kelasnya 
Membantu 1. Kesediaan untuk menawarkan 
bantuan 
2. Kesediaan untuk langsung 
membantu teman yang 
mengalami kesulitan 
3. Merespon positif bantuan teman 
Anak mau membantu teman 






1. Dapat mengekspresikan emosi 
secara wajar 
2. Menunjukkan empati dan 
simpati pada teman 
3. Menghargai teman 
Anak mampu menenangkan 
teman yang sedang 
memiliki masalah dengan 
tindakan simpati atau 
empati. 
 
Tabel 5 di atas berisi tentang kisi-kisi untuk observasi check list dan 
anecdotal record. Aspek-aspek perilaku prososial yang dijabarkan pada tabel 
tersebut diambil dari pendapat Eisenberg dkk. (2006: 655-657) yang 
mengungkapkan bahwa aspek-aspek perilaku prososial anak prasekolah adalah 
berbagi, membantu, dan menenangkan teman yang sedang memiliki masalah. 
Aspek-aspek tersebut kemudian dijabarkan dalam indikator-indikator seperti 
terlihat pada Tabel 5. 
Berdasarkan kisi-kisi pada Tabel 5 di atas, maka observasi check list dan 
anecdotal record dijabarkan secara terpisah sebagai berikut: 
a. Check list 
Observasi check list dilakukan berdasarkan kisi-kisi pada Tabel 5. 
Berdasarkan kisi-kisi tersebut selanjutnya disusun rubrik penilaian. Rubrik 
penilaian ini dijadikan sebagai pedoman dalam observasi yang diisi dengan 
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cara membubuhkan tanda check list (√). Rubrik penilaian yang dimaksud 
terdapat pada Tabel 6 berikut: 
Tabel 6. Rubrik Penilaian Perilaku Prososial 
Aspek yang 
Diamati 





























Jika anak belum mau berbagi kepada satupun 














Jika anak mau membantu 7 atau lebih teman 





Jika anak mau membantu 4 sampai 6 teman 





Jika anak mau membantu 1 sampai 3 teman 





Jika anak belum mau membantu satupun teman 
kelasnya yang mengalami kesulitan, walaupun 















Jika anak mampu menenangkan 3 atau lebih 
teman kelasnya yang sedang memiliki masalah 





Jika anak mampu menenangkan 2 teman 
kelasnya yang sedang memiliki masalah dengan 





Jika anak mampu menenangkan 1 teman 
kelasnya yang sedang memiliki masalah dengan 





Jika anak belum mampu menenangkan satupun 
teman kelasnya yang sedang memiliki masalah 
dengan tindakan simpati atau empati, walaupun 
telah dibimbing oleh guru. 
 
Tabel 6 di atas menunjukkan rubrik penilaian perilaku prososial. 
Rubrik penilaian ini merupakan penjabaran aspek-aspek perilaku prososial 
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dalam kisi-kisi Tabel 5. Kisi-kisi tersebut pada rubrik penilaian tersebut 
dideskripsikan secara operasional sebagai panduan dalam pelaksanaan 
observasi. Skor pada rubrik tersebut berada pada rentang 1 sampai 4 yang 
masing-masing dideskripsikan dengan penjelasan terkait perilaku prososial 
yang diamati dan skor yang sesuai untuk diberikan. 
b. Anecdotal record 
Observasi anecdotal record ini dilakukan dengan cara mencatat 
perilaku-perilaku prososial siswa yang menonjol dan sesuai dengan kisi-kisi 
pada Tabel 5. Lembar pencatatan untuk observasi anecdotal record ini hanya 
berbentuk kolom nama-nama siswa disertai dengan bagian kosong untuk 
mencatat perilaku siswa. Hasil observasi ini akan digunakan sebagai data 
pendukung hasil check list.  
 
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara digunakan untuk acuan dalam melaksanakan 
wawancara untuk mengetahui pemahaman siswa Kelompok B TK Harapan 
terhadap perilaku prososial. Wawancara ini dilakukan kepada guru dan siswa yang 
akan dilakukan pada akhir siklus yaitu Pertemuan Keempat. Adapun kisi-kisi 
pertanyaan untuk wawancara tersebut disajikan dalam Tabel 7. 
Tabel 7. Kisi-kisi Wawancara 
No Aspek Indikator 
1 Berbagi a. Mengetahui perilaku berbagi yang telah dilakukan 
selama satu siklus 
 
2 Membantu a. Mengetahui perilaku membantu yang telah dilakukan 
selama satu siklus 
 
3 Menenangkan teman a. Mengetahui respon yang tepat untuk menenangkan 




Tabel 7 menunjukkan garis besar pertanyaan yang ditanyakan pada guru 
maupun kepada siswa, untuk mengetahui perkembangan perilaku prososial siswa. 
Garis besar pertanyaan tersebut dibuat berdasarkan aspek-aspek perilaku prososial 
yang dijabarkan dalam indikator-indikator seperti terlihat pada Tabel 7. Indikator-
indikator tersebut yang dikembangkan menjadi pertanyaan wawancara. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri dari data kuantitatif 
sebagai data utama dan data kualitatif sebagai data pendukung. Data kuantitatif 
diperoleh dari check list, sedangkan data kualitatif diperoleh dari anecdotal record 
dan wawancara. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Analisis data kuantitatif dalam penelitian ini 
adalah analisis deskriptif persentase hasil check list. Analisis ini dilakukan dengan 
cara membandingkan persentase perilaku prososial sebelum dan sesudah tindakan 
dilakukan berdasarkan hasil observasi check list. Persentase ini diperoleh dari 





 x 100% 
 
Hasil analisis berdasarkan rumus tersebut kemudian diinterpretasikan dalam lima 
tingkatan kriteria menurut Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dan Supardi (2010: 
269) seperti pada Tabel 8, sebagai berikut: 
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Tabel 8. Tingkat Kriteria Penilaian 
No Persentase (%) Kriteria 
1 0-20 Sangat Kurang 
2 21-40 Kurang 
3 41-60 Cukup 
4 61-80 Baik 
5 81-100 Baik Sekali 
 
Analisis deskriptif kualitatif dilakukan sesuai dengan konsep Miles dan 
Huberman (1992: 15-21). Data hasil observasi anecdotal record dan wawancara 
akan direduksi atau dipilih sesuai tujuan penelitian. Kedua data tersebut kemudian 
disatukan dan dideskripsikan sebagai data pendukung observasi check list. 
 
H. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Kriteria keberhasilan tindakan dalam penelitian ini adalah adanya 
peningkatan perilaku prososial siswa Kelompok B TK Harapan. Satu siklus dalam 
penelitian ini terdiri dari 4 pertemuan. Penelitian dianggap berhasil apabila 18 dari 
total 23 siswa atau 75% siswa telah memenuhi kriteria: 
1. Hasil check list menunjukkan bahwa siswa telah memiliki kemampuan 
berperilaku prososial sebesar 75% dilihat dari aspek berbagi, membantu, dan 
menenangkan teman. 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di TK Harapan yang beralamat di Dusun 
Gandok, Kalurahan Condong Catur, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman. TK 
ini terletak di sebelah barat komplek perumahan Gandok dan dekat dengan 
lapangan tenis. Gedung TK bersebelahan dengan gedung serba guna yang 
biasanya digunakan sebagai tempat siswa melakukan upacara dan senam. Gedung 
TK ini terdiri dari delapan ruangan yaitu satu ruang kepala sekolah dan guru, dua 
ruang kelas, satu dapur, satu ruang UKS, satu ruang gudang, dan dua kamar 
mandi. Struktur organisasi di TK Harapan terdiri dari satu Kepala Sekolah yang 
merangkap sebagai guru kelas Kelompok B, dua guru kelas kelompok A, satu staf 
TU, dan satu staf dapur.  
TK Harapan memiliki dua kelas yaitu Kelompok A dan Kelompok B. 
Kelompok A terdiri dari 18 siswa dan Kelompok B terdiri dari 23 siswa. Subjek 
dalam penelitian ini adalah 23 siswa Kelompok B yang terdiri dari 13 siswa 
perempuan dan 10 siswa laki-laki. Rentang usia siswa di Kelompok B ini mulai 




2. Deskripsi Hasil Penelitian 
a. Pratindakan 
Pratindakan dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 7 Maret 2015, di 
mana kegiatan kelas masih masuk dalam tematik air, api dan udara. 
Pratindakan dimulai sejak pukul 07.30 sampai 10.00 WIB. Kegiatan ini hanya 
diikuti oleh 22 siswa dikarenakan 1 siswa tidak berangkat sekolah. Kegiatan 
awal yang dilakukan adalah latihan membaca buku dan Iqra serta senam 
bersama di gedung serba guna.  
Kegiatan inti Pratindakan dilakukan di dalam kelas. Siswa dibagi 
menjadi 4 kelompok yang terdiri dari 5-6 siswa. Siswa duduk sesuai 
kelompok yang telah ditentukan oleh guru. Kegiatan yang dilakukan adalah 
pemeriksaan gigi dan mewarnai majalah secara berkelompok. Siswa yang 
belum mendapatkan giliran pemeriksaan gigi, melakukan kegiatan mewarnai 
majalah dalam kelompok masing-masing. Guru mengarahkan siswa untuk 
saling membantu, mengingatkan sesama teman, dan berbagi pewarna. Guru 
mengulas kegiatan yang telah dilakukan pada tahap penutup. Guru juga 
menyampaikan kegiatan pada minggu selanjutnya (Lampiran 1).  
Kegiatan Pratindakan ini dilakukan untuk mengetahui gambaran awal 
perilaku prososial siswa Kelompok B. Pengamatan dilakukan dengan 
menggunakan check list, anecdotal record, dan wawancara. Hasil 
pengamatan tersebut diuraikan sebagai berikut: 
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1) Hasil pengamatan menggunakan check list 
Pengamatan menggunakan check list ini dilakukan dengan 
mengamati muncul tidaknya perilaku prososial siswa. Pengamatan ini 
dilakukan oleh peneliti dan satu observer. Hasil pengamatan 
menggunakan check list untuk masing-masing siswa dapat dilihat pada 
Tabel 9. 
Tabel 9. Hasil Check List Pratindakan 
No Nama 
Aspek Perilaku 
Prososial Kriteria Berbagi Membantu Menenangkan 
Skor % Skor % Skor % Skor % 
1 Slv 2,5 63 2,5 63 3 75 8 67 Baik 
2 Nsh 2 50 3 75 3 75 8 67 Baik 
3 Ptr 4 100 2,5 63 1,5 38 8 67 Baik 
4 Kys 2,5 63 2,5 63 3 75 8 67 Baik 
5 Rng 3 75 3,5 88 1,5 38 8 67 Baik 
6 Ltf 2,5 63 2,5 63 2,5 63 7,5 63 Baik 
7 Ars 2,5 63 3 75 3 75 8,5 71 Baik 
8 Dk 2,5 63 1,5 38 1 25 5 42 Cukup 
9 Rf 2,5 63 2,5 63 1 25 6 50 Cukup 
10 Ald 2 50 2 50 1 25 5 42 Cukup 
11 Tt 2,5 63 2 50 1,5 38 6 50 Cukup 
12 Li 3 75 1 25 1 25 5 42 Cukup 
13 Nnd 2,5 63 1,5 38 1 25 5 42 Cukup 
14 Ryv 3 75 1 25 1 25 5 42 Cukup 
15 Rv 1 25 1 25 1 25 3 25 Kurang 
16 Shr 2 50 1,5 38 1 25 4,5 38 Kurang 
17 Df 0 0 0 0 0 0 0 0 Sangat Kurang 
18 Yg 1 25 1,5 38 1 25 3,5 29 Kurang 
19 Sll 2 50 1,5 38 1 25 4,5 38 Kurang 
20 Ryh 2,5 63 1 25 1 25 4,5 38 Kurang 
21 Nbl 1 25 1 25 1 25 3 25 Kurang 
22 Hfz 1 25 2,5 63 1 25 4,5 38 Kurang 
23 Alv 1,5 38 2 50 1 25 4,5 38 Kurang 
 
Berdasarkan Tabel 9 dapat diketahui skor dan persentase 
kemampuan siswa pada perilaku prososial serta masing-masing 
aspeknya. Skor dan persentase tersebut diperoleh dari merata-rata hasil 
penilaian peneliti dan observer. Hasil perhitungan persentase tersebut 
kemudian diartikan dalam tingkat kriteria penilaian seperti pada Tabel 8.  
Nilai persentase yang diarsir pada Tabel 9, menunjukkan bahwa 
nilai tersebut telah memenuhi indikator keberhasilan tindakan karena 
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telah mencapai persentase kemampuan 75%. Jumlah siswa yang telah 
mencapai indikator tersebut pada aspek berbagi dan membantu masing-
masing sebanyak 3 siswa, sedangkan pada aspek menenangkan teman 
sebanyak 4 siswa, sehingga jumlah siswa yang belum mencapai indikator 
pada aspek berbagi dan membantu masing-masing sebanyak 20 siswa, 
sedangkan pada aspek menenangkan teman sebanyak 19 siswa. Satu 
siswa juga terlihat masih memiliki skor 0. Hal ini dikarenakan siswa 
tidak berangkat sekolah. Uraian di atas menunjukkan bahwa indikator 
keberhasilan belum tercapai pada Pratindakan karena jumlah siswa yang 
telah mencapai kemampuan 75% masih kurang dari 18 siswa (Lampiran 
2). 
2) Hasil pengamatan menggunakan anecdotal record 
Hasil observasi anecdotal record menunjukkan bahwa pada 
kegiatan Pratindakan beberapa siswa telah memunculkan perilaku 
prososial. Salah satunya Nsh yang mau membujuk Ryh yang takut dan 
tidak mau periksa gigi. Nsh membujuk Ryh dengan mengatakan “Gak 
papa kok Ryh, cuma diperiksa enggak dicabut kok”. Ryh kemudian 
menjawab “Sakit ya aku pernah dicabut ya, sakit banget”. Nsh kembali 
membujuk Ryn dengan berkata “Enggak papa ini cuma dilihat Ryh”. Ryh 
akhirnya mau melakukan periksaan gigi. Perilaku membantu dan berbagi 
juga sudah diperlihatkan oleh Ptr, Ryv, Nnd, Rng, Ars, Kys, dan Rf pada 
kegiatan mewarnai majalah secara berkelompok. Siswa-siswa tersebut 
membantu mengarahkan dan mewarnai gambar teman yang belum 
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selesai. Slv juga terlihat mau membantu guru dengan mengalah dan 
berpindah kursi agar Dk tidak mengganggu teman di sebelahnya. 
Beberapa siswa lain cenderung pasif dan belum menunjukkan 
perilaku prososial yang diharapkan. Dk dan Ald misalnya yang pada 
kegiatan senam tidak mau mengikuti instruksi guru dan justru 
mengganggu teman-teman lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
tersebut masih belum mampu membantu atau bekerja sama dengan guru 
maupun teman sekelasnya. Perilaku menenangkan teman juga belum 
muncul ketika Slv terjatuh dan menangis akibat ditabrak temannya saat 
kegiatan senam. Srn, Sll, Yg dan Nbl juga masih terlihat pasif saat 
kegiatan mewarnai majalah, padahal guru telah mendorong siswa untuk 
saling membantu dalam menyelesaikan majalah (Lampiran 3).  
Hasil pengamatan baik dengan menggunakan check list maupun 
anecdotal record di atas, menunjukkan bahwa perilaku prososial siswa 
Kelompok B TK Harapan masih belum memenuhi indikator keberhasilan 
yang telah ditetapkan. Hal ini dapat dilihat dari belum terpenuhinya target 
kemampuan sebesar 75% pada hasil check list. Hal tersebut juga didukung 
dengan hasil observasi anecdotal record yang menunjukkan bahwa belum 
banyak perilaku prososial yang ditunjukkan oleh siswa selama kegiatan 
Pratindakan. Oleh karena itu Siklus  I dirancang untuk meningkatkan perilaku 
prososial siswa agar dapat memenuhi kriteria keberhasilan yang diharapkan. 
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3) Hasil wawancara 
Wawancara kepada guru kelas dan siswa dilakukan setelah 
kegitan Pratindakan. Guru mengungkapkan bahwa beberapa siswa masih 
belum mampu dan mau untuk berbagi mainan dengan teman, berbagi 
tugas dalam kelompok, menghibur teman yang sedih dan sakit, memuji 
teman, memberi dan meminta maaf, serta mengendalikan emosi dengan 
baik (Lampiran 4).  
Hasil wawancara dengan siswa memperlihatkan bahwa hanya 
terdapat 7 siswa yang dapat menunjukkan contoh-contoh perilaku 
berbagi, membantu, dan menenangkan  teman yang dilakukan di sekolah  
yaitu Ars, Ptr, Li, Slv, Nsh, Nnd, dan Ryv. Empat siswa tidak mau 
menjawab sebagian pertanyaan dan langsung pergi sebelum wawancara 
selesai yaitu Alv, Dk, Nbl, dan Sll, sedangkan siswa-siswa yang lain 
hanya menjawab “Tidak tahu” (Lampiran 4). 
b. Siklus I 
Siklus I terdiri dari 4 pertemuan yang dilakukan dalam seting 
kelompok. Pengelompokan ini dilakukan oleh peneliti berdasarkan hasil 
observasi check list pada kegiatan Pratindakan seperti terlihat pada Tabel 10. 
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1 Slv 8 67 Baik A 
2 Rng * 8 67 Baik A 
3 Rf 6 50 Cukup A 
4 Rv 3 25 Kurang A 
5 Df * 0 0 Sangat Kurang A 
6 Alv * 4,5 38 Kurang A 
7 Nsh 8 67 Baik B 
8 Ltf 7,5 63 Baik B 
9 Ald * 5 42 Cukup B 
10 Nnd 5 42 Cukup B 
11 Yg * 3,5 29 Kurang B 
12 Hfz * 4,5 38 Kurang B 
13 Ptr 8 67 Baik C 
14 Dk * 5 42 Cukup C 
15 Tt 6 50 Cukup C 
16 Ryv * 5 42 Cukup C 
17 Sll 4,5 38 Kurang C 
18 Kys 8 67 Baik D 
19 Ars * 8,5 71 Baik D 
20 Li 5 42 Cukup D 
21 Shr 4,5 38 Kurang D 
22 Ryh * 4,5 38 Kurang D 
23 Nbl 3 25 Kurang D 
Keterangan: * siswa laki-laki  
Dari Tabel 10 dapat diketahui bahwa masing-masing kelompok terdiri 
dari siswa dengan kriteria baik, cukup, dan sedang. Kriteria tersebut 
ditentukan berdasarkan tingkatan kriteria penilaian pada Tabel 8. Hasil 
tersebut kemudian dijadikan sebagai dasar pembentukan kelompok. Hal ini 
bertujuan agar siswa yang telah memiliki kriteria baik dapat membantu dan 
memberikan contoh bagi siswa yang masih masuk pada kriteria cukup 
maupun kurang. Pembagian ini juga memperhatikan sebaran siswa laki-laki 
dan perempuan pada masing-masing kelompok. 
Siklus I terdiri dari tahapan perencanaan, perlakuan/tindakan dan 
pengamatan, serta refleksi yang dijelaskan sebagai berikut: 
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1) Perencanaan Siklus I 
Perencanaan Siklus I meliputi penyusunan rencana kegiatan untuk 
4 pertemuan yang akan dilakukan. Kegiatan perencanaan ini diuraikan 
sebagai berikut: 
a) Menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH) untuk Pertemuan 
Pertama sampai Pertemuan Keempat. 
b) Mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam art therapy 
group. Alat dan bahan dalam kegiatan melukis meliputi kertas A3, 
contoh lukisan, cat air, palet, dan kuas, sedangkan pada kolase 
meliputi, kertas A3, contoh kolase, kertas warna-warni, gabus, daun 
pisang, biji-bijian, stik lem, lem, gunting, piring, dan mangkok untuk 
menaruh bahan. Desain gambar untuk setiap pertemuan pada Siklus I 
disesuaikan dengan tematik air, api, dan udara. 
c) Menyiapkan instrumen penelitian yang meliputi check list, lembar 
anecdotal record, dan form wawancara. 
d) Menyiapkan tanda bintang dan papan untuk menempelkannya. Tanda 
bintang digunakan sebagai hadiah bagi kelompok pada setiap 
pertemuan yang dilakukan. 
2) Tindakan dalam Siklus I 
a) Pertemuan Pertama 
Pertemuan Pertama dilakukan pada hari Selasa tanggal 10 
Maret 2015. Kegiatan yang dilakukan adalah melukis sesuai pola 
gambar truk tangki air. Pertemuan ini diikuti oleh 21 siswa. Hal ini 
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dikarenakan 2 siswa tidak berangkat yaitu Tt dan Nnd. Kegiatan 
sekolah berlangsung dari pukul 07.30 sampai pukul 10.00 WIB. 
Kegiatan awal yang diikuti siswa adalah latihan membaca buku dan 
Iqra kemudian mengikuti apel rutin. 
Kegiatan pembuka dilakukan guru sekitar pukul 08.15 WIB. 
Guru mengarahkan siswa untuk duduk pada kelompok masing-masing 
kemudian berdoa. Guru selanjutnya menjelaskan kegiatan yang akan 
dilakukan yaitu melukis gambar truk tangki air dengan cat air. Guru 
menyampaikan peraturan dan penjelasan terkait pelaksanaan kegiatan 
pada siswa. Siswa diarahkan untuk saling membantu, mengingatkan, 
berbagi cat air, dan tidak berebut selama kegiatan dilakukan. Guru 
juga menjelaskan bahwa kegiatan dibagi menjadi dua yaitu melukis 
secara bergiliran dan kemudian dilanjutkan dengan melukis secara 
bersama-sama. 
Guru memberikan contoh penggunaan cat air dan kemudian 
membagikan kertas lukis, kuas, dan cat air. Siswa melakukan kegiatan 
melukis selama 45 menit. Guru membimbing siswa untuk saling 
membantu. Guru mengingatkan siswa pada masing-masing kelompok 
untuk saling bergantian pada kegiatan melukis bergiliran.  
Kelompok yang telah menyelesikan lukisannya kemudian 
meletakkan karyanya di pojok kelas dan beristirahat. Karya siswa 
ditempel di papan tulis ketika istirahat. Guru dibantu beberapa siswa 
menempel karya tersebut. Penilaian dilakukan setelah siswa 
 73 
 
beristirahat. Siswa melakukan voting untuk memilih karya terbaik. 
Hasil voting menunjukkan bahwa Kelompok A dan C mendapatkan 
bintang 4 sedangkan Kelompok B dan D mendapatkan bintang 3. 
Kegiatan penutup dilakukan oleh guru dengan menyimpulkan hasil 
kegiatan dan memotivasi siswa untuk saling membantu, berbagi, dan 
mengingatkan teman dengan lebih baik lagi (Lampiran 1). 
b) Pertemuan Kedua 
Pertemuan Kedua dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 12 
Maret 2015. Kegiatan yang dilakukan adalah membuat kolase sesuai 
pola gambar balon udara. Pertemuan ini diikuti oleh 22 siswa. Hal ini 
dikarenakan 1 siswa tidak berangkat yaitu Yg. Kegiatan sekolah 
berlangsung dari pukul 07.30 sampai pukul 10.00 WIB. Kegiatan awal 
yang diikuti siswa adalah latihan membaca buku dan Iqra kemudian 
mengikuti apel rutin. 
Kegiatan pembukaan di dalam kelas dilakukan dengan berdoa. 
Guru selanjutnya menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan yaitu 
membuat kolase gambar balon udara dan menyampaikan bahwa hal 
yang paling penting adalah kerja sama tim. Guru kemudian 
membagikan kertas kolase, lem, dan bahan yang akan ditempel yaitu 
potongan kertas, daun pisang kering, dan butiran gabus. 
Jumlah stik lem yang dibagikan untuk masing-masing 
kelompok hanya 3 buah. Guru mengingatkan siswa untuk berbagi 
tugas dalam mengelem. Siswa selanjutnya secara bersama-sama 
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mengisi pola yang telah diberi lem. Kelompok yang telah 
menyelesaikan kolase lalu beristirahat. Beberapa siswa berinisiatif 
menyapu dan merapikan ceceran bahan kolase saat istirahat. 
Penilaian dilakukan setelah istirahat dengan voting. Siswa 
diminta tunjuk jari pada karya yang disukai. Berdasarkan hasil voting 
Kelompok A dan D mendapatkan bintang 4, sedangkan Kelompok B 
dan C mendapatkan bintang 3. Guru pada kegiatan penutup mereview 
perilaku-perilaku prososial siswa yang muncul selama kegiatan. Guru 
memotivasi siswa lain yang belum menunjukkan perilaku prososial 
agar bisa melakukannya pada kesempatan selanjutnya. Guru juga 
menyimpulkan kegiatan yang telah dilakukan (Lampiran 1). 
c) Pertemuan Ketiga 
Pertemuan Ketiga dilakukan pada hari Senin tanggal 16 Maret 
2015. Kegiatan yang dilakukan adalah melukis sesuai contoh gambar 
pemandangan pantai. Pertemuan ini diikuti oleh 23 siswa. Kegiatan 
sekolah berlangsung dari pukul 07.30 sampai pukul 10.00 WIB seperti 
pada pertemuan sebelumnya. Kegiatan awal yang diikuti siswa adalah 
latihan membaca buku dan Iqra kemudian mengikuti apel rutin. 
Kegiatan diawali dengan berdoa. Guru kemudian menjelaskan 
kegiatan melukis sesuai contoh gambar pemandangan pantai yang 
akan dilakukan. Guru menempel lukisan contoh di depan kelas. Siswa 
diperbolehkan untuk mencontoh maupun berkreasi sendiri. Siswa 
diarahkan untuk tidak saling berebut saat kegiatan. Siswa melukis 
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secara bergantian kemudian dilanjutkan melukis secara bersama-sama. 
Guru membantu penentuan urutan giliran. Guru juga menjelaskan 
tanda pergantian adalah bunyi ketukan papan tulis. 
Guru membagikan kertas lukis, cat air, dan kuas pada masing-
masing kelompok. Siswa beristirahat setelah selesai melukis. 
Penilaian dilakukan setelah istirahat dengan voting menggunakan 
kertas kecil. Penilaian siswa ini digabung dengan penilaian guru. 
Hasilnya Kelompok A dan D mendapatkan bintang 4, sedangkan 
Kelompok B dan C mendapatkan bintang 3. 
Kegiatan penutup dilakukan oleh guru dengan mereview 
kegiatan yang telah dilakukan. Guru mengajukan pertanyaan terkait 
respon siswa apabila menemui teman yang mengalami kesulitan dan 
hal-hal terkait aplikasi perilaku prososial dalam kehidupan sehari-hari 
(Lampiran 1). 
d) Pertemuan Keempat 
Pertemuan Keempat dilakukan pada Rabu tanggal 18 Maret 
2015. Kegiatan yang dilakukan adalah membuat kolase sesuai kolase 
contoh gambar lampu teplok. Pertemuan ini diikuti oleh 22 siswa. Hal 
ini dikarenakan 1 siswa yaitu Ars tidak berangkat sekolah. Kegiatan 
sekolah berlangsung dari pukul 07.30 sampai pukul 10.00 WIB seperti 
pada 3 pertemuan sebelumnya. Kegiatan awal yang diikuti siswa 
adalah latihan membaca buku dan Iqra kemudian mengikuti apel rutin. 
 76 
 
Kegiatan pembuka dilakukan dengan berdoa bersama. Guru 
terlebih dahulu mengulas kegiatan-kegiatan minggu sebelumnya. 
Guru selanjutnya menjelaskan kegiatan membuat kolase gambar 
lampu teplok yang akan dilakukan. Siswa diperlihatkan kolase contoh 
yang kemudian ditempel di papan tulis. Guru menjelaskan cara 
pembuatan kolase tersebut dan memperbolehkan siswa mencontoh 
maupun berkreasi sendiri.  
Guru mengingatkan siswa untuk saling membantu dan  berbagi 
kesempatan untuk membuat kolase tersebut. Guru membagikan kertas, 
lem, dan bahan kolase yang terdiri dari biji padi, jagung, kacang 
sayur, saga, petai cina, dan wijen. Guru memandu dan membagikan 
biji-bijian tersebut secara bertahap. Siswa diminta untuk mengelem 
secara bergantian. Siswa menyelesaikan kolase masing-masing 
kemudian beristirahat. Beberapa siswa membersihkan ruang kelas dari 
ceceran biji-bijian saat istirahat. 
Penilaian oleh siswa dilakukan dengan cara voting  silang, 
Kelompok A menilai Kelompok C dan sebaliknya, kemudian 
Kelompok D menilai Kelompok B dan sebaliknya. Guru juga 
melakukan penilaian kemudian hasil kedua penilaian digabungkan. 
Hasilnya Kelompok A, C, dan D mendapatkan bintang 4, sedangkan 
Kelompok B mendapatkan bintang 3. Guru kemudian memberikan 
hadiah kepada masing-masing kelompok sesuai bintang yang 
dikumpulkan setelah 4 kali pertemuan. Kegiatan penutup dilakukan 
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dengan mengulas kembali seluruh kegiatan melukis dan membuat 
kolase. Guru mengharapkan jika ada kesempatan lagi siswa dapat 
melakukan kegiatan dengan lebih baik (Lampiran 1). 
3) Hasil Pengamatan 
Pengamatan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari setiap 
tindakan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan 
perilaku prososial siswa pada Pertemuan Pertama sampai Pertemuan 
Keempat pada Siklus  I. Data hasil pengamatan ini juga dilengkapi hasil 
wawancara setelah Pertemuan Keempat. Berikut ini data yang diperoleh 
dari check list, anecdotal record, dan wawancara: 
a) Check list 
Hasil pengamatan check list perilaku prososial pada Siklus I 
terdapat pada Tabel 11. 
Tabel 11. Hasil Pengamatan Check List pada Siklus I 
No Nama 
Aspek Perilaku 
Prososial Kriteria Berbagi Membantu Menenangkan 
Skor % Skor % Skor % Skor % 
1 Slv 2,8 69 3,1 78 3,0 75 3,0 74 Baik 
2 Nsh 2,9 72 3,4 84 3,1 78 3,1 78 Baik 
3 Ptr 2,8 69 3,3 81 3,0 75 3,0 75 Baik 
4 Kys 3,0 75 2,8 69 2,8 69 2,8 71 Baik 
5 Rng 3,0 75 3,4 84 2,8 69 3,0 76 Baik 
6 Ltf 3,1 78 3,0 75 2,4 59 2,8 71 Baik 
7 Ars 2,3 56 2,5 63 2,3 56 2,3 58 Cukup 
8 Dk 2,9 72 3,3 81 2,1 53 2,8 69 Baik 
9 Rf 2,4 59 2,8 69 2,1 53 2,4 60 Cukup 
10 Ald 2,4 59 2,6 66 2,0 50 2,3 58 Cukup 
11 Tt 2,0 50 2,4 59 2,1 53 2,2 54 Cukup 
12 Li 2,6 66 2,8 69 2,8 69 2,7 68 Baik 
13 Nnd 2,3 56 2,5 63 2,4 59 2,4 59 Cukup 
14 Ryv 3,1 78 3,0 75 2,6 66 2,9 73 Baik 
15 Rv 2,8 69 3,4 84 3,0 75 3,0 76 Baik 
16 Shr 2,4 59 2,5 63 1,8 44 2,2 55 Cukup 
17 Df 2,5 63 2,9 72 2,0 50 2,5 61 Baik 
18 Yg 2,0 50 2,1 53 1,8 44 2,0 49 Cukup 
19 Sll 2,4 59 2,6 66 1,9 47 2,3 57 Cukup 
20 Ryh 2,4 59 2,9 72 2,0 50 2,4 60 Cukup 
21 Nbl 2,4 59 2,8 69 2,1 53 2,4 60 Cukup 
22 Hfz 2,6 66 2,5 63 2,0 50 2,4 59 Cukup 




Berdasarkan Tabel 11 dapat diketahui skor dan persentase 
kemampuan perilaku prososial siswa pada masing-masing aspek yang 
diukur pada Siklus I. Skor dan persentase tersebut diperoleh dari 
merata-rata hasil check list penilaian peneliti dan observer pada 
Pertemuan Pertama sampai Pertemuan Keempat. Hasil perhitungan 
persentase tersebut kemudian diartikan dalam tingkat kriteria 
penilaian seperti pada Tabel 8.  
Nilai persentase yang diarsir pada Tabel 11, menunjukkan 
bahwa nilai tersebut telah memenuhi indikator keberhasilan tindakan 
karena telah mencapai persentase kemampuan 75%. Jumlah siswa 
yang telah mencapai indikator tersebut pada aspek berbagi dan 
menenangkan teman masing-masing sebanyak 4 siswa, sedangkan 
pada aspek membantu sebanyak 8 siswa, sehingga jumlah siswa yang 
belum mencapai indikator pada aspek berbagi dan menenangkan 
teman masing-masing sebanyak 19 siswa, sedangkan pada aspek 
membantu sebanyak 15 siswa. Dilihat dari perilaku prososial maka 
dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang telah memenuhi indikator 
keberhasilan tindakan adalah 5 siswa, sedangkan yang belum 
sebanyak 18 siswa. Uraian di atas menunjukkan bahwa indikator 
keberhasilan belum tercapai pada Siklus I karena jumlah siswa yang 




Peningkatan perilaku prososial siswa pada Siklus I terdapat 
pada Tabel 12. 
Tabel 12. Peningkatan Perilaku Prososial pada Siklus I 
Rata-rata persentase 




Prososial Berbagi Membantu Menenangkan 
Pratindakan 53% 47% 36% 45% 
Siklus  I 65% 71% 59% 65% 
Persentase peningkatan 12 % 24 % 23 % 20 % 
 
Berdasarkan Tabel 12 dapat diketahui bahwa peningkatan pada 
aspek berbagi sebesar 12%, pada aspek membantu sebesar 24%, dan 
pada aspek menenangkan teman sebesar 23%. Peningkatan perilaku 
prososial mencapai 20% pada Siklus I (Lampiran 2).  
b) Anecdotal record 
Anecdotal record digunakan untuk mengamati perilaku siswa 
dan guru selama pertemuan-pertemuan pada Siklus  I dilakukan. Hasil 
anecdotal record aktivitas guru menunjukkan bahwa guru telah 
melakukan kegiatan art therapy group sesuai dengan RKH. Guru pada 
kegiatan awal sudah memberikan pengarahan dan materi tentang 
perilaku prososial untuk menstimulus siswa. Guru juga telah 
membimbing dan memberikan apresiasi pada setiap karya kelompok. 
Guru pada tahap refleksi sudah menyebutkan tentang perilaku 
prososial yang dilakukan oleh siswa (Lampiran 3). 
Hasil pengamatan anecdotal record siswa pada Siklus I  
berbeda-beda pada setiap pertemuannya. Beberapa siswa pada 
Pertemuan Pertama menunjukkan kemauan dan inisiatif untuk 
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membantu guru menempel karya seni kelompok di papan tulis. Siswa-
siswa tersebut adalah Alv, Rf, Ltf, Nsh, Dk, Rvn, Li, dan Ryh.  
Hal yang sedikit berbeda terjadi pada Dk saat Pertemuan 
Kedua. Dk tidak mau membantu teman kelompoknya dan justru 
bermain sendiri. Hal ini dikarenakan Dk marah kepada Ptr yang 
melarangnya untuk mengelem sembarangan. Ptr pada akhirnya 
meminta maaf  kepada Dk, namun Dk tetap tidak mau membantu. Rvn 
teman sekelompok Dk juga membantu Ptr untuk membujuk Dk. Dk 
akhirnya mau membantu teman-temannya menyelesaikan kolase 
kelompok.  
Ald pada Pertemuan Kedua teramati menangis kemudian 
sempat tidak mau membantu kelompoknya karena dilarang menempel 
oleh Nsh. Ald mau membantu lagi setelah Nsh meminta maaf. Ryh 
yang mengarahkan teman kelompoknya dengan suara yang sangat 
keras dan hal ini telah diingatkan oleh Ars. Beberapa siswa pada jam 
istirahat juga berinisiatif untuk menyapu ceceran kertas dan gabus 
yang jatuh ke lantai. Siswa-siswa tersebut adalah Rng, Ltf, Ars, Rf, 
Rv, Df, dan Alv, sedangkan beberapa yang lain membantu menaikkan 
kursi di meja agar mudah disapu yaitu Nbl, Li, dan Rvn.  
Siswa pada Pertemuan Ketiga melakukan kegiatan melukis 
pemandangan pantai. Alv salah satu siswa Kelompok A terlihat tidak 
mau membantu karena marah kepada Rf teman sekelompoknya. Hal 
ini segera teratasi setelah Slv teman sekelompoknya berinisiatif 
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membujuk Alv. Ald pada kelompok B terlihat menangis setelah 
dimarahi oleh Nsh. Ald kemudian ditenangkan oleh Nnd. Nsh 
meminta maaf kepada Ald. Dk anggota Kelompok C kembali tidak 
mau membantu dan terlihat mau menangis karena dilarang oleh Ptr 
mewarnai secara asal dan keluar garis. Ptr kemudian meminta maaf. 
Ptr dan Ryv bersama-sama membujuk Dk untuk membantu melukis 
lagi, namun Dk justru pergi berkeliling ke kelompok lain. Kelompok 
D cukup kondusif walaupun Ryh awalnya berteriak-teriak melarang 
Shr dan Nbl untuk melukis. Nbl dan Shr yang dilarang oleh Ryh tidak 
marah dan tetap membantu melukis. Ars terlihat mengingatkan Ryh 
untuk mengizinkan teman kelompok untuk membantu. 
Siswa pada Pertemuan Keempat melakukan kegiatan dengan 
tertib. Kelompok A melakukannya dengan baik walaupun Alv 
kadang-kadang tidak mau membantu karena berkonflik dengan Rf. 
Hal ini dapat diatasi setelah Slv membujuk Alv seperti pada 
Pertemuan Ketiga. Df anggota Kelompok A yang kesulitan dalam 
membantu menempel biji-bijian, dengan inisiatif sendiri merapikan 
meja kelompoknya dari ceceran biji-biji. Kelompok B bekerja dengan 
baik, walaupun dalam kegiatan awal Ald, Yg, dan Hfz kurang fokus 
dengan pekerjaan dalam kelompoknya. Ald, Yg, dan Hfz justru 
mengamati kelompok. Nnd anggota Kelompok D kemudian 




Dk anggota Kelompok C kembali tidak mau membantu 
kelompoknya karena diingatkan oleh Ptr agar menempel secara hati-
hati. Hal ini teratasi setelah Ptr minta maaf dan Rvn membujuk Dk 
untuk kembali membantu. Nbl anggota Kelompok D pada Pertemuan 
Keempat terlihat mau membantu mengelem, namun pada pertengahan 
hanya terdiam. Menurut teman kelompoknya hal ini dikarenakan Nbl 
dimarahi oleh Ryh. Srn, Li, dan Kys terlihat berusaha  membujuk Nbl 
untuk membantu pembuatan kolase lagi, namun Nbl tetap diam hingga 
kegiatan selesai dilakukan.  
Beberapa siswa pada saat istirahat terlihat menyapu ceceran 
biji yang jatuh ke lantai. Siswa tersebut adalah Rng, Dk, Yg, Rv, Ars, 
dan Rf. Beberapa siswa lain membantu membersihkan meja yaitu Ptr, 
Nsh, Df,  dan Tt. Dk pada saat pembagian hadiah terlihat menangis 
dan tidur di lantai karena tidak mendapat kesempatan untuk menerima 
hadiah. Rvn membantu menenangkan Dk sambil memperhatikan guru 
(Lampiran 3).  
c) Wawancara 
Wawancara dilakukan kepada guru kelas dan siswa sesudah 
Siklus I selesai. Hal ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
perkembangan dan peningkatan perilaku prososial siswa secara 
kognitif dan afektif. Guru menyampaikan bahwa setelah tindakan 
terdapat perubahan perilaku positif pada beberapa siswa yang 
biasanya di kelas kurang dapat bekerja sama dengan baik seperti Ald, 
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Ryh, dan Yg. Guru juga mengungkapkan bahwa art therapy group 
dapat meningkatkan perilaku prososial siswa, namun perlu beberapa 
perbaikan. Perbaikan tersebut meliputi pemilihan bahan untuk kolase 
dan pembagian tugas yang harus diperjelas. Menurut guru 
pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan sudah berjalan dengan baik 
hanya perlu adanya reward bagi masing-masing siswa. Hal ini 
dimaksudkan agar anak dapat mengetahui hal-hal apa saja yang perlu 
ditingkatkan. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa art 
therapy group ini dapat meningkatkan perilaku prososial anak 
(Lampiran 4). 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa 
telah mampu berperilaku prososial dengan baik setelah mengikuti 
kegiatan art therapy group. Siswa secara kognitif dan afektif dapat 
menunjukkan perilaku membantu, berbagi dan menenangkan teman 
selama kegiatan. Hanya terdapat 5 siswa yaitu Kys, Dk, Shr, Yg, dan 
Alv yang masih bingung untuk merespon teman yang menangis. 
Siswa hanya menjawab dengan berkata, “Tidak tahu”. Nbl juga 
terlihat hanya diam dan tidak mau menjawab satu pun pertanyaan 
peneliti selama wawancara. Dk dan Alv juga masih mengalami 
masalah pada aspek membantu dan berbagi. Dk dan Alv merasa selalu 
dilarang oleh teman kelompoknya sehingga tidak mau berbagi dan 
membantu dalam kegiatan kelompok. Ald juga tercatat masih 
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menjawab “Tidak tahu” pada pertanyaan tentang aspek berbagi 
(Lampiran 4). 
4) Refleksi 
Refleksi dilakukan dengan melakukan diskusi dan evaluasi hasil 
pelaksanaan Siklus I yang telah dilakukan oleh peneliti, pelaksana 
tindakan, dan pembimbing. Hasil observasi check list sebagai salah satu 
parameter keberhasilan tindakan menunjukkan bahwa pada Siklus I 
indikator keberhasilan tindakan belum tercapai. Hal ini dikarenakan 
jumlah siswa yang memiliki kemampuan perilaku prososial dilihat dari 
aspek berbagi, membantu, dan menenangkan teman yang minimal 
sebesar 75% masih kurang dari 18 siswa. Namun demikian telah ada 
peningkatan rata-rata kemampuan perilaku prososial siswa. Hal ini dilihat 
dari naiknya rata-rata kemampuan perilaku prososial siswa pada 
Pratindakan yang sebesar 45% meningkat menjadi 65% pada Siklus I 
atau ada peningkatan sebesar 20%.  
Hal tersebut juga didukung hasil observasi anecdotal record yang 
menunjukkan bahwa telah ada peningkatan perilaku prososial dilihat dari 
munculnya perilaku membantu teman merapikan hasil lukisan, mau 
membersihkan ceceran bahan kolase, mau membantu guru menempel 
karya seni kelompok, dan mau mengingatkan, serta meminta maaf 
kepada teman. Dilihat dari hasil wawancara sebagai parameter 
keberhasilan tindakan yang kedua, ternyata telah adanya peningkatan 
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pemahaman siswa terhadap contoh-contoh perilaku prososial 
dibandingkan dengan hasil wawancara Pratindakan. 
Belum tercapainya kriteria keberhasilan yang diharapkan pada 
Siklus I dikarenakan munculnya beberapa kendala-kendala yaitu: 
a) Pembagian waktu dalam kegiatan melukis bergantian belum jelas. Hal 
ini menyebabkan ada siswa yang mendapatkan kesempatan melukis 
lama dan ada yang mendapatkan kesempatan sebentar. Belum adanya 
kegiatan menempel secara bergantian seperti pada kegiatan melukis. 
Perlu adanya kegiatan tersebut agar siswa dapat berlatih untuk 
menunggu giliran dan berbagi kesempatan dengan teman lain. 
b) Salah satu bahan yang digunakan dalam kegiatan membuat kolase 
kurang sesuai bagi anak-anak yaitu butiran gabus dan butiran biji 
wiijen. Butiran gabus ini mudah sekali tertiup sehingga sulit untuk 
ditempel pada kertas dan justru banyak berceceran saat kegiatan 
berlangsung. Hal yang sama juga terjadi pada biji wijen, banyak biji 
yang tercecer dan justru menempel pada stik lem sehingga 
menyulitkan siswa dalam menempel. 
c) Pemberian contoh penerapan perilaku prososial pada siswa baru 
terkait aspek membantu dan berbagi, sedangkan aspek menenangkan 
teman yang mengalami kesulitan masih jarang disampaikan, sehingga 
pada aspek ini kurang terlihat. 
d) Pembagian tugas dalam kegiatan melukis atau membuat kolase masih 
belum jelas. Hal ini membuat siswa kebingungan untuk mengerjakan. 
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Guru telah menginstruksikan agar siswa membagi tugas sendiri, 
namun siswa TK belum mampu membagi tugas tersebut. 
e) Belum ada reward untuk masing-masing siswa yang telah berperilaku 
prososial dengan baik. Hal ini perlu untuk membantu siswa menandai 
teman-temannya yang telah berperilaku prososial dengan baik, yang 
kemudian siswa-siswa lain dapat mencontoh temannya tersebut.   
f) Refleksi masih belum mengungkapkan contoh-contoh perilaku 
prososial yang dilakukan siswa selama mengikuti kegiatan art therapy 
group. 
c. Siklus II 
Siklus II merupakan hasil perbaikan dan penyempurnaan dari Siklus I 
yang sama-sama terdiri dari 4 pertemuan. Siklus II ini seperti halnya Siklus I, 
terdiri dari tahap perencanaan, perlakuan/tindakan dan observasi, serta 
refleksi yang dijelaskan sebagai berikut: 
1) Perencanaan Siklus II 
Tahap perencanaan Siklus II dilakukan dengan mengkaji kembali 
hasil pengamatan Siklus I dan kemudian melakukan perbaikan-perbaikan 
untuk penyempurnaan Siklus II. Perbaikan yang akan dilakukan pada 
Siklus II disesuaikan dengan kendala-kendala yang dialami selama Siklus 
I. Hal ini dijabarkan sebagai berikut: 
a) Kegiatan melukis dan membuat kolase akan dilakukan secara 
bergantian/bergiliran, kemudian dilanjutkan secara bersama-sama. 
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Guru akan memberikan tanda pergantian berupa ketukan papan tulis 
atau instruksi kepada siswa. 
b) Bahan yang akan digunakan pada kolase pola hanya kertas warna-
warni agar siswa lebih mudah dalam menempel bahan tersebut. 
Variasi dilakukan pada bentuk-bentuk kertas yang digunakan yaitu 
kertas bentuk persegi panjang, persegi, lingkaran, dan segitiga, serta 
kertas angka 1-20. Bahan yang digunakan dalam kolase sesuai contoh 
adalah biji-bijian yang ukurannya cukup besar dan pipih yaitu biji 
kara, biji labu, biji kacang sayur/tholo, dan biji saga. Desain gambar 
terdiri dari 2 gambar sesuai tema alat komunikasi dan 2 gambar 
lainnya sesuai tema tanah airku. 
c) Guru akan memberikan contoh penerapan perilaku prososial yang 
terdiri dari aspek membantu, berbagi, dan menenangkan teman yang 
mengalami kesulitan secara seimbang. 
d) Guru menjelaskan pembagian tugas sebelum kegiatan dimulai untuk 
mengatasi masalah pembagian tugas yang masih belum jelas pada 
Siklus I. Pembagian tugas ini didukung dengan pola gambar yang 
mudah dikerjakan secara berkelompok. 
e) Masing-masing siswa akan dinilai secara individual dalam kartu 
perkembangan perilaku prososial untuk memotivasi siswa berperilaku 
prososial dengan baik. 
f) Guru dan observer mendiskusikan hasil observasi perilaku prososial 
siswa selama kegiatan berlangsung dan hal-hal penting lainnya. 
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Diskusi dilakukan pada jam istirahat sebelum kegiatan penutup. Hasil 
diskusi digunakan untuk memberikan ulasan kegiatan pada tahap 
penutup. 
2) Tindakan dalam Siklus II 
a) Pertemuan Pertama 
Pertemuan Pertama pada Siklus II ini dilakukan pada hari 
Senin tanggal 30 Maret 2015. Kegiatan yang dilakukan adalah 
melukis sesuai pola gambar TV dan kartun spongebob. Pertemuan ini 
diikuti oleh 20 siswa. Hal ini dikarenakan 3 siswa tidak berangkat 
yaitu Yg, Sll dan Rf. Kegiatan sekolah dimulai pukul 07.30 hingga 
pukul 10.00 WIB. Kegiatan awal yang diikuti siswa adalah latihan 
membaca buku dan Iqra kemudian mengikuti apel rutin. 
Kegiatan pembuka dilakukan dengan berdoa. Guru 
menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan yaitu melukis dengan 
gambar TV dan kartun spongebob. Guru selanjutnya menyampaikan 
bagaimana bekerja kelompok dengan baik dan manfaat saling 
membantu serta berbagi dengan teman. 
Guru menjelaskan beberapa peraturan yang harus dipatuhi 
siswa. Siswa diminta untuk bersabar menunggu giliran dan tidak 
saling berebut pada kegiatan melukis bergantian. Siswa baru 
diperkenankan melukis secara bersama-sama setelah mendapatkan 
instruksi dari guru. Guru juga menjelaskan bahwa akan ada tanda 
pergantian pada kegiatan melukis bergantian dari guru. Guru 
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membantu masing-masing kelompok menentukan urutan melukis dan 
memperlihatkan gambar contoh lukisan. 
Masing-masing kelompok selanjutnya menerima kertas 
lukisan, cat air, serta kuas dari guru. Siswa melakukan kegiatan 
melukis secara bergantian dilanjutkan melukis secara bersama-sama. 
Guru mengamati kegiatan siswa dan memberikan arahan serta 
bimbingan selama proses berlangsung. Guru juga membantu siswa 
menunjukkan perilaku yang tepat  untuk situasi tertentu seperti ketika 
ada teman yang marah atau menangis bagaimana respon yang 
seharusnya diberikan. Hasil karya siswa kemudian ditempel di papan 
tulis untuk dinilai.  
Penilaian dan refleksi kegiatan dilakukan setelah istirahat. 
Guru memandu siswa dalam melakukan penilaian berdasarkan 
persepsi siswa terhadap hasil karya seni masing-masing kelompok. 
Penilaian secara voting dilakukan dengan membubuhkan angka 1 pada 
karya yang disukai dan tanda X pada karya yang tidak disukai di 
papan tulis. Guru juga melakukan penilaian yang didasarkan pada 
pengamatan terhadap aktivitas siswa. Kelompok yang dapat bekerja 
sama dengan baik dan siswa yang telah mampu menunjukkan perilaku 
membantu, berbagi, dan menenangkan teman dibahas pada tahap ini. 
Hasilnya Kelompok A, C, dan D mendapatkan bintang 4 karena telah 
bekerja sama dengan baik, sedangkan Kelompok B mendapatkan 
bintang 3 karena masih perlu meningkatkan kerja sama kelompoknya.  
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Guru juga menyampaikan hasil dari kartu perkembangan di 
mana Kys, Nbl, dan Shr masih mendapatkan bintang 2 karena masih 
kurang aktif dalam kegiatan. Siswa-siswa lain telah mendapatkan 
bintang 3 dan 4. Kegiatan penutup dilakukan dengan menyimpulkan 
hasil kegiatan dan memotivasi siswa untuk lebih baik lagi. Guru 
mereview lagi siswa-siswa yang telah melakukan kegiatan dengan 
baik dan memunculkan perilaku prososial (Lampiran 1). 
b) Pertemuan Kedua 
Pertemuan Kedua dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 1 April 
2015. Kegitan yang dilakukan adalah membuat kolase sesuai pola 
gambar laptop. Pertemuan ini diikuti oleh 22 siswa. Hal ini 
dikarenakan 1 siswa tidak berangkat yaitu Yg. Kegiatan sekolah 
dimulai pukul 07.30 hingga pukul 10.00 WIB. Kegiatan awal yang 
diikuti siswa adalah latihan membaca buku dan Iqra tanpa apel rutin. 
Kegiatan diawali dengan berdoa. Guru selanjutnya 
menanyakan keadaan Yg pada siswa lain, namun tidak ada siswa yang 
mengetahuinya. Guru menjelaskan keadaan Yg yang sedang sakit. 
Guru kemudian menjelaskan apa saja yang sebaiknya dilakukan jika 
ada teman yang sakit serta bagaimana menunjukkan kepedulian pada 
teman. 
Guru menyampaikan bahwa kegiatan yang akan dilakukan 
adalah membuat kolase gambar laptop. Guru memperlihatkan contoh 
kolase yang dimaksud pada masing-masing kelompok dan 
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menjelaskan cara pembuatannya. Kegiatan dilakukan dengan 
menempel bergantian kemudian dilanjutkan menempel secara 
bersama-sama. Guru membantu siswa menentukan pembagian tugas 
dan urutan giliran. Guru menjelaskan bahwa akan ada tanda 
pergantian yang harus diperhatikan oleh siswa. 
Guru membagikan bahan kolase berupa potongan kertas 
berbagai bentuk, lem, dan kertas kolase pada masing-masing 
kelompok. Guru mendamping masing-masing kelompok secara 
bergantian. Guru juga membimbing siswa yang masih pasif dan 
mengingatkan beberapa siswa yang kurang fokus. Kolase yang telah 
selesai dibuat kemudian ditempel di depan kelas.  
Penilaian dilakukan setelah istirahat. Siswa melakukan voting 
secara bergiliran untuk menentukan karya yang paling baik menurut 
siswa. Guru selanjutnya menyampaikan penilaian berdasarkan hasil 
pengamatan saat pembuatan karya seni. Guru juga menyampaikan 
contoh siswa-siswa yang telah membantu, berbagi, dan mengingatkan 
temannya dengan baik. Hasil penilaian menunjukkan bahwa 
Kelompok B dan D mendapatkan bintang 4, sedangkan Kelompok A 
dan C mendapatkan bintang 3. Guru membacakan hasil pada kartu 
perkembangan. Seluruh anggota Kelompok B dan D mendapatkan 
bintang 4, sedangkan Kelompok A dan C mendapat bintang 3. 
Kegiatan penutup dilakukan dengan menyimpulkan hasil 
kegiatan dari awal hingga akhir. Guru memotivasi siswa untuk saling 
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membantu, berbagi, dan mengingatkan teman pada kegiatan 
selanjutnya. Guru juga mengulas beberapa perilaku siswa yang sudah 
baik dan beberapa perilaku siswa yang perlu ditingkatkan (Lampiran 
1). 
c) Pertemuan Ketiga 
Pertemuan Ketiga dilakukan pada hari Senin tanggal 6 April 
2015. Kegitan yang dilakukan adalah melukis sesuai contoh gambar 
peta Indonesia. Pertemuan ini diikuti oleh 20 siswa. Hal ini 
dikarenakan 3 siswa tidak berangkat yaitu Rv, Yg, dan Ryv. Kegiatan 
sekolah dimulai pukul 07.30 hingga pukul 10.00 WIB. Kegiatan awal 
meliputi latihan membaca buku dan Iqra kemudian upacara. 
Kegiatan pembuka dilakukan dengan berdoa bersama. Guru 
menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan yaitu melukis gambar 
pulau-pulau di Indonesia dengan bantuan contoh lukisan yang sudah 
jadi. Contoh lukisan tersebut kemudian ditempel di papan tulis. Siswa 
diperkenankan meniru atau membuat kreasi sendiri. 
Siswa akan melakukan kegiatan melukis secara bergantian 
terlebih dahulu baru kemudian bersama-sama. Guru meminta siswa 
bergantian setelah mendengar bunyi ketukan papan tulis. Guru 
membantu siswa menentukan giliran dan tugas yang harus 
dikerjakannya. Guru juga menyampaikan bagaimana cara bekerja 
sama kelompok dan manfaat saling peduli terhadap teman.  
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Guru membagikan kertas lukis, cat air, dan kuas pada masing-
masing kelompok. Siswa bekerja pada kelompok masing-masing dan 
bergantian saat mendengar ketukan papan tulis. Guru berkeliling dan 
membantu kesulitan siswa. Guru mengarahkan beberapa siswa yang 
masih belum bisa bekerja sama dengan baik. Guru juga mengingatkan 
pada seluruh siswa agar tidak saling berebut saat kegiatan 
berlangsung. 
Lukisan yang telah diselesaikan masing-masing kelompok 
kemudian ditempel di papan tulis. Penilaian oleh siswa dilakukan 
setelah istirahat dengan cara voting. Guru juga melakukan penilaian 
berdasarkan proses kerja sama masing-masing kelompok. Seluruh 
kelompok telah melakukan kegiatan dengan baik. Kelompok A, B, C, 
dan D Guru seluruhnya mendapatkan bintang 4. Guru juga 
mengumumkan hasil perolehan bintang pada kartu perkembangan 
siswa. Hasilnya seluruh siswa mendapatkan bintang 4 kecuali Dk dan 
Alv karena kadang-kadang masih kurang peduli terhadap teman. 
Kegiatan penutup dilakukan oleh guru dengan menyimpulkan hasil 
kegiatan dan mengulas beberapa perilaku prososial siswa selama 
kegiatan berlangsung. Guru juga memotivasi siswa untuk saling 




d) Pertemuan Keempat 
Pertemuan Keempat dilakukan pada hari Kamis tanggal 9 
April 2015. Kegiatan yang dilakukan adalah membuat kolase sesuai 
contoh gambar rumah adat. Pertemuan ini diikuti oleh 22 siswa. Hal 
ini dikarenakan 1 siswa tidak berangkat yaitu Df. Kegiatan sekolah 
dimulai pukul 07.30 hingga pukul 10.00 WIB seperti pada 3 
pertemuan sebelumnya. Kegiatan awal yang dilakukan adalah latihan 
membaca buku dan Iqra kemudian siswa mengikuti apel rutin. 
Kegiatan dibuka dengan berdoa bersama. Guru menjelaskan 
kegiatan yang akan dilakukan yaitu membuat kolase rumah adat 
Sumatra Barat sesuai contoh. Guru menunjukkan contoh kolase dan 
kemudian menempel contoh tersebut di papan tulis. Siswa 
diperkenankan untuk meniru seluruhnya atau membuat kreasi sendiri. 
Siswa akan melakukan kegiatan menempel secara bergantian 
kemudian dilanjutkan menempel bersama-sama. Guru menjelaskan 
pada siswa bahwa tanda pergantian adalah bunyi ketukan papan tulis. 
Guru membantu siswa pada masing-masing kelompok untuk 
menentukan giliran dan tugas yang harus dikerjakan. Guru juga 
menyampaikan tentang bagaimana cara untuk mengingatkan teman 
dengan baik sebelum kegiatan dimulai. Guru mengharapkan siswa 




Guru membagikan kertas kolase, lem, dan bahan yang akan 
ditempel. Siswa bekerja pada kelompok masing-masing dengan tertib. 
Guru mengamati dan membantu kelompok yang mengalami kesulitan. 
Guru juga meminta siswa untuk saling mengingatkan sesama teman 
kelompoknya agar seluruh anggota kelompok mendapatkan 
kesempatan yang sama saat membuat kolase. Guru membimbing 
beberapa siswa yang masih belum bisa bekerja sama dengan baik. 
Kolase yang telah diselesaikan masing-masing kelompok 
kemudian ditempel di papan tulis. Siswa kemudian beristirahat. 
Penilaian oleh siswa dilakukan setelah istirahat dengan voting  tunjuk 
jari. Penilaian ini juga ditambah dengan penilaian dari guru. Guru 
menilai berdasarkan proses pembuatan kolase pada masing-masing 
kelompok. Guru mengulas kegiatan pada masing-masing kelompok. 
Seluruh kelompok dianggap telah melakukan kegiatan dengan baik. 
Guru memberikan bintang 4 pada semua kelompok. Guru juga 
menyampaikan hasil perolehan bintang pada kartu perkembangan 
siswa. Hasilnya seluruh siswa mendapatkan bintang 4, kecuali Dk dan 
Alv karena siswa tersebut masih belum stabil dalam memperlihatkan 
perilaku prososialnya. 
Kegiatan penutup berupa penyampaian kesimpulan hasil 
kegiatan oleh guru. Guru juga memotivasi siswa untuk saling 
membantu, berbagi, dan mengingatkan teman pada keseharian di 
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sekolah. Guru selanjutnya mengulas beberapa perilaku siswa yang 
sudah terlihat dilakukan selama kegiatan (Lampiran 1). 
3) Hasil Pengamatan 
Kegiatan pengamatan dilakukan untuk mengetahui perkembangan 
perilaku prososial siswa selama berlangsungnya Pertemuan Pertama 
sampai Pertemuan Keempat pada Siklus II. Data hasil pengamatan ini 
juga dilengkapi dengan hasil wawancara yang dilakukan setelah 
Pertemuan Keempat. Berikut ini data yang diperoleh dari check list, 
anecdotal record, dan wawancara: 
a) Check list 
Hasil pengamatan check list perilaku prososial siswa pada 
Siklus II dapat dilihat pada Tabel 13. 
Tabel 13. Hasil Pengamatan Check List pada Siklus II 
No Nama 
Aspek Perilaku 
Prososial Kriteria Berbagi Membantu Menenangkan 
Skor % Skor % Skor % Skor % 
1 Slv 3,6 91 3,6 91 3,8 94 3,7 92 Baik 
2 Nsh 3,8 94 3,8 94 3,6 91 3,7 93 Baik 
3 Ptr 3,6 91 3,9 97 3,9 97 3,8 95 Baik 
4 Kys 3,6 91 4,0 100 3,4 84 3,7 92 Baik 
5 Rng 3,4 84 3,6 91 3,1 78 3,4 84 Baik 
6 Ltf 3,6 91 3,8 94 3,4 84 3,6 90 Baik 
7 Ars 4,0 100 4,0 100 4,0 100 4,0 100 Baik 
8 Dk 3,4 84 3,5 88 3,0 75 3,3 82 Baik 
9 Rf 2,6 66 2,9 72 2,4 59 2,6 66 Baik 
10 Ald 4,0 100 3,9 97 3,3 81 3,7 93 Baik 
11 Tt 4,0 100 3,6 91 3,6 91 3,8 94 Baik 
12 Li 3,8 94 3,9 97 3,6 91 3,8 94 Baik 
13 Nnd 3,8 94 4,0 100 3,5 88 3,8 94 Baik 
14 Ryv 3,0 75 3,0 75 3,0 75 3,0 75 Baik 
15 Rv 2,4 59 2,8 69 2,5 63 2,5 64 Baik 
16 Shr 3,8 94 3,6 91 3,3 81 3,5 89 Baik 
17 Df 2,5 63 2,8 69 2,5 63 2,6 65 Baik 
18 Yg 1,0 25 1,0 25 0,8 19 0,9 23 Kurang 
19 Sll 2,9 72 2,9 72 2,5 63 2,8 69 Baik 
20 Ryh 3,8 94 3,6 91 3,9 97 3,8 94 Baik 
21 Nbl 3,4 84 4,0 100 3,3 81 3,5 89 Baik 
22 Hfz 3,6 91 3,8 94 3,3 81 3,5 89 Baik 




Berdasarkan Tabel 13 dapat diketahui skor dan persentase 
kemampuan perilaku prososial siswa pada masing-masing aspek yang 
diukur selama Siklus II. Skor dan persentase tersebut diperoleh dari 
merata-rata hasil check list penilaian peneliti dan observer pada 
Pertemuan Pertama sampai Pertemuan Keempat pada Siklus II. Hasil 
perhitungan persentase tersebut kemudian diartikan dalam tingkat 
kriteria penilaian seperti pada Tabel 8.  
Nilai persentase yang diarsir pada Tabel 11, menunjukkan 
bahwa nilai tersebut telah memenuhi indikator keberhasilan tindakan 
karena telah mencapai persentase kemampuan 75%. Jumlah siswa 
yang telah mencapai indikator tersebut pada aspek berbagi, 
membantu, dan menenangkan teman masing-masing sebanyak 18 
siswa, sedangkan pada jumlah siswa yang belum mencapai indikator 
tersebut sebanyak 5 siswa. Dilihat dari perilaku prososial maka dapat 
diketahui bahwa jumlah siswa yang telah memenuhi indikator 
keberhasilan tindakan adalah 18 siswa, sedangkan yang belum 
sebanyak 5 siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa indikator 
keberhasilan sudah tercapai pada Siklus II karena jumlah siswa yang 
telah mencapai kemampuan 75% sudah mencapai 18 siswa (Lampiran 
2). 
Peningkatan perilaku prososial siswa pada Siklus II terdapat 
pada Tabel 14. 
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Tabel 14. Peningkatan Perilaku Prososial pada Siklus II 
Rata-rata persentase 




Prososial Berbagi Membantu Menenangkan 
Siklus  I 65% 71% 59% 65% 
Siklus II 83% 87% 79% 83% 
Persentase peningkatan 18 % 16 % 20 % 18 % 
 
Berdasarkan Tabel 14 dapat diketahui bahwa peningkatan pada 
aspek berbagi sebesar 18%, pada aspek membantu sebesar 16%, dan 
pada aspek menenangkan teman sebesar 20%. Peningkatan perilaku 
prososial mencapai 18% pada Siklus II (Lampiran 2). 
b) Anecdotal record 
Anecdotal record pada Siklus II digunakan untuk mencatat dan 
merekam perilaku prososial yang penting dan bermakna. Model ini 
digunakan untuk mengamati perilaku siswa dan guru pada Siklus II. 
Hasil anecdotal record aktivitas guru menunjukkan bahwa guru telah 
melakukan kegiatan art therapy group sesuai dengan RKH. Guru pada 
kegiatan awal sudah memberikan pengarahan dan pengantar materi 
perilaku prososial kepada siswa. Guru selama tahap pelaksanaan 
sudah membimbing siswa untuk saling membantu, berbagi, dan 
menenangkan teman. Guru juga telah melakukan refleksi kegiatan 
dengan menyampaikan contoh-contoh perilaku prososial yang telah 
ditunjukkan siswa selama kegiatan. Guru juga mengapresiasi karya 
dan perilaku prososial siswa dengan memberikan pujian (Lampiran 3). 
Hasil pengamatan anecdotal record siswa berbeda-beda pada 
masing-masing pertemuan. Hampir seluruh siswa telah menunjukkan 
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perilaku prososial yang diharapkan seperti membantu mendekatkan 
palet cat air, membantu merapikan lukisan, mengingantkan teman 
untuk membantu, dan mau menunggu giliran dengan sabar.  
Hanya terdapat 3 siswa pada Pertemuan Pertama yang teramati 
masih kurang fokus pada kegiatan kelompok. Siswa tersebut adalah 
Slv yang asik sendiri menggunakan cat airnya, Dk yang mengganggu 
teman di sampingnya dan tidak memperhatikan guru, serta Alv yang 
membuat gaduh karena sering berpindah kursi dan tidak 
memperhatikan guru. 
Siswa pada Pertemuan Kedua juga telah mampu menunjukkan 
perilaku prososial dengan baik. Hal ini diperlihatkan oleh Rv pada 
Kelompok A yang mengingatkan Rf agar menasehati Alv dengan 
baik. Rf akhirnya meminta maaf pada Alv. Siswa pada Kelompok B 
terlihat kondusif. Nnd anggota Kelompok B teramati memberikan 
contoh pada Hfz saat menempel kertas. Siswa di Kelompok C bekerja 
dengan baik, namun Dk yang diminta untuk membantu mengelem 
oleh Ptr justru terlihat sibuk bermain sendiri. Siswa di Kelompok D 
bekerja dengan baik, walaupun Nbl terlihat beberapa kali hanya diam. 
Ryh di Kelompok D juga teramati menunjukkan kepedulian kepada 
Yg yang sedang sakit dengan meminta teman-teman untuk mendoakan 
Yg agar cepat sembuh pada kegiatan awal.  
Siswa pada Pertemuan Ketiga siswa juga telah menunjukkan 
perilaku prososial yang baik. Beberapa siswa teramati membantu 
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mencopot name tag temannya yaitu Nsh, Ptr, Nnd, Ars, dan Ryh. Ryh 
juga teramati mengingatkan Dk yang menggebrak meja dengan keras. 
Li terlihat mengingatkan Shr dan Ryh yang kurang fokus dalam 
menyelesaikan kolase kelompoknya. Alv juga teramati meminta maaf 
kepada Slv yang telah didorong karena Alv marah. Ltf juga terlihat 
langsung membantu Nsh yang terjatuh pada saat akan beristirahat. Hal 
yang cukup berbeda ditunjukkan oleh Dk yang beberapa kali 
menggebrak meja dan kurang memperhatikan guru, namun demikian 
Dk juga terlihat membantu Slv melepas kertas yang menempel di 
rambutnya. 
Siswa pada Pertemuan Keempat sudah menunjukkan perilaku 
membantu, berbagi dan menenangkan teman sesuai dengan harapan 
dengan inisiatif sendiri. Hanya terdapat 2 siswa yang masih belum 
mau bekerja sama dengan baik yaitu Dk dan Alv. Siswa tersebut 
cenderung kurang memperhatikan dan cenderung melakukan sesuatu 
sesuai kemauannya sendiri (Lampiran 3). 
c) Wawancara 
Wawancara kepada guru kelas dan siswa dilakukan setelah 
Pertemuan Keempat. Guru mengungkapkan bahwa setelah mengikuti 
kegiatan siswa menjadi lebih tahu dan mau untuk berbagi, mengalah, 
membantu, dan mengingatkan teman. Hal ini menunjukkan bahwa art 
therapy group dapat dianggap berhasil meningkatkan perilaku 
prososial siswa Kelompok B. Hambatan dalam penelitian ini menurut 
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guru adalah adanya beberapa siswa yang masih sulit berkonsentrasi 
dan bekerja secara berkelompok, namun demikian dengan bimbingan 
dan arahan yang intensif siswa akhirnya dapat bekerja sama dengan 
teman kelompoknya (Lampiran 4).  
Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa setelah 
Siklus II hampir seluruh siswa dapat berperilaku prososial dengan 
baik. Hanya terdapat 5 siswa yaitu Tt, Shr, Yg, Hfz, dan Alv yang 
masih bingung dalam memberikan respon kepada teman yang 
menangis. Siswa-siswa tersebut juga masih pilih-pilih teman untuk 
dibantu. Hfz dan Alv masih belum mau berbagi pewarna dengan 
teman lainnya saat diberikan pertanyaan terkait meminjami pewarna 
kepada teman. Nbl masih menunjukkan perilaku yang sama seperti 
pada wawancara Siklus  I. Nbl hanya diam dan tidak menjawab satu 
pun pertanyaan peneliti saat kegiatan wawancara. Nbl hanya 
mengangguk pada pertanyaan terakhir (Lampiran 4). 
4) Refleksi 
Refleksi Siklus II yang telah dilakukan oleh peneliti, pelaksana 
tindakan, dan pembimbing menunjukkan bahwa indikator keberhasilan 
telah tercapai sehingga penelitian dianggap selesai. Hasil observasi check 
list sebagai parameter pertama untuk menentukan keberhasilan tindakan 
Siklus II menunjukkan bahwa jumlah siswa yang memiliki kemampuan 
perilaku prososial minimal sebesar 75% telah ada sebanyak 18 siswa atau 
sudah sesuai indikator. Hasil tersebut juga didukung adanya kenaikan 
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rata-rata persentase kemampuan perilaku prososial dari 65% pada Siklus 
I menjadi 83% pada Siklus II atau ada peningkatan sebesar 18%. Hasil 
anecdotal record juga menunjukkan adanya peningkatan perilaku 
prososial dilihat dari munculnya perilaku membantu mendekatkan palet 
cat air, merapikan lukisan, mengingatkan teman, sabar menunggu giliran, 
dan mau meminta maaf.   
Dilihat dari hasil wawancara sebagai parameter keberhasilan 
tindakan yang kedua, ternyata telah adanya peningkatan pemahaman 
siswa terhadap contoh-contoh perilaku prososial dibandingkan dengan 
hasil wawancara Siklus I. Siswa sudah mampu menunjukkan contoh-
contoh perilaku prososial yang pernah dilakukan dan mampu 
memberikan respon yang tepat terhadap situasi tertentu yang 
membutuhkan munculnya perilaku prososial. 
Alur pelaksanaan penelitian ini dari Siklus  I sampai Siklus  II 





Gambar 3. Alur Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 
Berdasarkan Gambar 3 dapat diketahui bahwa penelitian ini 
dilakukan dalam 2 siklus  yang masing-masing terdiri dari 4 pertemuan. 
Masing-masing siklus terdiri dari 3 tahapan yaitu, tahap perencanaan, 
perlakukan dan pengamatan, serta refleksi. Tahap perencanaan secara 
umum terdiri dari penyiapan RKH dan media yang akan digunakan. 
Tahap perlakukan terdiri dari 4 kegiatan yang dilakukan dalam 4 
pertemuan yaitu melukis sesuai pola, membuat kolase sesuai pola, 
melukis sesuai contoh lukisan, dan membuat kolase sesuai contoh kolase.  
Tahap pengamatan dilakukan dengan menggunakan check list, anecdotal 
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record, dan wawancara. Tahap selanjutnya adalah refleksi untuk 
mengetahui keberhasilan tindakan, yang mana pada Siklus I indikator 
keberhasilan belum tercapai dan masih terdapat hambatan pelaksanaan 
yang selanjutnya diperbaiki pada Siklus II. Perbaikan tersebut ternyata 




1. Art Therapy Group Meningkatkan Perilaku Prososial Siswa 
Permasalahan belum munculnya perilaku prososial siswa Kelompok B 
di TK Harapan salah satunya dapat ditingkatkan dengan cara memberikan 
layanan bimbingan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Anak Agung 
Ngurah Adhiputra (2013: 87) yang menyatakan bahwa permasalahan sosial 
pada siswa TK dapat diatasi dengan cara mengoptimalkan layanan Bimbingan 
dan Konseling di TK. Ipah Saripah (2006: 8) juga mengungkapkan bahwa 
untuk mengembangkan perilaku prososial anak, guru sebaiknya melakukan 
kegiatan bimbingan yang dilaksanakan secara sistematis, terencana, dan 
terintegrasi dengan kegiatan pembelajaran sehari-hari di sekolah. 
Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa layanan bimbingan 
dapat diberikan untuk meningkatkan perilaku prososial siswa. Menurut 
Ernawulan Syaodih (2005: 53) layanan bimbingan di TK merupakan suatu 
usaha bantuan dari guru pada anak yang dilaksanakan secara bersama-sama 
dengan proses pembelajaran yang terjadi. Hal ini berarti pada saat mengajar 
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guru dapat berperan sebagai pengajar sekaligus pembimbing yang bertujuan 
untuk membantu proses perkembangan anak seoptimal mungkin.  
Pemilihan teknik bimbingan secara tepat, penting untuk dilakukan. 
Hal ini perlu disesuaikan dengan karakteristik bimbingan di TK. Menurut 
Anak Agung Ngurah Adhiputra (2013: 97) karakteristik bimbingan di TK 
adalah proses bimbingan harus disesuaikan dengan pola pikir dan pemahaman 
anak, pelaksanaan bimbingan terintegrasi dengan pembelajaran, waktu 
pelaksanaan bimbingan sangat terbatas, pelaksanaan bimbingan dilaksanakan 
dalam masa bermain, adanya keterlibatan teman sebaya, dan adanya 
keterlibatan orangtua. 
Pelaksanaan layanan bimbingan pada siswa TK dapat dilakukan 
dengan menggunakan teknik bimbingan kelompok maupun individual (dalam 
Anak Agung Ngurah Adhiputra, 2013: 88). Mengingat hasil assesment 
prapenelitian menunjukkan bahwa permasalahan perilaku prososial yang 
muncul di TK Harapan dialami oleh beberapa siswa, maka teknik bimbingan 
kelompok yang lebih sesuai untuk dipilih. Menurut Jacobs dkk. (2012: 223) 
macam-macam teknik bimbingan kelompok adalah menulis, gerak, lingkaran, 
dyads dan triads, creative props, art dan craft, fantasi, bacaan umum, umpan 
balik, kepercayaan, experiential, dilema moral, keputusan kelompok, dan 
sentuhan.  
Penggunaan masing-masing teknik bimbingan ini perlu disesuaikan 
dengan kemampuan siswa dan tujuan yang ingin dicapai. Art therapy group 
merupakan bagian dari teknik bimbingan yang dapat digunakan untuk 
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meningkatkan perilaku prososial siswa seperti yang diungkapkan oleh 
American Art Therapy Association (2013: 1) bahwa art therapy group dapat 
mengembangkan keterampilan sosial salah satunya perilaku prososial. 
Kegiatan art therapy group digunakan adalah melukis dan membuat 
kolase. Kegiatan melukis dan membuat kolase dipilih karena masih jarang 
dilakukan dan atas dasar pertimbangan efektivitas kegiatan untuk mencapai 
tujuan bimbingan yaitu meningkatkan kemampuan siswa dalam berperilaku 
prososial. Menurut Tillman dan Hsu (2005: 130-131) kegiatan melukis secara 
bersama-sama dalam kelompok anak-anak dapat digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan sosial dan kerja sama anak. Pelaksanaan kegiatan 
melukis pada kelompok anak dengan usia kurang dari 7 tahun dapat 
dilakukan dengan dibuatkan sketsa (pola) gambar atau siswa diminta untuk 
menggunting gambar yang masih polos untuk kemudian diwarnai dan 
ditempel pada lukisan. Oleh karena itu kegiatan melukis untuk siswa 
Kelompok B TK Harapan ini dilakukan dengan bantuan pola gambar.  
Geldard dan Geldard (2013: 351) mengungkapkan bahwa kegiatan 
seni membuat kolase secara bersama-sama pada anak-anak dapat digunakan 
untuk meningkatkan keterampilan sosialnya. Pelaksanaan kegiatan ini dapat 
dilakukan dengan memberikan alat dan bahan yang terbatas pada masing-
masing kelompok, sehingga anak akan terfasilitasi untuk melatih kemampuan 
sosialnya. Kegiatan ini juga ini dilakukan dengan bantuan pola gambar. 
Keberhasilan pelaksanaan bimbingan untuk siswa TK ini tidak hanya 
terletak pada perencanaan yang matang, namun juga pelaksanaan yang baik. 
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Pelaksanaan art therapy group pada penelitian ini didahului dengan 
pembentukan kelompok dan kemudian pelaksanaan tindakan yang dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Pembentukan kelompok   
Kelompok merupakan bagian penting dalam art therapy group. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Waller (2003: 323-324) yang 
mengungkapkan bahwa art therapy group merupakan suatu perlakuan 
yang kompleks yang melibatkan komunikasi verbal dan visual dalam 
proses kelompok dengan menggunakan media seni yang melibatkan 
kemampuan dan partisipasi anggota kelompok dalam menyelesaikan 
suatu tugas kelompok. Seperti yang telah diungkapkan Waller tersebut 
maka dapat diartikan bahwa sebuah kelompok dalam art therapy group 
diharapkan dapat menjadi media bagi setiap anggota kelompok untuk 
berpartisipasi aktif dalam menyelesaikan tugas seni tertentu. Oleh karena 
itu pembentukan kelompok tentu tidak dapat dilakukan secara asal agar 
proses kelompok yang diharapkan dapat tercapai. 
Pembentukan kelompok perlu mempertimbangkan kemampuan 
individu dari masing-masing anggotanya. Hal ini dimaksudkan agar 
proses kelompok atau dinamika kelompok dapat terbangun dengan baik. 
Pembentukan kelompok dalam penelitian ini juga didasarkan pada 
kemampuan individu masing-masing siswa yang terukur di kegiatan 
pratindakan. Pengelompokkan tidak dilakukan dengan membagi siswa 
sesuai kategorinya, namun masing-masing kelompok dibentuk dengan 
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cara menggabungkan siswa yang berkategori baik, cukup, dan kurang 
secara seimbang. Hal ini dilakukan agar siswa dengan kategori baik dapat 
membantu dan memberikan contoh bagi teman-temannya yang memiliki 
kategori cukup dan kurang. Hal yang sebaliknya siswa dengan kategori 
cukup dan kurang dapat belajar dari temannya yang berkategori baik, 
atau dengan kata lain dapat terbentuk pembelajaran sosial yang baik.  
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Liebmann (2003: 325-326) 
yang mengungkapkan bahwa kelompok dalam art therapy group 
diharapkan mampu memberikan pembelajaran sosial yang baik untuk 
mempromosikan keterampilan sosial anak dan memberikan kesempatan 
untuk saling memberikan dukungan satu sama lain dan membantu dalam 
pemecahan masalah secara bersama. Pembentukan kelompok dengan 
komposisi seperti yang diungkapkan di atas terbukti dapat mendukung 
proses art therapy group dalam penelitian ini. 
b. Pelaksanaan art therapy group 
Pelaksanaan art therapy group dalam penelitian ini dilakukan 
sesuai tahap pelaksanaan yang diungkapkan oleh Liebmann. Tahap 
tersebut dimulai dari perkenalan atau pemanasan kemudian aktivitas 
membuat karya seni serta diakhiri dengan diskusi dan pengakhiran sesi 
(dalam Liebmann, 2003: 329-333). Tahap perkenalan atau pemanasan 
merupakan tahap awal pada art therapy group. Guru berperan untuk 
memimpin siswa berdoa kemudian menjelaskan tujuan kegiatan yang 
akan dilakukan.  
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Tahap selanjutnya adalah aktivitas membuat karya seni. Tahap ini 
yang berbeda-beda pada setiap pertemuannya. Aktivitas yang dilakukan 
pada Siklus I meliputi membuat lukisan sesuai pola gambar truk tangki 
air (Pertemuan Pertama), membuat kolase sesuai pola gambar balon 
udara (Pertemuan Kedua), membuat lukisan sesuai contoh gambar 
pemandangan pantai (Pertemuan Ketiga), dan membuat kolase sesuai 
contoh gambar lampu teplok (Pertemuan Keempat). Aktivitas pada Siklus 
II meliputi membuat lukisan sesuai pola gambar TV dan Spongebob 
(Pertemuan Pertama), membuat kolase sesuai pola gambar laptop 
(Pertemuan Kedua), membuat lukisan sesuai contoh gambar peta 
Indonesia (Pertemuan Ketiga), dan membuat kolase sesuai contoh 
gambar rumah adat (Pertemuan Keempat). Pada tahap ini guru 
menyampaikan gambaran umum pelaksanaan aktivitas, membagi siswa 
dalam kelompok 5-6 siswa, membagikan alat dan bahan, serta memandu 
siswa melaksanakan kegiatan. 
Tahap terakhir adalah diskusi dan mengakhiri sesi yang terdiri 
dari aktivitas tanya jawab terkait kegiatan yang telah dilakukan dan 
penarikan kesimpulan. Pada tahap ini guru juga memberikan reward bagi 
kelompok sebagai bentuk motivasi agar siswa dapat lebih baik lagi.  
Selama pelaksanaan art therapy group guru telah berperan aktif 
untuk menstimulus siswa agar dapat melakukan perilaku prososial yang 
diharapkan. Hal ini memang sangat penting untuk dilakukan apalagi pada 
pertemuan-pertemuan awal di mana siswa masih menyesuaikan diri 
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dengan kelompoknya. Guru juga telah memfasilitasi siswa untuk 
berperan aktif dan menunjukkan perilaku prososialnya selama kegiatan 
berlangsung.  
Peran guru ini sangat membantu siswa untuk mengembangkan 
perilaku prososial melalui proses kelompok yang dinamis. Hal tersebut 
sesuai dengan konsep art therapy group yang diungkapakan oleh Waller 
(2003: 323-324) di mana art therapy group adalah terapi atau suatu 
perlakuan yang kompleks karena melibatkan komunikasi verbal dan 
visual dalam proses kelompok. Proses komunikasi yang terbangun 
dengan baik karena perlakuan yang kompleks dari stimulus guru, proses 
kelompok, dan dinamika kelompok yang ada membuat tindakan art 
therapy group ini dapat meningkatkan perilaku prososial siswa. 
Hasil pelaksanaan art therapy group seperti yang telah diungkapkan 
di atas dapat meningkatkan kemampuan berperilaku prososial siswa dari 45% 
pada Pratindakan menjadi 65% setelah Siklus I dan meningkat lagi menjadi 
83% pada Siklus II. Hal ini berarti ada peningkatan sebesar 20% setelah 
Siklus I dan peningkatan sebesar 18% setelah Siklus II. Berdasarkan hasil 
tersebut diketahui bahwa peningkatan pada Siklus I lebih tinggi 2% daripada 
Siklus II. Hal ini dimungkinkan karena Siklus II merupakan ulangan Siklus I 
yang mana tidak ada perubahan media dan prosedur pelaksanaan, sehingga 
siswa yang sudah memahami perilaku prososial pada Siklus I, memunculkan 
perilaku prososial yang sama pada Siklus II tanpa peningkatan yang lebih 
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baik lagi. Namun demikian, indikator keberhasilan tindakan tetap dapat 
tercapai pada Siklus II. 
Peningkatan pada hasil check list di atas, didukung dengan hasil 
anecdotal record yang menunjukkan semakin banyaknya bentuk-bentuk 
perilaku prososial siswa yang muncul selama tindakan. Bentuk-bentuk 
perilaku prososial tersebut adalah membantu teman merapikan hasil lukisan, 
membantu teman mendekatkan palet cat air, membersihkan ceceran bahan 
kolase, membantu guru menempel karya seni kelompok, meminta maaf 
kepada teman, mengingatkan teman untuk membantu, dan mau menunggu 
giliran dengan sabar. Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil wawancara 
yang menunjukkan bahwa siswa telah mampu menunjukkan contoh-contoh 
perilaku prososial yang dilakukan saat kegiatan berlangsung. 
 
2. Perbedaan Peningkatan Perilaku Prososial Siswa 
Besarnya peningkatan perilaku prososial seperti yang telah dibahas 
sebelumnya tidak berlaku untuk setiap siswa. Masing-masing siswa 
menunjukkan peningkatan perilaku prososial yang berbeda-beda. Hal ini tidak 
hanya terlihat pada hasil observasi check list namun juga pada hasil observasi 
anecdotal record  dan wawancara. Beberapa siswa cenderung menunjukkan 
peningkatan yang fluktuatif pada skor check list yaitu Kys, Dk, Nnd, dan Shr, 
sedangkan Rf, Ryv, Rv, Df, Yg, dan Sll juga menunjukkan peningkatan yang 
fluktuatif namun karena siswa tersebut tidak berangkat sekolah sehingga 
mendapatkan penilaian 0 pada pertemuan yang tidak diikuti.  
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Dilihat dari hasil observasi anecdotal record, ditemukan beberapa 
siswa dengan karakter yang unik yaitu Dk, Alv, dan Nbl. Dk sering 
menunjukkan perilaku prososial yang cenderung fluktuatif. Siswa ini 
terkadang teramati membantu temannya dengan baik, namun kadang Dk juga 
tercatat marah, dan tidak mau membantu temannya sama sekali, serta justru 
membuat keramaian di kelas. Alv juga tercatat memiliki konflik dengan 
teman kelompoknya, namun demikian Alv juga beberapa kali terlihat 
membantu dan mau meminta maaf kepada temannya. Hasil wawancara 
menunjukkan bahwa Alv masih bingung untuk merespon teman yang 
menangis dan mengungkapkan bahwa Alv tidak mau berbagi pewarna dengan 
teman. Nbl teramati selalu diam dan tidak mau berbicara sama sekali selama 
kegiatan dilakukan, namun Nbl selalu mau membantu dan berbagi 
kesempatan dengan teman lainnya. Nbl juga hanya diam saat kegiatan 
wawancara. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa art therapy group tidak dapat 
memberikan pengaruh yang sama pada setiap siswa. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Eisenberg dkk. (2006: 646-698) yang mengungkapkan bahwa 
terdapat 7 faktor yang mempengaruhi perilaku prososial anak. Art therapy 
group hanya salah satu faktor yang berpengaruh pada perilaku prososial anak. 
Masih terdapat beberapa faktor lain yang berpengaruh pada muncul tidaknya 
perilaku prososial anak. Faktor-faktor inilah yang dapat menjelaskan 
mengapa terdapat hasil pengamatan pada siswa yang cenderung fluktuatif.  
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Faktor yang pertama adalah faktor biologis. Faktor biologis sering 
disebut sebagai faktor genetis atau keturunan. Anak biasanya akan mewarisi 
beberapa sifat dari orangtuannya yang diturunkan melalui gen-gen tertentu. 
Sifat anak biasanya merupakan kombinasi dari sifat ayah maupun ibunya, 
sehingga tidak jarang anak yang prososial, biasanya memiliki orangtua yang 
prososial juga. Masing-masing orang memiliki perilaku prososial yang 
berbeda-beda hal ini salah satunya karena unsur genetis ini. Unsur genetis ini 
juga yang menyebabkan adanya perbedaan individual sehingga setiap anak 
cenderung akan melakukan perilaku prososial secara berbeda-beda.  
Faktor kedua adalah budaya masyarakat setempat. Perilaku individu 
sangat dipengaruhi oleh nilai dan norma yang dianut oleh anggota dalam 
lingkup budaya tersebut. Seorang anak yang tinggal pada lingkungan 
masyarakan dengan budaya yang sangat menjunjung tinggi nilai-nilai sosial 
kemasyarakatan, akan cenderung lebih prososial dibandingkan dengan anak 
yang tinggal di lingkungan masyarakat yang individualis. 
 Faktor yang ketiga adalah pengalaman sosialisasi. Interaksi anak 
dengan agen-agen sosialisasi seperti orangtua, teman sebaya, guru, dan media 
masa memberikan pengalaman penting dalam pembentukan perilaku 
prososial anak. Semakin intensif interaksi anak dengan agen-agen sosialisasi 
yang ada, maka hal ini akan semakin mempengaruhi pola perilaku anak 
tersebut. Anak yang berinteraksi dengan agen sosialisasi yang prososial 
cenderung memiliki perilaku prososial yang baik.  
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Faktor yang keempat adalah proses kognitif yang meliputi intelegensi, 
persepsi terhadap kebutuhan orang lain, alih peran atau empati, keterampilan 
memecahkan masalah interpersonal, atribusi terhadap orang lain, dan 
penalaran moral. Hal ini sangat dibutuhkan untuk melakukan perilaku 
prososial, sehingga seorang anak melakukan perilaku prososial cenderung 
berdasarkan kematangan kognitifnya.  
Faktor yang kelima adalah respon emosional yang mencakup adanya 
perasaan bersalah dan kepedulian terhadap orang lain. Respon ini akan 
mempengaruhi muncul tidaknya perilaku prososial pada anak. Adanya 
kepedulian anak terhadap orang lain akan membuat anak memunculkan 
perilaku prososialnya. 
Faktor keenam adalah karakteristik individu yang berhubungan 
dengan perilaku prososial meliputi jenis kelamin, tingkat perkembangan yang 
tercermin pada usia, serta tipe kepribadian. Masing-masing tingkat 
perkembangan memiliki tugas-tugas perkembangan perilaku prososial yang 
berbeda. Anak usia prasekolah misalnya, yang diharapkan memiliki perilaku 
prososial dasar berbagai, membantu, dan menenangkan teman, sedangkan 
tingkat perkembangan selanjutnya memiliki tugas perkembangan yang 
berbeda. Oleh karena itu, munculnya perilaku prososial seseorang berbeda 
sesuai jenis kelamin, tingkat perkembangan, dan tipe kepribadiannya. 
Faktor ketujuh adalah faktor situasional. Tekanan eksternal dan 
peristiwa sosial akan mempengaruhi respon prososial seseorang. Faktor 
situasional ini terkait dengan peristiwa yang terjadi baik itu dikondisikan atau 
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pun tidak dikondisikan. Peristiwa yang tidak dikondisikan misalnya ada dua 
orang anak yang sedang bermain, dan salah satu anak terjatuh, tanpa 
pertimbangan yang lama salah satu anak lainnya langsung membantu anak 
yang terjatuh. Peristiwa yang dikondisikan misalnya dengan penggunaan art 
therapy group, di mana dalam kegiatan tersebut siswa dapat berlatih 
berperilaku prososial. 
Berdasarkan penjelasan di atas dan hasil wawancara dengan guru 
Kelompok B maka dimungkinkan karakteristik Dk yang mudah marah dan 
terkadang kurang prososial dikarenakan faktor karakteristik individu, 
pengalaman sosialisasi dan faktor budaya masyarakat setempat. Perbedaan 
individual memang menjadi hal yang sangat sulit untuk dikontrol melalui 
tindakan tertentu. Faktor pembawaan yang menjadikan siswa memiliki 
karakter tertentu, sangat tidak mungkin untuk dikendalikan apalagi hal ini 
juga dipengaruhi oleh faktor pengalaman siswa bersosialisasi di masyarakat. 
Pengaruh budaya masyarakat juga berperan penting dalam pembentukan 
karakter siswa ini.  
Karakteristik Alv yang juga mudah marah dan semaunya sendiri 
dimungkinkan juga karena faktor karakteristik individu dan proses kognitif. 
Berdasarkan hasil wawancara ternyata Alv seharusnya masih di Kelompok A 
secara usia namun karena alasan tertentu maka sudah masuk Kelompok B. 
Oleh karena itu perilaku siswa ini juga belum mampu setara dengan siswa-




Karakteristik Nbl yang tidak mau berkomunikasi secara verbal sama 
sekali dimungkinkan karena faktor karakteristik individu. Hal ini diperkuat 
dengan hasil wawancara yang menunjukkan bahwa sejak awal siswa tersebut 
memang tidak mau berbicara sama sekali di sekolah. Faktor karakteristik 
individu ini juga dapat terbentuk karena pengalaman sosialisasi siswa dengan 
orangtua atau keluarga di rumah dan masyarakat sekitarnya, namun hal ini 
belum secara pasti diketahui. Perlu adanya penelitian tersendiri untuk 
memahami karakteristik siswa-siswa yang unik ini. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan pada siswa Kelompok B di TK Harapan ini 
telah diupayakan untuk memperoleh hasil yang maksimal, namun pada 
kenyataanya masih terdapat keterbatasan yaitu masih ada beberapa siswa yang 
tidak masuk sekolah saat tindakan diberikan, sehingga peningkatan perilaku 
prososial pada siswa-siswa tersebut tidak dapat diketahui secara tepat dan 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa art therapy group sebagai layanan bimbingan di TK dapat meningkatkan 
perilaku prososial siswa Kelompok B di TK Harapan. Hasil rata-rata persentase 
perilaku prososial siswa pada Pratindakan sebesar 45%, pada Siklus I meningkat 
menjadi 65%, dan pada Siklus II meningkat menjadi 83%. Hal ini berarti ada 
peningkatan sebesar 20% pada Siklus I dan peningkatan sebesar 18% pada Siklus 
II. Hasil tersebut juga didukung dengan hasil observasi anecdotal record dan 
wawancara yang menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih dapat berbagi, 
membantu teman berkesulitan, dan menenangkan teman yang mengalami masalah 
setelah mengikuti tindakan. Penelitian ini dapat dikatakan berhasil karena 18 
siswa telah memiliki kemampuan sebesar 75% pada masing-masing aspek 
perilaku prososial.  
Kegiatan art therapy group dalam penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus 
yang masing-masing terdiri dari 4 pertemuan. Kegiatan yang dilakukan pada 
setiap pertemuan adalah melukis sesuai pola, membuat kolase sesuai pola, 
melukis sesuai contoh lukisan, dan membuat kolase sesuai contoh kolase. 
Prosedur pelaksanaan art therapy group yang digunakan adalah model Liebmann 
yang terdiri dari tiga tahapan yaitu:  
1. Tahap perkenalan dan pemananasan, di mana guru berperan untuk 
menjelaskan tujuan kegiatan yang akan dilakukan. 
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2. Tahap aktivitas membuat karya seni, di mana siswa membuat karya seni 
dalam kelompok yang dipandu oleh guru. 
3. Tahap diskusi serta mengakhiri sesi, di mana guru berdiskusi dengan siswa 




Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengemukakan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi guru kelas Kelompok B TK Harapan 
Apabila TK Harapan mengalami permasalahan perilaku prososial, maka 
guru dapat menggunakan art therapy group. Hal ini dapat dilakukan dengan 
cara mendesain kegiatan art therapy group yang mungkin untuk dilakukan di 
tengah kesibukan guru dalam mengajar. Guru perlu mendesain kegiatan dengan 
baik karena pelaksanaan art therapy group membutuhkan banyak persiapan. 
Guru juga disarankan untuk memberikan tindak lanjut bagi siswa yang 
cenderung memiliki karakter unik seperti Nbl yang tidak mau berbicara sama 
sekali, Dk dan Alv yang sangat aktif di kelas dan mudah marah. Hal ini dapat 
dilakukan dengan menyarankan orangtua wali siswa untuk melakukan 
konseling anak-anak.  
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan bagi penelitian 
selanjutnya yang mengambil tema perilaku prososial siswa TK. Apabila 
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penelitian selanjutnya ingin dilakukan pada siswa Kelompok A maka 
sebaiknya media art therapy group dapat dipilih dan disesuaikan dengan tujuan 
penelitian yang akan dilakukan serta kemampuan subjek penelitian. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya siswa yang memiliki karakteristik 
unik yaitu mudah marah dan tidak mau berkomunikasi di sekolah. Hal ini dapat 
dijadikan sebagai ide penelitian selanjutnya, misalnya dengan menggunakan 
jenis penelitian studi kasus untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi 
munculnya karakteristik tersebut, atau dengan menggunakan penelitian Single 
Subject Research (SSR) untuk memberikan treatment khusus misalnya 
konseling anak-anak pada siswa tersebut. Peneliti selanjutnya juga dapat 
meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku prososial seperti faktor 
budaya masyarakat, pengalaman sosialisasi, proses kognitif, respon emosional, 
dan karakteristik individual yang belum diungkap dalam penelitian ini. 
3. Bagi Program Studi Bimbingan dan Konseling 
Munculnya beberapa temuan terkait dengan permasalahan-
permasalahan siswa di TK memperlihatkan bahwa sesungguhnya peran 
Bimbingan dan Konseling pada siswa prasekolah sangat diperlukan. 
Diharapkan jurusan BK dapat berperan aktif dalam membantu sekolah-sekolah 
PAUD mengatasi masalah-masalah perilaku siswa. Hal ini salah satunya dapat 
dilakukan melalui mata kuliah BK Prasekolah yang sudah ada. Harapannya 
mata kuliah ini tidak hanya diberikan sebagai teori saja namun juga dapat 
berbentuk praktikum langsung di TK atau PAUD. Hal ini diharapkan akan 
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CATATAN HARIAN PENELITIAN  
PRATINDAKAN, SIKLUS I, DAN SIKLUS II 
 
A. PRATINDAKAN 
Hari, tanggal: Sabtu, 7 Maret 2015 07.30-10.00 WIB 
Uraian Kegiatan: 
1. Ngaji dan Latihan Membaca 07.30-08.00 WIB 
Siswa mengaji Iqra dan latihan membaca. Hal ini merupakan kegiatan rutin yang 
dilakukan setiap pagi sebelum kegiatan dimulai. Siswa kemudian dipasangkan nomor 
punggung sesuai pengelompokan peneliti. (oleh Bunda Marni dan dibantu peneliti) 
2. Senam 08.00 WIB 
Kegiatan senam dilakukan setelah bell berbunyi di gedung sebaguna samping TK. 
Siswa kelompok A dan B diminta berbaris, membentuk barisan senam dan dilanjutkan 
dengan berdoa. Siswa melakukan senam dengan antusisas didukung musik yang 
menarik dan keras. Senam dipimpin oleh Bunda Marni. Dua siswa kelompok B tidak 
mau mengikuti kegiatan dengan baik, mereka berlarian dan saling mengganggu. Siswa 
tersebut adalah Dk dan Ald. Satu siswa Nbl tidak mau bergerak mengikuti gerakan 
senam, ia hanya berdiri diantara teman-temannya, sesekali menengok kebelakang dan 
hanya menggerakkan kakinya. Salah satu siswa lainnya Slv tidak sengaja ditabrak 
temannya dan terjatuh hingga menangis. Tidak ada teman yang menolongnya, ia 
bangun sendiri dan menangis sebentar kemudian ia kembali mengikuti gerakan senam. 
Saat kegiatan senam selesai siswa kelompok A diminta untuk masuk kelas terlebih 
dahulu, siswa kelompok B mengikuti kegiatan permainnan sebelum masuk kelas. 
Permainan yang dilakukan adalah membuat lingkaran besar, bernyanyi dan permainan 
tepuk. Siswa kemudian dibariskan dan diminta untuk masuk ke kelas. 
3. Pemeriksaan Gigi dan Penugasan 
Pada hari ini dijadwalkan untuk pemeriksaan gigi oleh calon dokter gigi dari UGM. 
Sebelum pemeriksaan dimulai, guru meminta siswa untuk berdoa. Selanjutnya guru 
mengucapkan salam pembuka. Guru menjelaskan pada siswa bahwa hari ini ada 
kegiatan pemeriksaan gigi dan siswa diminta untuk secara bergiliran maju ke depan 
memeriksakan keadaan gigi mereka. Beberapa siswa ternyata belum gosok gigi. Guru 
kemudian meminta siswa untuk menggosok gigi terlebih dahulu. Guru juga 
mengarahkan siswa lain yang belum mendapat giliran untuk memeriksa gigi diminta  
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untuk mengerjakan majalahnya. Siswa yang telah selesai diminta untuk membantu 
siswa lain yang belum selesai. Ryh dan Yg menolak untuk diperiksa giginya. Yg 
dibujuk guru sehingga akhirnya mau untuk periksa gigi. Ryh menolak dan bahkan 
sembunyi dibawah kolong meja, karena tidak mau diperiksa. Nsh kemudian berkata 
“Gak papa kok Ryh, cuma diperiksa enggak dicabut kok”. Ryh menjawab “Sakit ya 
aku pernah dicabut ya, sakit banget”. Nsh kemudian berkata “Enggak papa ini cuma 
dilihat Ryh”. Pada akhirnya Ryh mau memeriksakan giginya. Dalam kegiatan 
kelompok mengerjakan majalah, Rf membantu Rng mengerjakan majalahnya karena 
telah selesai mengerjakan majalah miliknya sendiri. Ptr membantu Hfz mengerjakan 
majalahnya dan Nnd membantu Rvn sambil mengerjakan majalahnya sendiri. Nbl 
terlihat diam dan tidak pernah berinteraksi dengan temannya secara verbal. Nbl sibuk 
mengerjakan majalahnya sendiri. Kys dan Ars juga membantu teman lainnya dalam 
kelompok masing-masing saat mewarnai. (oleh Bunda Marni) 
4. Istirahat 
Saat istirahat siswa bermain di luar kelas bersama temannya. Nbl terlihat bingung dan 
tidak memiliki teman bermain. Namun ia masih ikut bergabung dengan temannya 
walaupun tidak berbicara sedikit pun pada temannya. (oleh Bunda Marni) 
5. Makan Nasi 
Bel masuk berbunyi siswa langsung cuci tangan dan kemudian duduk membaca doa. 
Hal selanjutnya dilakukan adalah secara berurutan siswa makan nasi yang telah 
disediakan sekolah. Siswa diminta secara urut sesuai panggilan guru untuk mengambil 
nasi dan sayurnya. (oleh Bunda Marni) 
6. Penutupan 
Kegiatan penutup dilakukan dengan bernyanyi kemudian berdoa. (oleh Bunda Ana) 
 
B. SIKLUS I, PERTEMUAN PERTAMA 
Hari, tanggal: Selasa, 10 Maret 2015 07.30-10.00 WIB 
Uraian Kegiatan: 
1. Persiapan Peralatan 
Peneliti melakukan persiapan berupa menempel papan bintang, menyiapkan cat air 
dan kuas yang akan digunakan serta kertas lukis yang akan digunakan. 
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2. Ngaji 07.30-08.00 WIB 
Siswa mengaji Iqra dan latihan membaca. Hal ini merupakan kegiatan rutin yang 
dilakukan setiap pagi sebelum kegiatan dimulai. Siswa kemudian dipasangkan nomor 
punggung sesuai pengelompokan peneliti sesuai kegiatan pratindakan. (oleh Bunda 
Marni dan dibantu peneliti dan observer) 
3. Baris 08.00 WIB 
Setelah bel berbunyi siswa baris di luar kelas kemudian menyanyikan lagu terkait 
dengan tema yang sedang berlangsung di kelas yaitu Air Api Udara. Kelompok A dan 
B dibariskan secara terpisah namun dalam satu pleton. Sebelum masuk kelas siswa 
diberikan kuis, siswa yang bisa menjawab kuis boleh masuk kelas terlebih dahulu. 
(Bunda Ana). 
4. Kegiatan Inti (melukis truk tangki air) 08.15 WIB 
Sebelum kegiatan pembukaan guru meminta siswa duduk sesuai kelompok yang telah 
peneliti buat.  
Daftar Nama Per Kelompok 
Kelompok A Kelompok B Kelompok C Kelompok D 
Slv Nsh Ptr Ars 
Rv Ald Rvn Li 
Rf Ltf Tt Nbl 
Rng Nnd Sll Ryh 
Df Hfz Dk Shr 
Alv Yg  Kys 
 
Pembukaan dilakukan dengan melakukan doa bersama dipimpin oleh Rng yang dipilih 
guru sesuai urutan (setiap siswa mendapatkan giliran). Dk bersuara sangat keras saat 
berdoa. Guru kemudian mengucapkan salam pembuka. Guru kemudian meminta salah 
satu siswa menjadi ketua kelompok dan menanyakan persetujuan dari masing-masing 
anggota tentang ketua kelompok yang dipilih. Setelah semua anggota setuju, guru 
mengulas tema untuk hari ini. Guru menjelaskan bahwa kegiatan hari ini adalah 
melukis gambar truk tangki. Kegiatan akan dilakukan dengan menggunakan cat air. 
Guru juga menjelaskan siswa agar saat bekerja kelompok nanti tidak saling berebu, 
saling berbagi cat air dan saling membantu untuk menghasilkan lukisan yang baik. 
Guru menjelaskan bahwa kegiatan dilakukan secara bergiliran dan kemudian 
dilanjutkan secara bersama-sama. Siswa ditanya “sudah mengerti, bisa?”. Siswa 
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serentak menjawab “mengerti, bisa”. Peneliti membantu guru membagikan kuas 
terlebih dahulu kemudian cat air. Guru memberikan contoh di depan bagaimana cara 
untuk melukis dengan cat air. Kemudian siswa dibantu guru menentukan urutan 
melukisnya. Setelah jelas kertas untuk melukis dibagikan pada siswa. Siswa dibimbing 
guru memulai kegiatan melukis secara bergiliran. Karena tidak ada patokan waktu 
yang jelas bagi tiap anggota untuk melukis ada siswa yang lama sekali dalam melukis 
ada yang cepat sekali. Pembagian waktu untuk melukis kurang merata. Saat melukis 
bersama siswa masih banyak yang berebut dan saling melarang satu sama lain. Setelah 
selesai siswa diminta untuk menaruh karyanya di pojok kelas agar kering, mencuci 
kuas dan mengumpulkan palet. Rng dan Dk malah menggunakan cat air sisa untuk 
bermain dan dioleskan diwajah. Guru kemudian meminta keduanya untuk cuci muka. 
Selajutnya guru meminta perwakilan kelompok untuk membantu menempel di papan 
tulis. Kelompok A di bantu Alv dan Rf, kelompok B dibantu Ltf dan Nsh, Kelompok 
C oleh Dk dan Rvn, dan kelompok D oleh Li dan Ryh. Siswa tersebut membantu guru 
menempel. (oleh Bunda Marni) 
5. Istirahat 09.15 WIB 
Saat istirahat siswa bermain di luar kelas bersama temannya. Nbl ikut bergabung 
dengan Ars dan Ald yang sedang membuat mainan. Yg terlihat diam saja dan tidak 
ikut bermain. (oleh Bunda Marni) 
6. Makan Snack 
Bel masuk berbunyi siswa langsung cuci tangan dan duduk membaca doa. Hal 
selanjutnya dilakukan adalah guru membagikan snack. (oleh Bunda Marni) 
7. Penilaian dengan voting dan refleksi 
Setelah makan siswa diarahkan untuk melihat karya mereka yang telah ditempel di 
papan tulis. Siswa diminta tunjuk tangan pada karya yang mereka sukai. Guru bersama 
siswa menghitung hasil voting. Voting dilakukan tanpa memberi label kelompok pada 
karya yang divoting, jadi siswa ada yang belum tahu karya yang divoting milik 
kelompok mana. Kemudian mengumumkan karya yang paling baik. Kelompok yang 
paling baik mendapat bintang 4 dan yang kurang mendapat bintang 3. Kelompok yang 
mendapat bintang 4 adalah kelompok C dan A, sedangkan yang mendapat bintang 3 
adalah kelompok B dan D. Guru mengingatkan agar dalam proses melukis selanjutnya 
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siswa saling membantu dan tidak berebut agar mereka dapat menghasilkan karya yang 
bagus. (oleh Bunda Marni) 
8. Pemberian bintang 
Setelah diumumkan kelompok yang mendapat bintang 4 dan 3 selanjutnya siswa 
diberikan hadiah berupa tanda bintang pada kelompoknya masing-masing. Bintang 
tersebut kemudian ditempel pada papan bintang yang telah disediakan. (oleh Bunda 
Marni) 
9. Penutup 
Kegiatan penutup dilakukan dengan guru menyimpulkan hasil kegiatan yang 
dilakukan dan memotivasi siswa agar mau membantu, berbagi dan menenangkan 
teman yang marah atau sedang suasah saat kegiatan karena diingatkan atau hal 
lainnya. Guru juga menyampaikan bahwa pada kesempatan selanjutnya siswa yang 
masih memiliki bintang 3 diharapkan dapat lebih baik lagi dan mendapatkan bintang 
4. Siswa bernyayi, berdoa dan pembagian buku tabungan siswa kemudian pulang. 
(oleh Bunda Marni) 
 
C. SIKLUS I, PERTEMUAN KEDUA  
Hari, tanggal: Kamis, 12 Maret 2015 07.30-10.00 WIB 
Uraian Kegiatan: 
1. Persiapan Peralatan  
Peneliti melakukan persiapan berupa menyiapkan kertas untuk kolase, pring untuk 
lem, lem, piring untuk bahan, potongan kertas, potongan daun pisang dan stik lem 
serta gabus.  
2. Ngaji 07.30-08.00 WIB 
Siswa mengaji Iqra dan latihan membaca. Hal ini merupakan kegiatan rutin yang 
dilakukan setiap pagi sebelum kegiatan dimulai. Siswa kemudian dipasangkan nomor 
punggung sesuai pengelompokan peneliti sesuai kegiatan pratindakan. (oleh Bunda 
Marni dan dibantu peneliti dan observer) 
3. Baris 08.00 WIB 
Setelah bel berbunyi siswa baris di luar kelas kemudian menyanyikan lagu islami dan 
tepuk anak sholeh serta tepuk wudhu. Siswa kelompok A dan B dibariskan secara 
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terpisah namun dalam satu pleton. Sebelum masuk kelas siswa diberikan kuis, siswa 
yang bisa menjawab kuis boleh masuk kelas terlebih dahulu. (Bunda Ana). 
4. Kegiatan Inti (membuat kolase balon udara) 08.15 WIB 
Siswa telah duduk dalam kelompok masing-masing, guru kemudian menginstruksikan 
siswa untuk berdoa. Setelah berdoa guru membuka kegiatan dengan salam pembuka. 
Hari Kamis merupakan jadwal kegiatan keagamaan. Siswa diminta untuk membaca 
hafalan hadis dan kemudian bacaan sholat bersama-sama namun tidak dengan 
mempraktekannya. Setelah itu guru meminta siswa meneriakkan yel-yel untuk 
masing-masing kelompok. Guru kemudian menyampaikan kegiatan yang akan 
dilakukan pada hari ini. Guru memberikan penjelasan tentang apa itu kolase dan 
bagaimana cara membuat kolase dari kertas warna-warni, daun dan gabus. Sebelum 
kegiatan pembuatan kolase guru mengingatkan bahwa bukan hasil yang bagus yang 
ingin dicapai namun bagaimana siswa mau berbagi membantu dan mengarahkan serta 
peduli kepada teman yang lain. Selanjutnya guru membagikan potongan kertas, daun 
pisang dan butiran gabus pada masing-masing kelompok. Selanjutnya guru 
membagikan kertas yang telah ada polanya untuk ditempel serta lemnya. Siswa 
diminta untuk mengelem terlebih dahulu. Jumlah stik lem masing-masing kelompok 
hanya 3 buah sehingga siswa diminta secara bergantian untuk mengelemnya. Namun 
demikian siswa tidak mau berbagi dengan teman secara spontan guru harus 
mengingatkan untuk bergantian mengelem. Siswa secara bersama-sama mengisi pola 
yang telah disediakan. Masing-masing kelompok memiliki kreasi sendiri-sendiri. 
Dalam kegiatan ini salah satu anggota kelompok C yaitu Dk tidak mau membantu 
temannya dan justru bermain sendiri. Hal ini dikarenakan ia dilarang oleh Ptr, Dk 
kemudian marah dan tidak mau ikut membantu menempel kertas dan potongan gabus 
yang ada. Ptr kemudian minta maaf pada Dk namun Dk tetap tidak mau membantu. 
Temannya Rvn juga membujuk Dk untuk membantu dan lama-lama Dk mau 
membantu lagi. Pada kelompok B Ald juga tidak mau membantu karena dilarang oleh 
Nsh. Namun akhirnya setelah Nsh minta maaf Ald mau kembali membantu. 
Kelompok A dan D bekerja dengan cukup baik, walaupun di kelompok D, Ryh saat 
mengingatkan temannya menggunakan suara yang sangat keras, namun telah 
diingatkan oleh Ars. Potongan gabus yang sangat ringan membuat siswa kesulitan 
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untuk menempelnya karena tertiup sedikit gabus sudah terbang dan banyak yang 
berceceran dimana-mana. 
5. Istirahat 
Setelah kegiatan membuat kolase selesai siswa diperbolehkan istirahat. Pada saat 
istirahat beberapa siswa berinisiatif untuk membersihkan ceceran kertas dan gabus 
yang jatuh ke lantai dengan cara menyapunya (Rng, Ltf, Ars, Rf, Rv, Df Alv). 
Sedangkan beberapa yang lain membantu menaikkan kursi dimeja agar mudah disapu 
yaitu Nbl, Li, dan Rvn. Siswa lainnya bermain diluar dan beberapa yang belum 
membaca Iqra meneruskan membaca Iqra yaitu Tt dan Ryh.  
6. Makan Snack 
Bel masuk berbunyi siswa langsung cuci tangan dan duduk membaca doa. Selanjutnya 
guru meminta Nbl dan Ksy untuk membagikan snack. (oleh Bunda Marni) 
7. Penilaian dengan voting 
Setelah makan snack siswa diarahkan untuk melihat karya mereka yang telah ditempel 
di papan tulis. Siswa diminta untuk meneriakkan yel-yelnya. Selanjutnya guru 
mengajak anak bernyanyi lagu TK Harapan. Kemudian siswa diminta voting dengan 
cara tunjuk tangan pada karya yang mereka sukai. Guru terlebih dahulu memberikan 
label kelompok dengan karyanya masing-masing. Guru bersama siswa melakukan 
voting dan menghitung hasil voting. Kemudian mengumumkan karya yang paling 
baik. Pada saat voting untuk karya kelompok C dari kelompok A yang menyukainya 
hanya Rng, namun guru kemudian menanyakan kembali dan akhirnya seluruh 
kelompok A memilih kelompok C. Kelompok yang paling baik mendapat bintang 4 
dan yang kurang mendapat bintang 3. Kelompok yang mendapat bintang 4 adalah 
kelompok A dan D, sedangkan yang mendapat bintang 3 adalah kelompok C dan B. 
Guru mengingatkan kembali agar dalam proses pembuatan kolase selanjutnya siswa 
saling membantu dan tidak berebut agar mereka dapat menghasilkan karya yang bagus 
serta tidak saling marah-marahan. (oleh Bunda Marni) 
8. Pemberian Bintang 
Setelah diumumkan kelompok yang mendapat bintang 4 dan 3 selanjutnya siswa 
diberikan hadiah berupa tanda bintang pada kelompoknya masing-masing untuk 




Siswa diminta untuk menyatukan mejanya ke tengah. Guru kemudian mereview 
kegiatan dengan menyebutkan nama siswa dan perilaku prososial yang dilakukan. Ptr 
yang sudah mengingatkan temannya untuk membantu, Ars yang telah menenangkan 
Ryh yang menggunakan nada keras untuk mengingatkan temannya, kemudian pada 
anak-anak yang mau membantu menempel karyanya di depan seperti Rng dan Rf dari 
kelompok A, Ltf dan Nsh dari kelompok B, Ptr dan Rvn dari kelompok C dan Ryh dan 
Li dari kelompok D. Siswa lain diharapkan dapat secara aktif membantu dan berbagi 
baik kesempatan untuk melakukan tugas tertentu atau berbagi lem dengan teman. Guru 
mengharapkan tidak ada siswa yang tidak mau bekerja dan marahan dalam masing-
masing kelompok karena hal tersebut akan membuat karya yang mereka hasilkan tidak 
maksimal/bagus. Guru kembali memotivasi kelompok yang masih berbintang 3 agar 
lebih bersemangat dan saling membantu dengan lebih baik lagi, sedangkan untuk 
kelompok yang berbintang 4 diharapkan untuk selalu mempertahankan prestasinya 
tersebut. Siswa bernyayi, berdoa dan pembagian buku tabungan siswa kemudian 
pulang. (oleh Bunda Marni) 
 
D. SIKLUS I, PERTEMUAN KETIGA 
Hari, tanggal: Senin, 16 Maret 2015 07.30-10.00 WIB 
Uraian Kegiatan: 
1. Persiapan Peralatan  
Peneliti melakukan persiapan berupa menyiapkan kertas gambar, kertas gambar 
contoh, kuas dan cat air. 
2. Ngaji 07.30-08.00 WIB 
Siswa mengaji Iqra dan latihan membaca. Hal ini merupakan kegiatan rutin yang 
dilakukan setiap pagi sebelum kegiatan dimulai. Siswa kemudian dipasangkan nomor 
punggung sesuai pengelompokan peneliti sesuai kegiatan pratindakan. (oleh Bunda 
Marni dan dibantu peneliti dan observer) 
3. Baris 08.00 WIB 
Setelah bel berbunyi siswa baris di luar kelas kemudian menyanyikan lagu layang-
layang dan jogja istimewa. Siswa kelompok A dan B dibariskan secara terpisah namun 
dalam satu pleton. Sebelum masuk kelas siswa diberikan kuis tentang makanan khas di 
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DIY, siswa yang bisa menjawab kuis boleh masuk kelas terlebih dahulu. (Bunda 
Marni). 
4. Kegiatan inti (melukis pemandangan pantai) 08.15 WIB 
Siswa telah duduk dalam kelompok masing-masing, guru kemudian menginstruksikan 
siswa untuk berdoa. Setelah berdoa guru membuka kegiatan dengan salam pembuka. 
Siswa diminta untuk menyerukan yel-yel masing-masing kelompok. Guru kemudian 
meminta siswa menirukan syair tentang air, hujan dan banjir. Selanjtnya guru 
menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan pada hari ini. Guru memberikan 
penjelasan tentang apa yang akan dilakukan hari ini. Guru mereview sebentar kegitan 
yang telah dilakukan kemarin, dimana ada siswa yang marah dan tidak mau ikut 
membantu, guru menyampaikan bahwa dalam kegiatan kali ini siswa diharapkan tidak 
melakukan hal itu lagi. Guru menempel contoh gambar dengan dibantu oleh siswa 
yaitu Nsh dan Ryh. Siswa dapat mencontoh gambar didepan atau pun berkreasi 
sendiri. Siswa juga diingatkan agar dapat berbagi membantu dan mengarahkan teman 
serta peduli kepada teman yang lain. Selanjutnya guru membagikan cat air, kuas dan 
kertas untuk melukis. Siswa diminta untuk secara bergantian melukis kemudian baru 
melakukannya secara bersama-sama. Guru membantu siswa menentukan urutan 
bergilirannya. Guru juga mengungkapkan jika mereka telah mendengar bunyi tek, 
maka mereka harus bergantian dengan teman urutan selanjutnya. Kegiatan ini cukup 
kondusif namun saat kegiatan melukis bersama terjadi beberapa konflik di masing-
masing kelompok. Pada kelompok A, Alv tidak mau membbantu lagi karena 
diingatkan oleh Rf. Namun segera teratasi karena Slv dengan inisisatif sendiri 
membujuk Alv. Pada kelompok B, Ald menangis karena dimarahi oleh Nsh. Ald 
kemudian ditenangkan oleh Nnd yang berkata “gak apa kok diwarnai pakek itu ini 
kuning juga gak apa kok”. Nsh juga kemudian minta maaf pada Ald dan kemudian ia 
mau lagi membantu dan bergabung membantu temannya lagi. Di kelompok C, Dk 
tidak mau membantu dan mau menangis karena dilarang oleh Ptr, Ptr kemudian 
meminta maaf dan membujuk Dk untuk kembali melukis. Rvn juga melakukan hal 
yang sama namun Dk masih belum mau membantu, ia malah pergi berkeliling ke 
kelompok lain. Namun dengan ajakn guru ia akhirnya mau untuk kembali melukis di 
kelompoknya. Di kelompok D cukup kondusif walaupun Ryh awalnya berteriak-teriak 
melarang Shr dan Nbl untuk melukis karena menurutnya lukisan mereka menjadi 
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jelek. Namun Nbl dan Shr tidak marah dan tetap membantu melukis. Ars sudah 
mengingatkan Ryh dan mengingatkan untuk saling membantu. 
5. Istirahat 
Setelah kegiatan melukis selesai siswa diperbolehkan istirahat. Pada saat istirahat 
beberapa siswa bermain diluar dan beberapa lainnya membantu guru menempel karya 
mereka di depan kelas yaitu Ltf, Rf, Ryh, Tt dan Slv. Slv membantu guru memotong 
kertas untuk penilaian. 
6. Makan Snack 
Bel masuk berbunyi siswa langsung cuci tangan dan duduk membaca doa. Selanjutnya 
guru meminta kelompok D yang telah menyelesaikan tugasnya dengan baik untuk 
membagikan snack dan minuman pada temannya. (oleh Bunda Marni) 
7. Penilaian dengan voting tertulis mempertimbangkan penilaian observer 
Setelah makan snack siswa diarahkan untuk melihat karya mereka yang telah ditempel 
di papan tulis. Siswa diminta untuk meneriakkan yel-yelnya. Guru kemudian 
memberikan label pada masing-masing karya sesuai kelompok yang membuatnya. 
Guru membuat penilaian yang sedikit berbeda dengan sebelumnya, siswa diminta 
untuk menilai masing-masing kelompok dengan membubuhkan angka 1 untuk 
menyukai dan silang untuk tidak menyukai pada kertas yang telah dipersiapkan. Siswa 
kemudian mengumpulkannya. Observer selanjutnya membantu guru membacakan 
hasilnya. Setelah selesai penghitungan guru kemudian bersama anak-anak melihat 
hasilnya. Guru juga memberikan penelilian pada karya tersebut. Observer juga 
dipersilahkan untuk memilih juaranya. Pada akhirnya yang mendapat bintang 4 adalah 
kelompok A dan D, kelompok B dan C mendapat bintang 3. Guru mengingatkan 
kembali agar siswa dalam proses melukis selanjutnya dapat saling membantu dan 
tidak berebut agar mereka dapat menghasilkan karya yang bagus serta tidak saling 
marah-marahan dan menangis seperti yang tadi terjadi. (oleh Bunda Marni) 
8. Pemberian Bintang 
Setelah diumumkan kelompok yang mendapat bintang 4 dan 3 selanjutnya siswa 
diberikan hadiah berupa tanda bintang pada kelompoknya masing-masing untuk 
ditempel pada kolom bintang. Untuk sementara kelompok A 3 bintang 4, kelompok B 
3 bintang 3, kelompok C 1 bintang 4 dan 2 bintang 3, kelompok D 2 bintang 4 dan 1 




Setelah menempel bintang pada papan, kemudian guru mereview kegiatan dengan 
menyebutkan beberapa pertanyaan pada siswa. Pertanyaan tersebut terkait dengan 
bagaimana respon jika mereka melihat temannya yang kesulitaan dan hal-hal yang 
berkaitan dengan aplikasi prilaku prososial di kehidupan sehari-hari. Siswa juga 
diharapkan dapat secara aktif membantu dan berbagi dengan teman. Guru 
mengharapkan tidak ada siswa yang tidak mau bekerja dan marahan dan menangis 
seperti yang terjadi tadi. Yang dilihat adalah kerjasama dan saling membantu berbagi 
dan saling menghargai bukan karya yang bagus. Guru memotivasi kelompok yang 
masih berbintang 3 agar lebih bersemangat dan saling membantu dengan lebih baik 
lagi, sedangkan untuk kelompok yang berbintang 4 diharapkan untuk selalu 
mempertahankan prestasinya tersebut. Siswa bernyayi, berdoa dan pembagian buku 
tabungan siswa kemudian pulang. (oleh Bunda Marni) 
 
E. SIKLUS I, PERTEMUAN KEEMPAT 
Hari, tanggal: Rabu, 18 Maret 2015 07.30-10.00 WIB  
Uraian Kegiatan: 
1. Persiapan Peralatan  
Peneliti melakukan persiapan berupa menyiapkan kertas untuk kolase, contoh kolase, 
piring tempat lem, lem, stik lem, pring dan mangkok tempat bahan, biji-bijian yaitu 
biji padi, jagung, saga, petai cina, kacang sayur dan wijen. 
2. Ngaji 07.30-08.00 WIB 
Siswa mengaji Iqra dan latihan membaca. Hal ini merupakan kegiatan rutin yang 
dilakukan setiap pagi sebelum kegiatan dimulai. Siswa kemudian memasang nomor 
punggung yang telah disiapkan di meja guru, sesuai pengelompokan peneliti sesuai 
kegiatan pratindakan. (oleh Bunda Marni dan dibantu peneliti dan observer) 
3. Baris 08.00 WIB 
Setelah bel berbunyi siswa baris di gedung serba guna, kelompok A menari dan 
kelompok B kegiatan di kelas. (Bunda Ana). 
4. Kegaitan Inti (Kolase Lampu Teplok) 08.15 WIB 
Siswa telah duduk dalam kelompok masing-masing, guru kemudian menginstruksikan 
siswa untuk berdoa. Setelah berdoa guru membuka kegiatan dengan salam pembuka. 
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Siswa diminta untuk menyerukan yel-yel masing-masing kelompok. Guru mereview 
sebentar kegitan membuat kolase, melukis yang telah dilakukan minggu yang lalu, 
dimana ada siswa yang marah dan tidak mau ikut membantu, guru menyampaikan 
bahwa dalam kegiatan kali ini siswa diharapkan tidak melakukan hal itu lagi. Guru 
menjelaskan bahwa hari ini akan dilakukan kegiatan membuat kolase. Dengan gambar 
lampu teplok atau merupakan bagian dari tema api. Guru kemudian menjelaskan cara 
membuat kolase tersebut dengan menunjukkan kolase contoh yang telah ditempel di 
papan tulis. Guru dibantu Hfz dan Alv untuk menempel contoh kolase. Siswa dapat 
mencontoh gambar di depan atau pun berkreasi sendiri. Siswa juga diingatkan agar 
dapat berbagi membantu dan mengarahkan teman serta peduli kepada teman yang lain. 
Siswa juga diminta menjaga kebersihan. Selanjutnya guru membagikan kertas kolase 
dan lem. Guru memandu kegiatan ini pertahap pembuatannya. Pertama guru meminta 
siswa untuk mengelem secara bersama-sama. Selanjutnya guru memberikan padi dan 
jagung untuk ditempel terlebih dahulu, 7 menit kemudian guru membagikan biji 
kacang sayur, biji petai cina dan saga. Setelah siswa menyelesaikan menempel biji 
tersebut, guru membagikan biji wijen untuk ditempel terakhir. Selanjutnya guru 
mengecek satu per satu karya siswa, untuk yang masih berlubang belum penuh guru 
meminta memperbaikinya dengan menambah lem dan biji untuk ditempel. Kelompok 
A melakukannya dengan baik walaupun Alv kadang-kadang tidak mau karena dilarang 
oleh Rf, namun selalu dibujuk oleh Slv sehingga mau bergabung lagi. Df yang sulit 
untuk menempel merapikan meja kelompoknya dari ceceran biji-biji pada saat sudah 
mau selesai. Kelompok B bekerja dengan baik, Ald, Yg dan Hfz memuji karya 
kelompok D yang menurut mereka sangat bagus, Nnd kemudian mengingatkan “Udah 
kerjain aja punya kita”. Akhirnya mereka kembali fokus dan menempel bersama-sama. 
Kelompok C, Dk tidak mau menempel lagi karena diingatkan oleh Ptr agar hati-hati 
menempelnya. Ptr minta maaf dan Rvn juga mengajak Dk untuk membantu namun Dk 
tidak mau dan malah mainan sendiri. Selang 5 menitan Dk akhirnya mau membantu 
lagi. Kelompok D, Nbl pada awal kegiatan mau membantu mengelem, namun 
dipertengahan ia hanya terdiam. Kata teman kelompokknya karena dimarahi Ryh. 
Hingga akhir Nbl tidak mau membantu lagi. Srn, Li dan Kys sudah membujuk Nbl 
untuk ikut. Ryh juga sudah diminta membujuknya namun Ryh tidak melakukannya 
dengan sungguh-sungguh dan justru malah membuat Nbl semakin takut. Shr yang 
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pada pertemuan sebelumnya pendiam pada kegiatan ini justru yang paling sering 
membujuk Nbl dan tetap ikut membantu walaupun dilarang oleh Ryh. Li sudah 
melakukan hal yang baik yaitu mengingatkan Ryh.   
5. Istirahat 
Setelah kegiatan membuat kolase selesai siswa diperbolehkan istirahat. Pada saat 
istirahat beberapa siswa membersihkan ceceran biji yang jatuh ke lantai dengan cara 
menyapunya (Rng, Dk, Yg, Rv, Ars dan Rf). Sedangkan beberapa yang lain 
membantu membersihkan meja Ptr, Nsh, Df, dan Tt. Siswa-siswa kemudian bermain 
dan membantu guru menempel karyanya yaitu Nnd, Nsh, Alv, Rf, Df, Tt, Dk, Ksh, 
Ryh dan Srn. 
6. Makan Mie 
Bel masuk berbunyi siswa langsung cuci tangan dan duduk membaca doa. 
Selanjutnya guru meminta anak secara berurutan mengambil mie di dapur mulai dari 
kelompok D, C, B dan kemudian A. Saat selesai Rng membantu teman-temannya 
mengelap mejanya. 
7. Penilaian dengan guru menilai dan penilaian silang antar kelompok 
Setelah makan mie siswa diarahkan untuk melihat karya mereka yang telah ditempel 
di papan tulis. Siswa diminta untuk meneriakkan yel-yelnya terlebih dahulu. Guru 
kemudian memberikan label pada masing-masing karya sesuai kelompok yang 
membuatnya. Guru membuat penilaian dengan cara penilaian silang kelompok A 
menilai kelompok C, kelompok C menilai kelompok A, kelompok B menilai 
kelompok D dan kelompok D menilai kelompok A. Hal ini dilakukan dengan cara 
kelompok penilai melakukan voting. Kemudian guru juga memberikan penilaian 
kepada hasil karya siswa kelompok A, D dan C mendapatkan skor 100, dan kelompok 
B mendapatkan skor 90. Pada akhirnya yang mendapat bintang 4 adalah kelompok A, 
C dan D, kelompok B mendapat bintang 3. Guru mengingatkan kembali agar siswa 
dalam proses melukis selanjutnya dapat saling membantu dan tidak berebut agar 
mereka dapat menghasilkan karya yang bagus serta tidak saling marah-marahan dan 
menangis seperti yang tadi terjadi. (oleh Bunda Marni) 
8. Pemberian Bintang dan hadiah 
Setelah diumumkan kelompok yang mendapat bintang 4 dan 3 selanjutnya siswa 
diberikan hadiah berupa tanda bintang pada kelompoknya masing-masing untuk 
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ditempel pada kolom bintang. Untuk sementara kelompok A 4 bintang 4, kelompok B 
4 bintang 3, kelompok C 2 bintang 4 dan 2 bintang 3, kelompok D 3 bintang 4 dan 1 
bintang 3. Berdasarkan jumlah tersebut siswa diberikan hadiah juara 1 kelompok A, 
juara 2 kelompok D, juara 3 kelompok C dan B. Pada saat pembagian hadiah Dk 
menangis dan tidur dilantai karena tidak mendapat kesempatan untuk menerima 
hadiah. Rvn menenangkan Dk dengan mengelus pundaknya dan mengatakan “gak apa 
Dk” sambil memperhatikan guru. (oleh Bunda Marni) 
9. Penutup 
Setelah menempel bintang pada papan, kemudian guru mereview kegiatan. Guru juga 
menjelaskan mengapa kelompok A menjadi juara 1 kelompok D juara 2 dan kelompok 
B dan C juara 3. Guru juga menyampaikan mengenai siswa-siswa yang telah 
berperilaku prososial baik selama kegiatan berlangsung. Dari kelompok A semuanya 
sudah baik mau saling membantu dan tidak berebut hasil karyannya juga selalu baik. 
Kelompok B Nnd sudah baik mau mengingatkan, hanya Ald sebaiknya tidak perlu 
menangis dan mudah marah, dan anggota yang lain telah baik dan membantu satu 
sama lain. Kelompok C Ptr dan Rvn telah membantu mengarahkan teman-temannya 
dibantu Tt dan Sll, walaupun Dk masih sering marah dan tidak mau membantu, guru 
berpesan agar selalu lebih baik lagi. Kelompok D, Ryh telah baik dalam mengarahkan 
teman membantu dan mengingatkan, namun sebaiknya dikurangi meminta dengan 
suara keras. LI sudah baik dalam membantu membujuk dan berbagi tugas, Shr dan 
Kys juga sudah membantu dengan baik, sedangkan Nbl mungkin belum terlalu aktif 
namun dia sebenarnya dapat melakukan itu dan membantu hanya saja mungkin malu. 
Guru berpesan agar pada kesempatan selanjutnya tidak ada siswa yang tidak mau 
bekerja dan marahan dan menangis seperti yang terjadi tadi. Yang dilihat adalah 
kerjasama dan saling membantu berbagi dan saling menghargai bukan karya yang 
bagus, sehingga jangan saling memarahi. Guru memotivasi kelompok yang masih 
berbintang 3 agar lebih bersemangat dan saling membantu dengan lebih baik lagi, 
sedangkan untuk kelompok yang berbintang 4 diharapkan untuk selalu 
mempertahankan prestasinya tersebut. Siswa bernyayi, berdoa dan pembagian buku 





F. SIKLUS II, PERTEMUAN PERTAMA 
Hari, tanggal: Senin, 30 Maret 2015 07.30-10.00 WIB 
Uraian Kegiatan: 
1. Persiapan Peralatan 
Guru dan peneliti menyiapkan cat air, kuas yang akan digunakan, lukisan contoh serta 
kertas lukis yang akan digunakan. Peneliti melakukan koordinasi dengan guru 
kelompok B sebelum kegiatan dimulai. 
2. Ngaji 07.30-08.00 WIB 
Siswa mengaji Iqra dan latihan membaca. Hal ini merupakan kegiatan rutin yang 
dilakukan setiap pagi sebelum kegiatan kelas dimulai. Siswa kemudian dipasangkan 
nomor punggung sesuai pengelompokan peneliti sesuai kegiatan pratindakan. (oleh 
Bunda Marni dan dibantu peneliti) 
3. Baris 08.00 WIB 
Setelah bel berbunyi siswa baris di luar kelas kemudian menyanyikan lagu TK 
Harapan dan Halo-Halo Bandung. Siswa selanjutnya diajak untuk melakukan tepuk 
Negaraku, Tepuk Nama-Nama Hari dan Tepuk Nama-Nama Bulan. Kelompok A dan 
B dibariskan secara terpisah namun dalam satu pleton. Sebelum masuk kelas siswa 
diberikan kuis nama-nama bulan. Siswa yang bisa menjawab kuis boleh masuk kelas 
terlebih dahulu. (Bunda Ana). 
4. Kegiatan Inti (melukis TV dan kartun spongebob) 08.15 WIB 
Pembukaan dilakukan dengan melakukan doa bersama dipimpin oleh Dk. Dk 
memimpin doa dengan suara yang tidak terlalu keras dan melakukannya dengan baik. 
Dk kemudian menyampaikan salam jumpa dan salam pembuka dibimbing oleh guru. 
Guru menjelaskan bahwa kegiatan hari ini adalah melukis dengan tema alat 
komunikasi. Kegiatan melukis akan dilakukan dengan menggunakan cat air. Guru 
selanjutnya mengajak siswa untuk tepuk alat komunikasi, tepuk tokoh kartun dan 
menyanyikan lagu tukang pos sebelum kegitan melukis dilakukan. Guru berpesan agar 
saat bekerja kelompok nanti siswa tidak saling berebut dan justru saling berbagi cat air 
dan saling membantu untuk menghasilkan lukisan yang baik. Guru menjelaskan 
bahwa kegiatan dilakukan secara bergiliran dan kemudian dilanjutkan secara bersama-
sama. Guru membantu pembagian tugas yang dapat dilakukan saat kegiatan melukis 
bergiliran pada masing-masing kelompok sambil memperlihatkan contoh lukisan yang 
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sudah jadi. Pembagian tersebut berdasarkan gambar yang ada, gambar spongebob 
diwarnai oleh 2 atau 1 siswa, gambar patrick oleh 2 atau 1 siswa dan gambar rumah 
nanas oleh 2 atau 1 siswa. Siswa yang mengerjakan spongebob kelompok A Rv dan 
Alv, kelompok B Nnd dan Nsh, kelompok C Dk, Kelompok D Ryh dan Ars. Siswa 
yang mengerjakan patrik kelompok A Rng dan Df, kelompok B Ald dan Ltf, 
kelompok C Ryv, Kelompok D Shr dan Li. Siswa yang mengerjakan rumah nanas 
kelompok A Slv, kelompok B Hfz, kelompok C Ptr dan Tt, Kelompok D Nbl dan Kys. 
Siswa akan bergantian apabila guru telah memberikan tanda untuk bergantian. Guru 
memperlihatkan lukisan contoh secara bergantian pada masing-masing kelompok. 
Siswa ditanya “sudah siap?”. Siswa serentak menjawab “siap”. Guru membagikan 
kuas terlebih dahulu kemudian cat air. Kelompok A seluruh siswa saling 
memperhatikan saat gilirannya masing-masing dan saling mengingatkan antar teman. 
Hasil yang dibuat sedikit kurang rapi namun mereka tidak saling menyalahkan. 
Kelompok B, saat Nnd dan Nsh melukis semua siswa memperhatikan dan sabar 
menunggu giliran, namun saat selesai Nsh tidak mau memperhatikan temannya malah 
mainan sendiri. Saat melukis bersama Nnd melarang Hfz dan Nsh membantu namun 
akhirnya boleh. Kelompok C siswa saling membantu walaupun Dk sedikit ngambek 
namun telah dibujuk dan diingatkan guru kemudian dapat membantu lagi. Siswa tertib 
menunggu giliran hanya saja Dk sering merebut namun teman-temannya mau 
mengalah. Kelompok D siswa mau menunggu giliran dan memberikan kesempatan 
bagi teman lain, walaupun porsi yang diberikan untuk Shr dan Nbl hanya sedikit, 
namun Shr dan Nbl tidak marah dan tetap mau membantu antar teman. Mereka tidak 
saling menyalahkan dan marahan semua bekerja dan saling membantu dalam kegiatan 
melukis. Siswa sudah mau saling membantu dan mengikuti arahan guru dengan baik 
misal dalam membawa karyanya kedepan siswa sudah tidak rebutan. Lukisan contoh 
tidak ditempel selama kegiatan berlangsung. 
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5. Istirahat 09.20 WIB 
Saat istirahat siswa bermain di luar kelas bersama temannya. Beberapa siswa lain 
membantu menata gelas. Peneliti merekap dan menuliskan hasil bintang pada kertas 
perkembangan. 
6. Makan snack 
Bel masuk berbunyi siswa langsung cuci tangan dan duduk membaca doa dipimpin 
Ryv dan Dk. Hal selanjutnya dilakukan adalah guru membagikan snack. (oleh Bunda 
Marni) 
7. Penilaian dari siswa 
Setelah makan siswa diarahkan untuk melihat karya mereka yang telah ditempel di 
papan tulis. Guru memanggil satu persatu perwakilan kelompok untuk menilai. Siswa 
yang suka pada karya kelompok memberikan tanda dengan angka satu dan yang tidak 
saku diberikan tanda silang. Pada saat penilaian ini Ald berdiri di atas kursi kemudian 
jatuh dan menangis. Guru meminta Ald untuk cepat diam dan tidak menangis karena 
tadi sudah diingatkan namun tetap saja berdiri di atas kursi. Ald akhirnya berhenti 
menangis dan menilai karya teman. Selanjutnya siswa diajak menghitung hasilnya. 
Kelompok A mendapat 17 angka 1 dan 3 silang, kelompok B mendapat 16 angka 1 
dan 4 silang, kelompok C mendapat 20 angka 1 dan kelompok D mendapar 17 angka 1 
dan 3 silang. Dk juga terjatuh karena mainan kursi pada saat akhir penilaian. 
8. Refleksi dari guru dan pemberian bintang 
Setelah diumumkan kelompok yang mendapat bintang 4 dan 3 berdasarkan penilaian 
siswa. Guru menyampaikan bahwa kelompok A, C dan D telah mampu melakukan 
kerja kelompok dengan cukup baik tidak berebut. Walaupun di kelompok A dan C 
masih ada siswa yang ngambek namun teman-temannya dapat mengingatkan dan 
bersedia mengalah yaitu Alv dan Dk. Sedangkan di kelompok D kerja kelompok 
sudah bagus tidak ada konflik namun Shr dan Nbl masih sedikit diberi kesempatan 
untuk membantu oleh teman lainnya. Pada kelompok B Ald masih menangis dan 
kerjanya masih sedikit berebut. guru meminta siswa untuk bekerja kelompok dengan 
lebih baik lagi dan tidak saling berebut serta mengingatkan satu sama lain. Pada kartu 
perkembangan siswa yang mendapat bintang 2 adalah Kys, Shr dan Nbl karena masih 
belum dapat berkontribusi secara maksimal dalam kelompok, sedangkan yang 
mendapat bintang 3 adalah Alv, Hfz, Ltf, Ryh, Dk, Tt, Df, dan Rng, selain itu 
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mendapat bintang 4 kecuali yang tidak berangkat. Bintang 4 diberikan pada kelompok 
D, A dan C, sedangkan kelompok B mendapat bintang 3. Bintang tersebut kemudian 
ditempel pada papan bintang yang telah disediakan. (oleh Bunda Marni) 
9. Penutup 
Kegiatan penutup dilakukan dengan guru menyimpulkan hasil kegiatan yang 
dilakukan dan memotivasi siswa agar mau membantu, berbagi dan menenangkan 
teman yang marah atau sedang suasah saat kegiatan karena diingatkan atau hal 
lainnya. Guru juga mengingatkan Ald untuk lebih baik lagi dan tidak menangis saat 
kegiatan berikutnya. Guru juga menyampaikan bahwa pada kesempatan selanjutnya 
siswa yang masih memiliki bintang 3 diharapkan dapat lebih baik lagi dan 
mendapatkan bintang 4. Siswa bernyayi, berdoa dan pembagian buku tabungan siswa 
kemudian pulang. (oleh Bunda Marni) 
 
G. SIKLUS II, PERTEMUAN KEDUA 
Hari, tanggal: Rabu, 1 April 2015 07.30-10.00 WIB 
Uraian Kegiatan: 
1. Persiapan Peralatan  
Guru dan peneliti melakukan persiapan berupa menyiapkan kertas untuk kolase, 
contoh kolase, pring untuk lem, lem, piring untuk bahan, potongan kertas, dan stik 
lem.  
2. Ngaji 07.30-08.00 WIB 
Siswa mengaji Iqra dan latihan membaca. Hal ini merupakan kegiatan rutin yang 
dilakukan setiap pagi sebelum kegiatan dimulai. Siswa kemudian dipasangkan nomor 
punggung sesuai pengelompokan peneliti sesuai kegiatan pratindakan. (oleh Bunda 
Marni dan dibantu peneliti) 
3. Kegiatan Inti (membuat kolase laptop) 08.00 WIB 
Siswa langsung masuk kelas tanpa baris terlebih dahulu karena hari Rabu merupakan 
jadwal kegiatan menari. Siswa kemudian duduk dalam kelompok masing-masing, guru 
kemudian menginstruksikan siswa untuk berdoa. Setelah berdoa guru membuka 
kegiatan dengan salam pembuka. Kemudian guru menanyakan Yg yang telah lebih 
dari 1 minggu tidak berangkat. Siswa lain tidak ada yang mengetahuinya. Guru 
menyampaikan bahwa Yg itu sakit dan harus cuci darah setiap minggu jadi walaupun 
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bau mulut tapi tidak boleh diolok-olok,seluruh siswa diam dan memperhatikan 
penjelasan guru. Ryh meminta untuk mendoakan Yg agar cepat sembuh. Ryh juga 
membahas Kys yang sedang sakit mata, dan menanyakannya pada guru, guru 
menjelaskan bahwa tidak apa-apa hanya jika Kys masih sakit tidak usah berangkat 
dulu tidak apa-apa. Siswa kemudian bersama-sama tepuk alat komunikasi setelah 
penjelasan mengenai Yg dan Kys selesai. Guru menjelaskan bahwa kegiatan yang 
akan dilakukan adalah membuat kolase yaitu menempel bentuk segitiga, persegi, 
lingkaran dan persegi panjang serta angka. Guru memperlihatkan kolase contoh pada 
masing-masing kelompok. Guru kemudian menginstruksikan untuk menempel bentuk 
terlebih dahulu kemudian baru menempel angka yang harus diurutkan oleh siswa yaitu 
dari 1-20. Guru menentukan giliran menempel, dan jika sudah ada instruksi untuk 
bergantian siswa diminta untuk bergantian. Selanjutnya siswa mengerjakan secara 
bersama-sama. Siswa siap dan memulainya. Seluruh siswa mengerjakan dengan tertib 
dan berurutan namun sesekali Alv dan Dk ngambek dan tidak mau membantu 
temannya. Kelompok A, awalnya siswa tertib dan sabar menunggu giliran, namun Alv 
akhirnya tidak mau membantu dan kurang memperhatikan bahkan membuang angka 
yang dimiliki kelompoknya karena tidak boleh menempel oleh Slv. Teman lain belum 
ada yang mengingatkan. Kelompok B pembagian tugas dilakukan dengan baik semua 
anak bekerja, Nnd, Ltf, dan Ald mengelem, sedangkan Nsh, dan Hfz menyiapkan 
kertas yang akan digunakan soalnya saling menempel. Walaupun hasilnya kurang rapi 
namun mereka tidak saling menyalahkan. Kelompok C semua siswa awalnya saling 
membantu namun dipertengahan Dk tidak mau membantu. Siswa lain tidak berani 
mengingatkan. Ptr menempel banyak bagian sedangkan teman lain hanya menempel 
sedikit. Kelompok D pembagian tugas cukup baik pada kelompok D semua siswa 
menunggu giliran dengan baik dan membantu dari awal hingga akhir dan tidak ada 
yang bertengkar. Semua siswa diberikan kesempatan untuk membantu dan tidak saling 
iri, semua ikut bekerja. Shr dan Nbl serta Kys diberikan porsi yang cukup banyak dan 
seimbang dengan teman lain dalam menempel. Seluruh kelompok saling membantu 
dalam mengembalikan sisa kertas dan lem pada peneliti kemudian sebagian lagi ada 





Setelah kegiatan membuat kolase selesai siswa diperbolehkan istirahat. Pada saat 
istirahat Rng, Alv dan Slv membantu peneliti mencuci piring bekas lem. Beberapa 
siswa lain membantu menata gelas. Peneliti merekap dan memberikan tanda centang 
untuk review pada kartu perkembangan. 
5. Makan Mie 
Bel masuk berbunyi siswa langsung cuci tangan dan duduk membaca doa. Selanjutnya 
guru meminta kelompok secara bergiliran untuk mengambil mie untuk dimakan secara 
bersama-sama. Beberapa siswa putra menambah makan dan saling berbagi minum 
dengan teman sebelum diminum (oleh Bunda Marni) 
6. Penilaian dari siswa 
Setelah makan mie siswa diarahkan untuk melihat karya mereka yang telah ditempel 
di papan tulis. Siswa diminta untuk meneriakkan yel-yelnya. Kemudian siswa diminta 
voting dengan cara  memberikan tanda angka 1 pada karya yang disukai dan 
memberikan tanda silang pada karya yang tidak disukai. Ini dilakukan secara 
bergiliran dipanggil setiap kelompok secara urut satu persatu menulis dipapan tulis. 
Hasilnya kelompok A mendapatkan 0 silang, kelompok B 6 silang, kelompok C 0 
silang dan kelompok D 4 silang. (oleh Bunda Marni) 
10. Refleksi dari guru dan pemberian bintang 
Guru melakukan review kegiatan diaman kelompok D dan B telah baik dalam berbagi 
tugas dan semuanya membantu dengan baik dengan porsi yang seimbang. Sedangkan 
pada kelompok A dan D pembagian tugas belum merata. Pada kelompok A Alv juga 
tidak mau membantu dan terlibat konflik dengan Slv dan Rf. Siswa bekerja dengan 
tidak merata di kelompok A, Rf dan Slv ingin mendominasi. Sedangkan pada 
kelompok C Dk ngambek dan malah bermain sendiri dan tidak mau membantu 
walaupun telah dibujuk oleh temannya. Ptr bekerja dengan porsi sangat banyak dan 
Ryv dan Tt membantu sedangkan Sll hanya terdiam dan jika tidak diingatkan tidak 
membantu. Kelompok yang mendapat bintang 4 adalah kelompok B dan D sedangkan 
kelompok A dan C mendapat bintang 3. Siswa selanjutnya menempel bintang tersebut 
pada papan. Siwa dalam kelompok yang mendapat bintang 4 juga mendapat bintang 4 




Kegiatan penutup dilakukan dengan guru menyimpulkan hasil kegiatan yang 
dilakukan dan memotivasi siswa agar mau membantu, berbagi dan menenangkan 
teman yang marah atau sedang suasah saat kegiatan karena diingatkan atau hal 
lainnya. Guru juga mengingatkan Alv dan Dk untuk lebih baik lagi dan tidak ngambek 
saat kegiatan berikutnya. Guru juga menyampaikan bahwa pada kesempatan 
selanjutnya siswa yang masih memiliki bintang 3 diharapkan dapat lebih baik lagi dan 
mendapatkan bintang 4. Teman-teman Alv justru menyalahkan Alv karena hal 
tersebut, kemudian guru memberikan penjelasan dan meminta untuk mengingatkan 
dengan baik-baik. Siswa bernyayi, berdoa dan pembagian buku tabungan siswa 
kemudian pulang. (oleh Bunda Marni) 
 
H. SIKLUS II, PERTEMUAN KETIGA 
Hari, tanggal: Senin, 6 April 2015 07.30-10.00 WIB 
Uraian Kegiatan: 
1. Persiapan Peralatan  
Guru dan peneliti melakukan persiapan berupa menyiapkan kertas gambar, lukisan 
contoh contoh, kuas dan cat air. 
2. Ngaji 07.30-08.00 WIB 
Siswa mengaji Iqra dan latihan membaca. Hal ini merupakan kegiatan rutin yang 
dilakukan setiap pagi sebelum kegiatan dimulai. Siswa kemudian dipasangkan nomor 
punggung sesuai pengelompokan peneliti sesuai kegiatan pratindakan. (oleh Bunda 
Marni dan dibantu peneliti) 
3. Upacara Bendera 08.00 WIB 
Setelah bel berbunyi siswa mengikuti upacara bendera di gedung serbaguna. 
Penghormatan, menyanyikan lagu nasional, kemudian guru memperkenalkan nama-
nama pulau di Indonesia yang besar yaitu sumatra, jawa, kalimantan, sulawesi dan 
papua. Guru membubarkan siswa dengan pertanyaan terkait hal tersebut. (Bunda 
Marni). 
4. Kegiatan inti (melukis Peta Indonesia) 
Siswa telah duduk dalam kelompok masing-masing, guru kemudian menginstruksikan 
siswa untuk berdoa. Setelah berdoa guru membuka kegiatan dengan salam pembuka. 
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Siswa diminta untuk menyerukan yel-yel masing-masing kelompok. Guru kemudian 
meminta siswa untuk melakukan tepuk nama pulau. Guru menyampaikan bahwa 
kegiatan yang akan dilakukan adalah melukis pulau pulau. Guru menjelaskan bahwa 
dalam melukis ada pembagian tugas, siswa diminta untuk mengigat ingat bagian 
masing-masing pulau apa yang dilukis, siswa selanjutnya diminta untuk tunjuk jari. 
Saat terdengar suara ketukan papan tulis siswa diminta bergantian untuk melukis. 
Siswa paham dan guru menginstruksikan untuk melukis pulau papua, kemudian 
kalimantan, sulawesi, sumatra, dan jawa. Semua kelompok bekerja dengan baik dan 
mau bekerja sesuai urutan, dan saat bekerja bersama semuanya mau ikut. Kelompok A 
siswa telah mampu menunggu giliran dengan baik dan memberikan kesempatan untuk 
setiap anggota kelompok melukis secara bersama-sama. Siswa juga mampu 
mengingatkan dan mengajak serta mengarahkan teman saat kegiatan mewarnai. 
Kelompok B siswa juga telah mampu menunggu giliran dengan baik dan memberikan 
kesempatan untuk setiap anggota kelompok melukis secara bersama-sama. Siswa juga 
mampu mengingatkan dan mengajak serta mengarahkan teman saat kegiatan 
mewarnai.  Nsh, Nnd, Ltf, Ald membantu Hfz meratakan lukisannya. Kelompok C 
siswa telah mampu menunggu giliran dengan baik dan memberikan kesempatan untuk 
setiap anggota kelompok melukis secara bersama-sama. Siswa mau mengalah 
walaupun Dk mencampurkan warna secara sembarangan. Kelompok D siswa telah 
mampu menunggu giliran dengan baik dan memberikan kesempatan untuk setiap 
anggota kelompok melukis secara bersama-sama. Siswa juga mampu mengingatkan 
dan mengajak serta mengarahkan teman saat kegiatan mewarnai. Lukisan contoh 
ditempel di papan tulis. 
5. Istirahat 
Setelah kegiatan melukis selesai siswa diperbolehkan istirahat. Pada saat istirahat 
beberapa siswa bermain di luar dan beberapa lainnya membantu guru menempel karya 
mereka di depan kelas untuk penilaian. Peneliti merekap kartu perkembangan siswa. 
6. Makan Snack 
Bel masuk berbunyi siswa langsung cuci tangan dan duduk membaca doa. Selanjutnya 
guru membagikan snack pada siswa. (oleh Bunda Marni) 
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7. Penilaian dari siswa 
Setelah makan snack siswa diarahkan untuk melihat karya mereka yang telah ditempel 
di papan tulis. Siswa diminta untuk meneriakkan yel-yelnya. Guru kemudian 
memberikan kuis tentang nama-nama pulau dan kuis tebak lagu. Seluruh kelompok 
mendapat nilai yang sama yaitu 400. Guru membimbing siswa untuk membuat 
penilaian dengan membubuhkan tanda nomor satu untuk kelompok yang disukai 
karyanya dan tanda silang untuk kelompok yang tidak disukai karyanya. Hasilnya 
kelompok A dan C mendapatkan 1 silang, kelompok B 5 silang dan kelompok D 
mendapatkan 4 silang. (oleh Bunda Marni) 
8. Refleksi dari guru dan pemberian bintang 
Guru mereview kegiatan seluruh kelompok sudah mampu bekerja sama dengan baik 
walupun ada catatan untuk kelompok A dan C namun secara umum bagus dan semua 
mendapatkan bintang 4. Catatan untuk Alv dan Dk agar dapat lebih baik dan tidak 
ngambekan dan hari ini sudah lebih baik daripada kemarin. Pada kartu perkembangan 
siswa telah mencapai bintang 4 semua kecuali Dk dan Alv yang masih bintang 4. Guru 
meminta agar keduanya lebih baik lagi maka akan mendapatkan bintang 4 (oleh Bunda 
Marni) 
9. Penutup 
Setelah menempel bintang pada papan, kemudian guru mereview kegiatan dengan 
menyebutkan beberapa pertanyaan pada siswa tentang nama-nama pulau. Siswa sudah 
baik dalam mengikuti kegiatan dan harus dipertahankan, untuk Dk dan Alv guru 
berpesan untuk tidak ngambek dan marah-marah lagi. Guru mengharapkan tidak ada 
siswa yang tidak mau bekerja dan marahan seperti yang terjadi tadi. Yang dilihat 
adalah kerjasama dan saling membantu berbagi dan saling menghargai bukan karya 
yang bagus. Guru memotivasi untuk selalu mempertahankan prestasinya tersebut. 
Siswa bernyayi, berdoa dan pembagian buku tabungan siswa kemudian pulang. (oleh 
Bunda Marni) 
 
I. SIKLUS II, PERTEMUAN KEEMPAT 




1. Persiapan Peralatan  
Guru dan peneliti melakukan persiapan berupa menyiapkan kertas untuk kolase, 
contoh kolase, piring tempat lem, lem, stik lem, pring dan mangkok tempat bahan, 
biji-bijian yaitu biji kacang tholo, saga, kara, dan biji labu. 
2. Ngaji 07.30-08.00 WIB 
Siswa mengaji Iqra dan latihan membaca. Hal ini merupakan kegiatan rutin yang 
dilakukan setiap pagi sebelum kegiatan dimulai. Siswa kemudian memasang nomor 
didada yang telah disiapkan di meja guru, sesuai pengelompokan peneliti sesuai 
kegiatan pratindakan. Siswa saling bantu memasangkan. (oleh Bunda Marni dan 
dibantu peneliti) 
3. Baris 
Setelah bel berbunyi siswa baris di depan kelas. Siswa menyanyikan lagu rukun islam, 
kemudian tepuk wudhu kemudian diberikan soal sebagai urutan masuk. (Bunda Ana). 
4. Kegaitan Inti (kolase rumah adat) 08.15 WIB 
Siswa telah duduk dalam kelompok masing-masing, guru kemudian menginstruksikan 
siswa untuk berdoa. Setelah berdoa guru membuka kegiatan dengan salam pembuka. 
Siswa diminta untuk membaca hafalan surat pendek karena hari Kamis jadwal untuk 
kegiatan keagamaan. Setelah itu siswa diberitahu jika kegitan mereka hari ini adalah 
membuat kolase. Sebelum memulai kegiatan guru meminta siswa untuk menyerukan 
yel-yel mereka. Guru menunjukkan contoh kolase dan menmpel. Siswa menempel 
secara bergantian kemudian baru bersama-sama. Seluruh siswa melakukannya dengan 
baik. Kelompok A siswa telah mampu menunggu giliran dengan baik dan memberikan 
kesempatan untuk setiap anggota kelompok melukis secara bersama-sama. Walaupu 
Alv sedikit bertengkar dengan Slv namun akhirnya Slv minta maaf dan akhirnya mau 
membantu lagi.  Kelompok B siswa telah mampu menunggu giliran dengan baik dan 
memberikan kesempatan untuk setiap anggota kelompok melukis secara bersama-
sama. Kelompok bekerja dengan baik. Kelompok C siswa telah mampu menunggu 
giliran dengan baik dan memberikan kesempatan untuk setiap anggota kelompok 
membuat kolase secara bersama-sama. Walaupu Dk masih ngambek, namun akhirnya 
karena dibujuk temannya ia mau membantu lagi. Kelompok D siswa telah mampu 
menunggu giliran dengan baik dan memberikan kesempatan untuk setiap anggota 
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kelompok menempel secara bersama-sama. Kelompok bekerja sangat baik. Pembagian 
tugas dilakukan dengan adil dan tidak saling melarang untuk membantu. 
5. Istirahat 
Setelah kegiatan membuat kolase selesai siswa diperbolehkan istirahat. Pada saat 
istirahat beberapa siswa membersihkan ceceran biji yang jatuh ke lantai dan menyapu 
setelah melihat peneliti menyapu. Siswa lain mengembalikan peralatan dan manguk 
pada peneliti. Rf, Rng, Slv, dan Alv membantu mencuci piring bekas lem dengan 
bersih sambil bermain air. Peneliti merekap kartu perkembangan. 
6. Makan Snack 
Bel masuk berbunyi siswa langsung cuci tangan dan duduk membaca doa. Selanjutnya 
guru meminta anak secara berurutan mengambil kue di depan kelas. 
7. Penilaian oleh siswa 
Setelah makan snack siswa diarahkan untuk memperhatikan kedepan kelas. Guru 
meminta masing-masing kelompok untuk meneriakkan yel-yelnya. Guru membantu 
siswa menilai karya temannya secara bergiliran memperlihatkan karya kelompok. 
Guru meminta siswa memberikan nilai bintang 1 2 3 atau 4. Hasilnya semua kelompok 
mendapatkan bintang 4 karena semua baik dan rapi. (oleh Bunda Marni) 
8. Refleksi dari guru dan pemberian bintang 
Penilaian selanjutnya dilakukan oleh guru dengan menjelaskan review kegiatan yang 
telah dilakukan. Seluruh siswa telah melakukan kegiatan kelompok dengan media seni 
dengan baik. Semuanya mampu berbagi dengan baik dan memberikan kesempatan 
buat teman membatu serta meningatkan dan menenangkan teman yang menangis atau 
bermasalah. Masing-masing kelompok mendapat bintang 4. Guru menyampaikan 
untuk tetap saling membantu berbagi dan mengingatkan karena perbuatan baik itu 
akan membawa dampak baik juga untuk siswa dapat pahala. Kemudian guru 
membantu siswa menempel bintang. Kartu perkembangan juga dibacakan hanya Alv 
dan Dk yang masih berbintang 3. Selanjutnya guru memberikan hadiah kecil untuk 
juarara 1, 2 dan 3. Juara 1 kelompok D juara 2 kelompok A dan juara 3 kelompok B 
dan C. Kelompok terbaik adalah kelompok D karena mau saling mengalah dan porsi 




Guru mereview kegiatan selama 8 kali pertemuan dan menyampaikan bahwa siswa 
telah mampu bekerja sama dengan kelompok selama kegiatan. Semuanya telah baik 
dan agar bisa semakin baik dan saling mengingatkan serta membantu sesama teman. 

































































































































































































































Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4
1 Slv Saat teman lain yang melukis tidak mau 
mendekatkan catnya ke teman, asik 
memakainya sendiri.
Slv semangat Mengingatkan Ald, mengingatkan Rng, 
mengingatkan Alv, kembali 
mengingatkan Alv, 
Mengingatkan Alv agar tidak 
mencampur biji.
2 Nsh √ √ Membantu mencopot name tag teman, 
mengingatkan Rng untuk membantu 
teman
√
3 Ptr Diam saat tebak-tebakan, Meminta Ryv mengelem Membantu mencopot name tag teman, 
mengingatkan untuk tidak keluar garis
√
4 Kys √ Kys sakit mata Membantu √
5 Rng √ Diawal malah bersandar di tembok, 
ngobrol dengan Df
√ √
6 Ltf √ √ Membantu, Membantu Nsh yang jatuh, 
mengingatkan Hfz
√
7 Ars √ √ Membantu mencopot name tag teman, 
mengingatkan Slv untuk mengenakan 
celana panjang, mengalah untuk 
menempel bintang
√
8 Dk Memukul Ryv dan minta dibalas oleh 
Ryv, mengingatkan untuk membalik 
kursi
Tidak mau ikut serta hanya main saja, 
bersembunyi saat temannya bekerja, 
tiduran di meja pada pembukaan
Membantu Slv melepas kertas yang 
menempel di rambutnya, menjawab dan 
mematuhi perintah guru, ikut 
mengarahkan teman
Dk jalan-jalan, tidak mau membantu
9 Rf tidak berangkat Meminta maaf pada Alv √ √
10 Ald Menangis √ √ √
11 Tt √ √ Membantu Ptr √
12 Li √ Pada pembukaan ngobrol dengan Ptr Mengingatkan Shr untuk membantu, 
mengingatkan Ryh untuk membantu
√
13 Nnd √ Mencontohi Hfz menempel Membantu mencopot name tag teman, 
mengingatkan Alv
√
14 Ryv √ Memasang name tag Ltf tidak berangkat √
15 Rv Menata kursi saat istirahat Mengingatkan Rf agar mengingatkan 
teman tidak keras-keras
tidak berangkat √
16 Shr √ √ √ √






Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4
17 Df √ Meletakkan kepala pada pembukaan √ tidak berangkat
18 Yg tidak berangkat tidak berangkat tidak berangkat √
19 Sll tidak berangkat Sll minta di pasangkan name tagnya Ngobrol dengan Kys √
20 Ryh √ Mengarahkan teman, meminta untuk 
berdoa buat Yg yang sakit
Membantu Nbl, Kys, Shr, Ars mencopot 
name tag, mengingatkan Dk agar tidak 
teriak dan menggebrak meja
Mengingatkan Dk
21 Nbl √ Beberapa kali Nbl terlihat diam saja √ √
22 Hfz √ √ √ √
23 Alv Berpindah-pindah kursi Membuang angka milik kelompok, Alv 
jalan-jalan saat teman bekerja kelompok
Minta maaf sama Slv yang didorong. Tidak mau membantu karena marah

















































Narasumber : Ibu Marni (Guru Kelompok B)
 Hari, Tanggal : 18 Maret 2015
No Petanyaan Jawaban Subyek
1 Apakah ada perubahan perilaku antara
sebelum dan sesudah tindakan?
Ya ada, mereka lebih memahami bagaimana
saling membantu dan berbagi dalam kelompok
dan saling mengingatkan. Perubahan perilaku
positif terutama terlihat pada beberapa siswa
yang di kelas biasanya kurang dapat bekerja sama
dengan kegiatan di kelas yaitu Aldn, Ryh, dan
Yg.
2 Apakah tindakan yang dilakukan dapat
dianggap berhasil?
Iya berhasil, anak sudah menunjukkan perubahan
tadi. Secara keseluruhan art therapy group ya 
dapat meningkatkan perilaku prososial anak.
3 Hambatan apa yang ada selama
pemberian tindakan?
Ada beberapa siswa yang memang sulit untuk
dikendalikan, namun yang lain sudah baik.
4 Bagaimana hasil dari tindakan yang telah
dilakukan?
Siswa bisa saling membantu lewat kegiatan
kelompok yang menarik dengan media-media
yang digunakan hari ini dan kemarin.
5 Apakah art therapy gruop dapat
meningkatkan perilaku prososial siswa?
Iya melukis dan kolase bisa meningkatkan
perilaku prososial siswa, seperti membantu,
berbagi dan menenangkan teman. Art therapy
group yang digunakan untuk meningkatkan
perilaku prososial dapat dianggap berhasil namun
perlu beberapa perbaikan. Perbaikan tersebut ya
meliputi pemilihan bahan untuk kegiatan kolase
dan pembagian tugas dalam kertas lukis atau
kolase. Perlu adanya nomor kecil yang
menunjukkan area tugas bagi siswa, agar siswa
lebih mudah atau bagaimana mudahnya.
Pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan sudah
berjalan dengan baik hanya perlu adanya reward 
juga bagi masing-masing siswa, agar anak dapat
mengetahui apa saja yang perlu ditingkatkan dari
siswa. 





Narasumber : Ibu Marni (Guru Kelompok B)
 Hari, Tanggal : 11 April 2015
No Petanyaan Jawaban Subyek
1 Apakah ada perubahan perilaku antara
sebelum dan sesudah tindakan?
Ada perubahan perilaku, ya karena adanya
persiapan atau tindakan yang dilakukan.
Walaupun mungkin ada satu dua anak yang
kurang terlihat perubahannya yang besar ya
mungkin karena memang sifatnya. Terutama
terlihat dari siswa lebih tau dan mau untuk
berbagi, mengalah, membantu dan mengingatkan
temannya.
2 Apakah tindakan yang dilakukan dapat
dianggap berhasil?
Iya berhasil karena media yang digunakan juga
menarik dan kebetulan juga dalam kegiatan
kelompok jadi siswa lebih bisa belajar bagaimana
berprilaku prososial yang baik.
3 Hambatan apa yang ada selama
pemberian tindakan?
Hambatannya hanya ada beberapa siswa yang
masih sulit berkonsentrasi dan bekerja secara
berkelompok. Namun dengan bimbingan dan
arahan kladang-kadang juga bisa kebetulan
kelompoknya juga baik jadi ya bisa
mengimbangi. Untuk yang lain sudah bagus.
4 Bagaimana hasil dari tindakan yang telah
dilakukan?
Hasilnya siswa sekarang mampu bekerja secara
berkelompok dan bisa berbagi dengan baik
sesama teman, membantu dan saling
mengingatkan temannya siswa juga mau saling
mengalah dan tidak berebut.
5 Apakah art therapy gruop dapat
meningkatkan perilaku prososial siswa?
Iya Art Therapy Group dengan kolase dapat
meningkatkan perilaku prososial siswa dilihat
dari perubahan-perubahan tadi.







Hari, Tanggal : 18 Maret 2015
1 Slv Melukis, menempel gambar lampu, 
truk, balon udara
Aku bantu menempel, melukis truk, 
menempel biji. Semua boleh 
menempel dan melukis
Aku mau gantian, kan urut mbak. Ditolongin, didiemin biar diem mbak, 
diingatkan biar ndak ramai
2 Nsh Menempel, melukis truk tangki, 
lampu, sama pantai
Aku bantu menempel mbak Nnd. 
Semua boleh.
Aku mau ngelem tapi ngak boleh 
sama mbak Nnd, tapi ikut nempel.
Ditolongin, dibilangin biar nggak nangis, 
dibilangin mbak
3 Ptr Menempel sama melukis truk, lampu 
teplok, balon udara sama pantai
Membantu mewarnai sama 
menempel. Semua boleh mewarnai 
sama menempel. Tapi Dk nggak 
mau, gak tau kenapa.
Iya gantian, boleh semuanya gantian 
ngelem sama melukisnya.
Ditolongin trus bilang bunda Marni, 
dieneng-enengi mbak biar nggak nangis, 
dibilangin biar nggak rame.
4 Kys Melukis trus menempel, balon udara, 
truk tangki sama apa ya aku lupa
Bantu, nempel sama melukis. 
Semuanya boleh, tapi Shr sama Nbl 
gak rapi jadi kadang nggak boleh 
sama Ryh.
Gantian, trus ada juga yang giliran Ditolongin, gak tau, diingatkan gak 
boleh ramai
5 Rng Melukis sama menempel Bantu melukis sama menempel. 
Semua boleh bantu.
Gak boleh sama Slv. "Tapi akhirnnya 
boleh ndak?" Ya boleh.
Ditolongi, didiemin biar gak nangis, 
diingatkan
6 Ltf Melukis trus menempel gambar 
balom udara, truk tangki, pantai sama 
lampu
Membantu mewarnai dan menempel. 
Semua boleh.
Iya gantian Menolong, didiemin aja, dibilangin gak 
boleh ribut
7 Ars x x x x
8 Dk Melukis sama menempel, gak tau. Gak boleh sama Ptr. Gak boleh sama Ptr. Gak tau
9 Rf Melukis sama menempel gambar 
truk tangki, balon udara, pantai sama 
lampu teplok
Membantu melukis pantai sama 
menempel biji, semua boleh bantu.
Iya gantian nempel sama ngelemnya, 
melukisnya juga gantian.
Membantu, bilang sama bunda Marni, 
didiemin biar gak nangis lagi, dibilangin 
biar nggak ribut.
10 Ald Melukis sama menempel gambar 
tangki, balon udara, lampu sama satu 
lagi aku lupa
Membantu, lupa membantu apa. 
Semua boleh bantu.
Gak tau Menolong, didiemin ya biar gak nangis, 
diingatkan
Apa dalam kegiatan melukis atau 
membuat kolase hari ini dan kemarin 
kamu membantu? (Apa semua teman 
boleh melukis dan menempel?)
Saat melukis dan membuat kolase 
kamu mau bergantian mengelem,  
menempel dan melukisnya tidak?
Apa yang kamu lakukan saat teman mu 
jatuh, menangis, atau ramai di kelas?
Hasil Wawancara Siklus 1
Kegiatan apa saja yang kamu lakukan 
kemarin, apakah menyenangkan?
No Nama




11 Tt Melukis dan menempel, gambar 
balon udara, pantai, sama lampu
Membantu melukis dan menempel 
kertas, semua boleh bantu.
Bergantian dengan teman lain. Tapi 
Dk nggak mau soalnya ngambek.
Membantu, didiemin biar enggak nangis, 
diingatkan suruh gak ribut
12 Li Melukis sama menempel kertas sama 
biji-bijian gambar truk, balon udara, 
pantai, sama lampu
Membantu menempel kertas, melukis 
sama menempel biji-bijian, 
semuanya boleh membantu
Bergantian tapi Shr dan Nbl kurang 
rapi
Ditolongin, trus bilang sama bunda 
Marni, dibilangin biar enggak nangis, 
dibilangin biar enggak ramai
13 Nnd Melukis dan menempel, gambar 
balon udara, pantai, dan lampu aku 
yang pertama gak ikut
Membantu biji-bijian dan melukis, 
semua boleh membantu
Bergantian semuanya boleh Ditolongin dibangunin, dibilangin biar 
gak nangis, disuruh nggak ramai
14 Ryv Melukis dan menempel, gambar 
balon, pantai, lampu dan truk tangki
Membantu melukis pantai sama 
menempel kertas
Iya bergantian tapi Dk sering 
ngambek, soalnya dibilangin sama 
Ptr
Ditolongin, dibilangin biar enggak 
nangis lagi, disuruh nggak ramai
15 Rv Melukis sama menempel gambar 
truk tangki, balon udara, pantai trus 
tadi lampu teplok
Membantu melukis sama membuat 
kolase, semua ikut semuanya boleh 
bantu.
Iya bergantian, mau menunggu 
giliran
Menolong, didiemin biar enggak nangis, 
disuruh nggak ramai
16 Shr Menempel dan melukis gambar truk 
tangki, balon udara
Mengangguk, membantu, gak tau 
membantu apa lupa, semuanya boleh 
membantu
Bergantian tapi kadang sama Ryh 
gak boleh
Membantu, gak tau, dibilangin
17 Df Melukis dan menempel, truk tangki, 
balon udara, pantai sama lampu
Membantu ya melukis lupa, sama 
menempel, semuanya boleh
Bergantian, tidak berebut Ditolong, didiemin, disuruh nggak ramai
18 Yg Hanya tersenyum, kemudian 
menjawab melukis sama menempel, 
lupa gambarnya
Membantu, semuanya boleh Bergantian Membantu, gak tau, gak tau
19 Sll Melukis dan menempel gambar 
balon sama pantai
Membantu melukis dan menempel 
sama mengelem, semuanya boleh 
membantu
Bergantian sambil tersenyum Ditolongin, didiemin biar enggak nangis, 
disuruh diem
20 Ryh Melukis, menempel gambar truk 
tangki, balon udara, pantai trus 
lampu teplok
Membantu melukis truk sama 
menempel kertas sama biji
Iya bergantian, semua boleh 
mengelem kok
Ditolongin. Didiemin biar gak nagis, 
diomongin suruh diem
21 Nbl Diam saja Diam saja Diam saja Diam saja
22 Hfz Melukis, menempel Bantu, semuanya boleh Bergantian mengelemnya Dibantu,didiemin, diomongin
23 Alv Melukis menempel Gak boleh sama Rf Gak boleh sama Rf Dibantu, gak mau nolong, diomongin
Apa yang kamu lakukan saat teman mu 
jatuh, menangis, atau ramai di kelas?
No Nama
Kegiatan apa saja yang kamu lakukan 
kemarin, apakah menyenangkan?
Apa dalam kegiatan melukis atau 
membuat kolase hari ini dan kemarin 
kamu membantu? (Apa semua teman 
boleh melukis dan menempel?)
Saat melukis dan membuat kolase 
kamu mau bergantian mengelem,  





Hari, Tanggal : 11 April 2015
1 Slv Nempel melukis truk tangki; seneng; 
mau ada lagi
Bantu semua, tapi Alv tidak; bantu 
ibu nyuci piring
Boleh pinjam Ndiemin (menenangkan) biar nggak 
nangis lagi.
2 Nsh Nempel sama melukis mobil, 
spongebob, pantai; seneng; mau ada 
lagi
Mbantu semua Dibagi sama teman Ngingetin sama minta maaf (saat Ald 
menangis)
3 Ptr Nempel sama melukis mobil, rumah 
adat, lampu; seneng; mau ada lagi
Bantu tapi Dk males, gak mau bantu; 
bantu nyuci gelas sama piring
Bagi-bagi sama teman Gak tau, bantuin gak papa
4 Kys Menempel sama melukis 
spongebobo, mobil, lampu, nempel 
balon udara;seneng; mau lagi
Boleh pinjem; bantu bunda nyapu Boleh pinjem Didiemin aja
5 Rng Menempel dan melukis; seneng; mau Bantu semua; bantu Boleh kecuali Alv Suruh diem kalo Alv nangis
6 Ltf Mewarnai warna merah; seneng; mau 
lagi
Bantu Nnd nempel; pernah bantu 
nyapu
Boleh pinjem semua Diem aja
7 Ars Melukis dan menempel gambar 
tangki, balon udara, spongebob, 
rumah adat, pantai; seneng; mau lagi
Boleh bantu semua; bantuin masak Bagi mainan, yang gak boleh Ryh Dinengnengi biar nggak nangis
8 Dk x x x x
9 Rf Melukis dan menempel mobil, balon, 
lampu; suka; mau lagi
Boleh bantu; bantu ibu bapak 
mencuci baju
Boleh pinjem dinengnengi
10 Ald Melukis dan mempel spongebob, 
mobil truk, balon; seneng; mau ada 
lagi
Boleh bantu semua; bagi-bagi sama teman. Boleh pinjam 
yang tidak boleh Yg soalnya bauk 
belum sikat gigi
Ditolongin kalau Alv nangis, 
terimakasih
11 Tt Melukis sama menempel spongebob, 
balon, lampu, mengecat; seneng; 
mau ada lagi
Dk nggak bantu, suka ngambek, tak 
diemin aja soalnya aku takut
Mbagi mainan sama adik soalnya gak 
bawa mainan ke sekolah, mau 
membagi makanan 
Aku nggak mau ngenengengengin 
Alv soalnya pernah dinakalin
Hasil Wawancara Siklus 2
No Nama
Apa saja kegiatan yang telah kita 
lakukan kemarin? Apa kamu 
menyukai kegiatan itu? Bagimana 
jika kegiatan itu dilakukan lagi?
Apakah saat kegiatan melukis dan 
membuat kolase semuanya bantu, 
apa yang kamu bantu? Apakah kamu 
sering membantu di rumah?
Apa kamu sering berbagi mainan dan 
makanan dengan teman? Apakah 
kamu punya pewarna? Bolehkah 
teman mu meminjamnya?
Apa yang kamu lakukan jika 
temanmu ramai lalu jika menangis?




12 Li Melukis dan menempel mobil, 
spongebob, rumah adat; seneng; mau 
lagi
Suka nempel, bantu semua, nempel 
banyak; lupa pernah bantu cuci 
piring
Boleh pinjem semua Nolongin
13 Nnd Mewarnai menempel, spongebob, 
balon, lampu, rumah adat; seneng
Boleh bantu, Hfz gak bantu, aku 
mewarnai gitu, udah tak suruh gak 
mau gitu
Boleh pinjem semua, kecuali cowok 
soalnya nakal
Mbantuin biar diem
14 Ryv Menempel mewarnai spongebob; 
seneng
Bantu semua, Dk nggak bantu, 
ngambe, padahal boleh bantuin; 
bantuin masak dan bersih-bersih
Boleh pinjem Mbantuin orang jatuh, bantuin biar 
diem
15 Rv Melukis, mewarnai, mobil, 
spongebob, rumah adat; seneng; mau 
lagi
Bantu semua, sering dilarang sama 
Rf; bantu masak, nyuci, nyapu, 
lempit-lempit
Boleh semua teman pinjem Didiemin biar gak nangis lagi
16 Shr Mewarnai dan menempel spongebob; 
seneng; mau lagi
Boleh bantu semua; bantu ibu di 
warung
Boleh pinjam Gak diapa-apain
17 Df Kamis kemarin sakit, menempel dan 
melukis balon, pantai, truk, 
spongebob; seneng; mau lagi
Membantu semua, Slv nglarang 
bantu
Semua boleh pinjam Nggak usah nangis Alv
18 Yg Melukis dan mewarnai mobil, rumah 
adat; seneng; mau ada lagi
Boleh ikut membantu teman tapi 
mbak Nnd nglarang bilang gak 
boleh; mbantu nyapu di rumah
Boleh pinjam Gak tau mau ngapain kalau ada yang 
nangis
19 Sll Mewarnai dan menempel tangki, 
balon
Boleh semua, mbantu nempel orang,  
kecuali Dk, mbantu 
Gak tau Membantu Dk yang ngambek
20 Ryh Melukis dan menempel mobil, 
sepongebob, balon udara, rumah 
adat, pantai; seneng; mau ada lagi
Bantu semua; bantu kerja bakti Boleh pinjam Didiemin dia biar gak nangis lagi
21 Nbl Hanya diam Hanya diam Hanya diam Hanya diam, mengangguk ketika 
ditanya sama ya dengan Sll?
22 Hfz Melukis dan menempel spongebob, 
balon, rumah adat
Boleh bantu semua nempel, bantu 
ibu masak dan cuci baju
Nggak boleh Dinengnengin Aldnnya
23 Alv Melukis dan menempel lampu; 
seneng; mau lagi
Bantu nempel; bantu nggosok, nyuci Ryv, Ptr, Rng gak boleh soalnya 
sering bilang "kamu nakal"
Gak mau nolong males, sering 
dinakali Ars & Dk balang sepatu
Apa yang kamu lakukan jika 
temanmu ramai lalu jika menangis?
No Nama
Apa saja kegiatan yang telah kita 
lakukan kemarin? Apa kamu 
menyukai kegiatan itu? Bagimana 
jika kegiatan itu dilakukan lagi?
Apakah saat kegiatan melukis dan 
membuat kolase semuanya bantu, 
apa yang kamu bantu? Apakah kamu 
sering membantu di rumah?
Apa kamu sering berbagi mainan dan 
makanan dengan teman? Apakah 
























































































































































1. Siklus I 
`              
Gambar 4. Truk Tangki Air Pertemuan 1            Gambar 5. Balon Udara Pertemuan 2 
             
Gambar 6. Pemandangan Pantai Pertemuan 3      Gambar 7. Lampu Teplok Pertemuan 4 
 
2. Siklus II 
        
Gambar 8. Televisi Pertemuan 1                     Gambar 9. Laptop Pertemuan 2 
        

























Gambar 12. Siswa mengikuti senam 
(Pratindakan) 




Gambar 14. Siswa melakukan kegiatan 
melukis (Siklus I Pertemuan 1) 




Gambar 16. Pengondisian sebelum 
membuat kolase (Siklus I 
Pertemuan 2) 
Gambar 17. Diskusi dan penilaian (Siklus I 
Pertemuan 2) 
 




Gambar 18. Siswa melakukan kegiatan 
melukis (Siklus I Pertemuan 3) 




Gambar 20. Siswa mengelem kolase (Siklus 
I Pertemuan 4) 
Gambar 21. Makan bersama sebelum 




Gambar 22. Guru menunjukkan contoh 
lukisan (Siklus II Pertemuan 1) 
Gambar 23. Diskusi dan penilaian (Siklus II 
Pertemuan 1) 




Gambar 24. Siswa membuat kolase (Siklus 
II Pertemuan 2) 




Gambar 26. Siswa melakukan kegiatan 
melukis (Siklus II Pertemuan 
3) 




Gambar 28. Siswa membuat kolase (Siklus 
II Pertemuan 4) 
Gambar 29. Diskusi dan penilaian (Siklus II 
Pertemuan 4) 
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Lampiran 9 
Surat Ijin 
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